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“Sungguh, Allah Menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya.” (QS.an-Nisa’:58)

* Al-Qur’an Terjemah’ (Depag RI,Penerbit CV.Toha Putra Semarang, 1989) ,122
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ABSTRAK

Linda Yuniastia,2024: “Perbandingan Rekrutmen Guru Honorer di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember.

Kata Kunci: Rekrutmen, Guru Honorer

Rekrutmen Guru merupakan hal yang sangat penting bagi setiap lembaga
terutama lembaga yang masi berstatus swasta namun tidak bisa di pungkiri juga
rekrutmen guru honorer juga sering diterapkan di sekolah-sekolah negeri yang
memang sangat membutuhkan tenaga pendidik, Yang mana hal ini tidak dapat
dipisahkan dengan dunia pendidikan karena untuk mendapatkan guru atau
pendidik yang profesional dalam belajar mengajar maka sebuah lembaga juga
harus melaksakan proses rekrutmen dengan benar.Namun tidak selamanya dalam
proses rekrutmen guru honorer lembaga bisa mendapatkan guru yang baik dan
prosesional karena disebabkan oleh kurang nya Kketerbatasan dalam
penyelenggara, Oleh sebab itu penting bagi sebuah lembaga lebih memperhatikan
dalam proses rekrutmennya. Berdasarkan fenomena tersebut Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember melakukan inovasi dengan berupa sekolah literasi di Tsanawiyah Negeri 2
Jember dan kelas unggulan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember dengan begitu upaya untuk mendapatkan pendidik yang profesional dan
baik lebih di perhatikan dengan adanya program-program unggulan di lembaga.

Fokus dari penelitian ini yaitu (1) bagaimana Analisis Jabatan di
Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember, (2) Bagaimana Rekrutmen Guru Honorer di Tsanawiyah Negeri 2 Jember
dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, (3) Bagaimana
Penilaian Kinerja Guru di Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.

Penelitian 'ini-adalah penelitian “perbandingan dengan- menggunakan mix
methods dengan jenis Squential Exploratory Desaign, Yaitu penelitian dengan
menggunakan dua metode yaitu kualitatif yang di gunakan sebagai data utama dan
kuantitatif sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui
dua sumber yaitu kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
Sedangkan Kuantitatif melalui penilaian Kinerja guru.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Analisijabatan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember adalah
melalui proses perencanaan, Pengumpulan data jabatan, pengolahan data jabatan,
Verifikasi jabatan, (2) Rekrutmen guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember. Yaitu melewai proses
dari Pembagian brosur, Pengecekan berkas, Seleksi adminitrasi, Wawancara,
Evaluasi latar belakang, Tes kesehatan/ medis , Penempatan dan orientasi, (3)
Penilaian Kinerja Guru menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan terjadi
perbedaan yang signifikan anatara nilai PKG MTs Al-Qodiri dan MTsN 2 Jember
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Rekrutmen merupakan sebuah proses dalam mencari dan menemukan
orang yang tepat untuk sebuah jabatan dalam suatu organisasi atau lembaga.’
Dan agar menemukan calon pendidik yang tepat maka rekrutmen bisa
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dengan di adakannya seleksi untuk
mempermudah dalam menentukan seseorang yang cocok dalam suatu jabatan
yang sudah tersedia, maka dari itu proses rekrutment harus di lakukan secara
jujur dan transparant. Untuk mendapatkan Sumber daya manusia yang
berkualitas maka perlu adanya upaya dari pihak sekolah dalam mengadakan
proses rekrutmen yang baik. Dengan demikian rekrutmen guru atau tenaga
pendidik adalah hal yang sangat penting yang di lakukan oleh sebuah lembaga
supaya mendapatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan profesional
di .dalam . bidangnya;rekrutmen. . sangat . berperan- - penting untuk
mengembangkan potensi guru-dengan diadakannya rekrutmen-yang baik maka
akan menghasilkan pendidik yang baik pula.

Di dalam agama islam juga mengajarkan untuk menuntut ilmu yang
mana dengan mempunyai ilmu maka manusia bisa beradaptasi dengan
sempurna di lingkungannya, maka dari itu memilih atau merekrut seorang
guru harus sesuai dengan kemapuan dan sesuai dengan bidangnya. Seperti

yang di jelaskan di dalam cerita salah satu kaum muslim bahwa pada saat itu

! Chandra Teddy Sumber Daya Manusia, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Zifatama
publisher, Anggota IKAPI No0.149/JT1/2014, 2010).



ada orang yang di tanya perihal ilmu sementara dia sibuk berbicara lantas dia

pun menuntaskan pembicaraannya baru kemudian menjawab si penanya:

1 AT (ciE p I [E - P 543 44
o - - ° A A FA K s oo s, so s o]t TRY - IR £0 & - RN

86 SN Ba2 13 51;3 dle alh Jo d Jy2g J6 J6 2 A g a5k

p3

AR

4

(R LG JJaT # 4 3280 e 15 J6 1 ot g gel) Ca8 J6 212
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] telah
menceritakan kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] telah menceritakan kepada
kami [Hilal bin Ali] dari ['Atho’ bin vyasar] dari [Abu Hurairah]
radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi."”
Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? '
Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka
tunggulah kehancuran itu." (Hadist Bukhori Nomor 6015)
Kaitan hadist ini dengan rekrutmen guru adalah apabila suatu jabatan
di berikan bukan pada ahlinya maka akan terjadi kesalahan fatal dalam
pembelajaran dan akan merugikan sebuah lembaga yang nantinya
pembelajaran akan berjalan tidak sesuai dengan keinginanlembaga, rekrutmen
guru sangatlah penting dalam menunjang berjalannya mutu pendidikan di
lembaga yang mana rekrutmen adalah cara dasar untuk menentukan siapa
yang berhak berada di dalam suatu jabatan dan dalam menentukan calon
pendidik baru maka diperlukannya proses rekrutmen yang terperinci sehingga

penempatan suatu jabatan harus diberikan pada ahlinya.

2 Muhammad Fu‘ad Abdul Bagqi, ‘Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’Lu’WalMarjan
)’, PT Elex Media Komputindo, 2017, p. 134 <http://puastaka-indo.blogsop.com>132.



Salah satu pemberdayaan SDM yang sudah dilaksanakan dari masa-
kemasa di sekolah yaitu rekrutmen guru atau calon pendidik baik di sekolah
negeri atau sekolah swasta, peraturan menteri pendidikan Indonesia No 16
Tahun 2007 Tanggal 4 mei 2007 mengamanatkan dalam kualifikasi akademik,
guru di SMP/MTs harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang
terakreditasi dan dalam Kompetensinya seorang guru harus dikembangkan
melalui empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional yang terintegrasi dalam kinerja guru.®> Masing-masing
Kompetensi tersebut merupakan komponen yang harus di kuasai oleh seorang
guru misal nya Kompetensi pedagogik yaitu mengharuskan seorang guru
mempunyali  kemampuan dalam  merencanakan  melaksakanan dan
mengevaluasai pembelajarannya, Berdasarkan penjelasan di atas bisa
dikemukakan bahwa salah satu kunci sukses untuk mewujudkan
pemberdayaan SDM yang berkualitas sekolah dituntut untuk lebih selektif
dalam" “memilih~ dan * mempekerjakan “pegawainya - sehingga< mampu
menunjukan prestasi kerja yang baik.

Kesejahteraan guru adalah hal yang sangat penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang baik yang mana guru di berikan berupa sebuah
penghargaan/kesejahteraan yang di berikan kepada guru baik guru pns/pppk

atau guru honorer. Hak akan kesejahteraan ini dimuat dalam pasal 14 ayat (1)

® ‘Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru’, p. 3,18.



bagian a UUD Nomor 14/2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebut
bahwa “Guru dan dosen berhak untuk memperoleh penghasilan diatas
kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial”. Kesejahteraan
guru harus sangat diperhatikan karna dengan sistem dan keadilan yang di
berikan diharapkan bisa menghasilkan komitmen guru untuk memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat”.* Dengan adanya Udang-Undang tersebut
diharapkan pemerintah dan lembaga tidak membeda-bedakan dalam
memberikan kesejahteraan yang mana kesejahteraan guru harus sangat di
perhatikan terutama di kota-kota kecil kesejahteraan guru masi di bilang masi
jauh dari kecukupan biaya disetiap harinya.

Sedangkan fakta yang terjadi di Indonesia bahwa persoalan rendahnya
kualitas pendidikan masih menjadi permasalahan yang mana hal tersebut tidak
bisa di tangani hanya dengan mengubah kurikulum atau bahkan mengganti
menteri,namun kualitas pendidikan hanya bisa dijawab dengan kualitas guru
yang profesional, terdapat pernyataan yang menyatakan bahwa ada 3,9 juta
guru yang saat ini masih terdapat 25% guru belum memenuhi syarat
kualifikasi ‘akademik" dan 52% belum ‘memilki sertifikat profesi,yang mana
disamping itu seorang guru juga harus memiliki empat kompetensi yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian,sosial, dan profesonal®. Adapun penyebab
rendahnya kompetensi guru ini salah satunya yaitu karena pelaksanaan

rekrutmen guru yang kurang efektif karena masih banyak guru yang direkrut

* Abdul Wahid, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
Dan Dosen,Desember,30°, 2005.
‘Syaiful yunus Mengkritisi  kopetensi  guru’<https://news.detik.com/kolom/d-
3741162/mengkritisi-kompetensi-guru>.



tidak melalui mekanisme yang professional, tidak mengikuti sistem rekrutmen
yang dipersyaratkan. Dengan kondisi yang seperti ini mengakibatkan
rendahnya kompetensi guru yang ada di Indonesia. Rendahnya kesadaran di
negera ini sangat berpengaruh dalam proses peningkatan mutu terutama
berjalannya Kompetensi guru karena masih banyak guru yang belum bisa
menguasai pembelajaran, guru mengajar tidak sesuai jurusannya, dan banyak
lagi permasalahan yang sehingga dampaknya menuju kepada pembelajaran
dan keefektifitasan guru dalam mengajar.

Kesejahteraan guru yang terjadi di indonesia juga menjadi persoalan
terutama kesejahteraan di kota kota kecil yang jarang sekali dipandang oleh
pemerintah, seperti yang di katakana Ketua Komisi X DPR Syaiful Huda
“bahwa Negara sampai saat ini masih memandang guru hanya sebagai beban

Negara™®

yang mana jika di lihat dari proses peningkatan kualitas
kesejahteraan yang hanya di iming-imingi saja, seperti yang sudah terjadi
yaitu hampir 12 tahun pemerintah mengkabari pengangkatan guru sebagai
guru PNS dan pengupayaan guru honorer menjadi PPPK pun berjalan sangat
lamban “sehingga  banyak™ guru honorer ‘'yang protes -tentang bagaimana
keberlanjutan proses pengangkatan yang diberitakan sebelumnya, Salah satu

berita mengenai daftar gaji guru honorer di jember juga merupakan hal yang

sangat menyita perhatian untuk di bahas.” Pasalnya guru honorer masih di

®Mas Alamil Huda, ‘Komisi X: Pandang Guru Sebagai Investasi, Bukan Beban Negara’,

Republika.Co.ld,Purwakarta, https://news.republika.co.id/berita/s4ofaj487/komisi-x-pandang-
guru-sebagai-investasi-bukan-beban-negara2023.

Septyna Feby, ‘Guru Honorer Jember Jaya! Daftar Gaji Guru Honorer Di Jember Terbaru

2023 Ini Sudahkan Sesuai Yang Diharapkan?,Maret,12’, Infotemanggung.Com, 2023
<https://temanggung.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-2616405996/guru-honorer-jember-jaya-
daftar-gaji-guru-honorer-di-jember-terbaru-2023-ini-sudahkah-sesuai-yang-diharapkan?,2023.


https://news.republika.co.id/berita/s4ofaj487/komisi-x-pandang-guru-sebagai-investasi-bukan-beban-negara
https://news.republika.co.id/berita/s4ofaj487/komisi-x-pandang-guru-sebagai-investasi-bukan-beban-negara

katakan jauh dari kesejahteraan. Ketidak adilan guru honorer dari segi gaji
memang sangatlah mencolok apalagi jika di bandingkan dengan pendidik yang
sudah di angkat menjadi pegawai negeri sipil bahkan kesimpangan ini sangat
memperhatinkan jika mengajar di daerah kecil. Selain dari segi gaji honorer
juga di bedakan dari sifat tunjangannya, guru honorer di haruskan mengajar
dan bertanggung jawab untuk memberikan materi selayaknya dan berhak
mendapatkan honorium disetiap bulannya, namun bedanya tenaga honorer
tidak mendapatkan tunjangan yang biasanya di berikan kepada guru PNS
Contoh tunjangan hari tua, keluarga, hingga jaminan kesehatan. Dari sinilah
muncul ketidak selarasan dan masih jauh dari kata seimbang.

Rekrutmen guru juga merupakan hal yang berpengaruh dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran, namun faktanya masih banyak guru
yang menjadi korban CPNS bodong seperti yang terjadi pada anak Nia
Daniaty yang hanya dites bakat dan pelantikan tidak lebih dari 2 menit,® dari
berita diatas maka tidak heran apabila masih ada isu PNS/PPPK bodong yang
ada di lembaga yang nantinya hanya merugikan lembaga, terutama di kota-
kota kecil masih banyak oknum nakal yang memanfaatkan isu pengangkatan
yang pada akhirnya masih banyak permasalahan rekrutmen guru PNS yang
belum terselesaikan.Memanfaatkan berita yang di janjikan pemerintah dengan
adanya pengangkatan menjadi PNS mengakibatkan banyak guru honorer yang

tertipu dengan CPNS bodong yang sedang marak di kota-kota kecil.

® Choirul Arifin, ‘Parah,Korban CPNS Bodong Anak Nia Dianiaty Hanya Di Tes
Bakat,Ikut Pelantikan Tak Lebih Dari 5 Menit,Oktober, 3°, Tribunnews.Com, 2021
<https://www.tribunnews.com/nasional/2021/10/03/parah-korban-cpns-bodong-anak-nia-daniaty-
hanya-dites-bakat-ikut-pelantikan-tak-lebih-dari-5-menit>.



Untuk mengatasi permasalahan pegawai honorer yang selama ini
belum menemukan titik terang, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014
tentang aparatur sipil Negara mengenalkan bentuk baru selain PNS, yaitu
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK),? namun faktanya yang
terjadi masi banyak guru honorer yang belum menemui kejelasan atas
pengangkatan jabatannya sehingga perekrutan mandiri guru honorer di
sekolah negeri terus bertambah, karena kurang nya kebutuhan guru di sekolah
negeri seperti pernyataan salah seorang Dirjen Guru dan tenaga pendidikan
(GTK) “bertambahnya guru honorer di sekolah negeri bukan karena adanya
titipan namun memang karena lembaga butuh” jadi pengangkatan guru
honorer menjadi PPPK bukanlah sebuah solusi untuk mengatasi kekurangan
tenaga pendidik namun malah semakin memperburuk keadaan. Pemerintah
mengadakan pengangkatan guru Honorer dengan harapan agar guru honorer
mendapatkan kesejahteraan yang setara dengan guru PNS namun kejelasan
tetang pengangkatan belum menemukan titik terang dan tidak berjalan lancar,
pada akhirnya sekolah-sekolah negeri terpaksa mengadakan rekrutemen guru
honorer  karena kebutuhan yang mendesak,salah ‘satu ‘kebutuhannya seperti
yang dituturkan ibu nunuk “kebutuhan guru itu dikarenakan beberapa sebab di
antaranya guru pensiun, mutasi,meninggal, hingga berhenti menjadi guru.”*°
Sehingga tidak heran apabila kekosongan itu bisa terjadi disepanjang

tahunnya.

® Wisnu Setiawan, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Aparatur Sipil Negara,Januari,15” (Presiden Republik Indonesia, 2014).

% Ilham Pratama Putra, ‘Rekrut Mandiri,Guru Honorer Di Sekolah Negeri Terus
Bertambah,November,07°,  Medcom.ld, 2023  <https://www.medcom.id/pendidikan/news-
pendidikan/dN6xp0Qk-rekrut-mandiri-guru-honorer-di-sekolah-negeri-terus-bertambah>.



Selain itu Krisis guru juga terjadi di sekolah swasta di karenakan proses
penerimaan guru honorer di sekolah swasta menjadi ASN dan PPPK. Menurut
keterangan Zainuddin “dia menemukan laporan lembaga pendidikan berbasis
msyarakat (swasta) mulai terkena dampak krisis tenaga pendidik dengan
diangkatnya mereka menjadi ASN dan PPPK setelah lolos mereka tidak
kembali kesekolah asal tetapi ditempatkan di sekolah-sekolah negeri.”™*
Sehingga mengakibatkan sekolah swasta kekurangan guru karena guru
honorer yang sudah lulus menjadi ASN/PPPK mereka malah tidak kembali ke
sekolah asalnya, jadi pengangkatan guru menjadi PPK/ ASN bukanlah sebuah
solusi tehadap roses pemenuhan kebutuhan lembaga-lembaga. Yang mana
pada faktanya masih banyak permasalahan seperti penjelasan di atas bahwa
dampak dari pengangkatan guru sangatlah berdampak pada sekolah-sekolah
swasta sehingga kebutuhan gurunya bisa semakin berkurang.

Maka dari itu dalam penelitian ini penulis memilih dua madrasah yaitu
madrasah negeri dan madrasah swasta sebagai tempat penelitian. Karena baik
di Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jemberdengan Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember-sama-sama masi menerima guru/pendidik yang
berstatus honorer. Pada observasi awal terlihat di Madrasah Tsnawiah Negeri
2 Jember adalah madrasah yang di kenal dengan madrasah negeri yang setiap
tahunnya menerima guru PNS dan guru P3K Dari kemenag. tetapi peneliti
mengetahui bahwasanya Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember juga sesekali

memerlukan guru tambahan untuk menggantikan guru yang tidak dapat

YKomisixDpr.Go Sekolah Swasta Krisis Guru Imbas Penerimaan Guru PPPK’,
Dpr.Go.ld<https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/39852/t/Sekolah+Swasta+Krisis+Guru+Imbas+P
enerimaan+Guru+PPPK>.



mengajar dan ketika adanya pergantian guru P3K yang berganti 5 Tahun
sekali, sehingga madrasah mengharuskan menerima pelamar baru. jika
beberapa kali permintaan sekolah belum adanya respon dari pihak kemenag.
Adapun pengangkatan Guru honorer di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember di dalam menyebarluaskan informasi rekrutmennya itu sendiri yaitu
dengan cara terbuka yaitu siapa saja bisa mengakses nya baik di sebarkan di
Whattsap atau bisa dengan menginformasikan melewati wali murid dan guru-
guru di madrasah.*?

Selain itu peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri
1 Jember karena di observasi awal peneliti menemukan bahwa Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember guru yang mengajar di madrasah
keseluruhan adalah guru honorer atau biasa dikatakan di madrasah yaitu guru
tetap madrasah, Adapun rekrutmen guru honorer di Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember yaitu proses penyebaran rekrutmennya dengan
cara tertutup yang mana informasi hanya di sebarkan kepada orang tertentu
saja dan rekrutmennya juga dengan cara mengarahkan guru yang akan pindah
atau pensiun untuk mencari penggannti jabatannya.** Sehingga jika di lihat
dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa dua madrasah tersebut
terdapat perbedaan di dalam proses rekrutmen guru honorernya yang mana
seharusnya untuk mendapatkan guru profesional rekrutmen harus di lakukan
secara terbuka agar kesempatan mendapatkan guru yang baik lebih

memungkinkan.

12 Observasi awal di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Oktober,8, 2023.
B30bservasi Awal di Madrasah Tsanagiyah Unggulan Al-godiri 1 Jember,Februari,1, 2024.
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Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai proses rekrutmen yang dilakukan dalam madrasah dan untuk
melihat apakah ada perbedaan dalam proses atau alur dalam rekrutmen guru di
sekolah Madrasah Tsnawiah  Negeri 2 Jember jember dan Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-godiri 1 Jember yang mana kedua sekolah tersebut
terlihat adanya perbedaan secara signifikan yaitu Yayasan yang pertama itu
adalah sekolah negeri dan al —qodiri adalah sekolah yang berada di bawah
naungan yayasan dan belum berstatus negeri, oleh sebab itu penulis menggali
informasi dari badan pengelolan rekrutmen guru di Madrasah Tsnawiah
Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,
serta melakukan analisis terhadap data yang diperoleh untuk menyimpulkan
hasil penelitian secara lebih akurat dan tepat Dan lebih mendalami
pemahaman dalam proses rekrtutmen di Madrasah Tsnawiah Negeri 2
Jemberdan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, sehingga
peneliti bisa mengetahui apakah ada perbedaan dalam proses rekrutemen guru
di kedua madrasah. Berkenaan dengan pentingnya pemanfaatan sumber daya
manusia dalam meningkatkan “kualitas® pendidik-yang- profesional, maka
skripsi ini akan menganalisis tentang bagaimana‘“Perbandingan Rekrutmen
Guru Honorer Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah

Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember”
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B. FOKUS PENELITIAN
1. Bagaimana analisis jabatan guru honorer di madrasah tsnawiah Negeri 2
jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-godiri 1 jember?
2. Bagaimana proses rekrutmen guru honorer di madrasah tsnawiah Negeri 2
jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-godiri 1 jember?
3. Bagaimana penilaian kinerja guru di madrasah tsnawiah Negeri 2 jember
dan madrasah tsanawiyah unggulan al-qodiri 1 jember?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk Mendeskripsikan analisis jabatan guru honorer di madrasah
tsnawiah negeri 2 jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-qodiri 1
jember
2. Untuk Mendeskripsikan rekrutmen guru honorer di madrasah tsnawiah
negeri 2 jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-qodiri 1 jember
3. Untuk Membandingkan penilaian Kkinerja guru di madrasah tsnawiah
negeri 2 jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-godiri 1 jember
D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan-adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat
bagi :
1. Manfaat Teeoritis
Diharapkan skripsi ini setidaknya dapat dijadikan panduan atau
pedoman keilmuan dan pengetahuan tentang Manajeman Sumber Daya
Manusia dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan agar nanti masyarakat

Indonesia dapat menghadapi persaingan di era Globalisasi dan tidak kalah
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saing dangan bangsa-bangsa yang lebih maju.
2. Manfaat Teknis
a. Bagi Penulis
Sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia untuk lebih
meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan data
evaluasi MSDM dalam Rektutmen Guru di Madrasah Tsnawiyah
Negeri 2 Jember dan madrasah tsanawiyah unggulan al-qodiri 1
jember, serta menjadi bahan untuk kebijakan perbaikan perkembangan
sekolah yang akan datang.
E. DEFINISI'ISTILAH
Ada beberapa definisi istilah yang perlu di tegaskan agar tidak terjadi
kesalahan terhadap istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti :.
1. Rekrutmen
Rekrutmen merupakan suatu proses untuk mencari calon pegawai
yang profesional dan memiliki ‘kualitas secara maksimal supaya bisa
bertahan dan menetap di lembaga pendidikan tersebut Dalam waktu yang
lama. Pelaksanaan rekrutmen ini adalah tugas penting dan juga memiliki
tanggung jawab besar ketika melaksanakannya, sehingga dalam proses
rekrutmen inipemahaman yang baik harus dimiliki tentang perekrutan

yang sedang direncanakan, seperti harus memahami penjelasan tentang
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rekrutmen, bagaimana rekrutmen yang efektif, dan juga syarat dalam
melakukan kegiatan rekrutmen. Adapun rekrutmen yang di terapkan pada
judul ini yaitu rekrutmen dengan cara menggunakan manajemen sumber
daya manusia seperti melakukan penganalisian sebelum memulai lalu di
lanjut dengan perekrutan guru baru dan penilaian kinerja guru yang di
lakukan di Madrasah.
2. Guru Honorer
Guru Honorer biasanya adalah guru yang diangkat kepala sekolah
untuk mengisi kekurangan tenaga pendidik di sekolah baik sekolah negeri
atau swasta, Tugas guru honorer sama saja dengan guru pada umumnya
yaitu mengajar, mendidik, membimbing, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Guru honorer tidak mendapatkan gaji sebagai guru tetap
namun menerima honorium atau gaji berdasarkan jumlah jam pelajaran
yang di ampu.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sisrematika pembahasan berisi terkait alur pembahasan skripsi yang di
mulai dari- bab ‘pendahuluan- sampai “dengan bab ‘penutup. ‘Maka dalam
pembuatan skripsi ini perlu adanya uraian dan pembahasan yang sistematis
untuk mempermudah para pembaca mengetahui pembahasan yang dipaparkan
dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika dari pembahasan ini sebagai
berikut :
Bab | meliputi pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian

dilanjut dengan yang menjadi fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, Definisi istilah yang merupakan suatu penjelasan dari variable
judul yang belum jelas., Bab Il nerisi kajian keputusan meliputi kajian
terdahulu dan kajian teori., Bab Il dilanjut dengan metologi penelitian yang
berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data, tahap-tahap penelitian
dan sistematika pembahsan., Bab IV meliputi gambaran objek penelitian,
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan., Bab V memuat

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya , baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya).* Berikut
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang sudah dilakukan
sebelumnya, penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi yang di tulis oleh Diana Dwi Angraini (2020) dengan judul
penelitian “Manajemen Rekrutmen Tenaga pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ilmi Batangkuis”'> Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dalam perekrutan tenaga pendidik di Lembaga Pendidikan MTs
Darul Ilmi memiliki tujuan untuk memperoleh calon guru yang berkualitas
dan bededikasi- tinggi- maka ketika menetapkan suatu. kebutuhan dalam
proses rekrutmen-ini lebih-berfokus untuk-mendapatkan sebuah-kepuasan
dan keberhasilan dalam memilih calon pendidik yang sesuai dengan
kebutuhan di~ sekolah.yaitu mengggunakan beberapa proses Yyaitu
perencanaan, penorganisasian, pelaksaan, dan pengawasan. Metode

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Dengan

 penyusun pedoman Penulisan Karya llmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddig Jember, 2021)40.

> Diana Dwi Anggraini, ‘Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ilmi Batangkuis Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2020°.

15
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menggunakan Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
penulis akan teliti yaitu sama-sama berfokus pada rekrutmen tenaga
pendidik atau guru. Perbedaan penelitian terdahulu yaitu berfokus pada
perekrutan semua tenaga pendidik baru, sedangkan penelitian yang peneliti
akan lakukan hanya berfokus pada perekrutan tenaga pendidik atau guru
honorer saja dan dengan melakukan perbandingan antara Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-
Qodiri 1 jember.

2. Jurnal yang di tulis oleh Elga Andina dan Fieka Nurul Arifa (1-6-2021)
dengan judul penelitian “Problematika Seleksi dan Rekrutmen Guru
Pemerintah di Indonesia™® Yang mana penelitiannya berfokus pada
problematika dalam seleksi dan rekrutmen yang ada di Indonesia yang
mana di sana di jelaskan bahwasanya rendahnya kualitas guru di awali dari
buruknya rekrutmen sebagai titik awal pengadaan. Sehingga peneliti mau
mengetahui . proses rekrutmen di jIndonesia;dan-mencari tau permasalah
yang ada dengan.menggunakan penelitian-kualitatif sedangkan-penelitian
yang akan penulis teliti itu lebih berfokus kepada rekrutmen-guru di
sebuah Madrasah Tsanawiyah dengan-membandingkan keduanya antara
MTs negeri dan MTs yang ada di dalam sebuah yayasan.sehingga dari sini
bisa di ketahui adanya berbedaan di antara penelitian terdahulu dan
penelitian yang akan di teliti. Adapun persamaannya sama” membahas

tentang rekrutmen guru.

° Elga Andina and Fieka Nurul Arifa, ‘Problematika Seleksi dan Rekrutmen Guru
Pemerintah di Indonesia’, Aspirasi: Jurnal Masalah-masalah Sosial, 12.1 (2021), pp. 85-105,
doi:10.46807/aspirasi.v12i1.2101.
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3. Skripsi yang di tulis oleh Zulfatma Wirza (2019) dengan judul penelitian
“Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik di Madrrasah Tsanawiah Negeri
2 Rokan hulu”'’ Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Madrrasah
Tsanawiah Negeri 2 Rokan hulu telah melakukan rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik akan tetapi masih ada kesenjangan yakni teori sumber
daya manusia yakni rekrutmen dan seleksi kinerja guru masih tidak sesuai
dengan jabatannya dan dalam penyebaran informasi tidak di buat secara
tertulis.Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
fokus mengenai Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik sebagai salah
satu pemberdayaan Sumber Daya Manusia di Madrrasah Tsanawiah
Negeri 2 Rokan hulu. Sedangkan pada penelitian yang penulis gunakan
yaitu Metode mix metods dengan fokus pada perbandingan rekrutmen guru
honorer.

4. Jurnal (sinta 4) yang di tulis oleh Roni Pujiantari dan Dwi Wahyudiati (2-
nov -2022) dengan judul penelitian “Analisis Perencanaan dan Rekrutmen
Guru Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok Tengah™'® Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Dinas-Pendidikan Kab. Lombok
Tengah dalam melaksanakan 'perekrutan tenaga pendidik dengan
menggunakan cara yang terstruktur dengan berpatokan pada kebutuhan
tenaga pendidik dengan menggunakan seleksi akademik, adminitrasi

kesehatan dan proses lainnya yang masih bergentungan pada ketentuan

7 Zulfatma Wirza, ‘Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Rokan Hulu’pp.23.

'8 Roni Pujiantari and Dwi Wahyudiati, ‘Analisis Perencanaan dan Rekrutmen Guru pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok Tengah’, PALAPA, 10.2 (2022), pp. 486-501,
doi:10.36088/palapa.v10i2.2278.
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Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif Dengan mengumpulkan data dan
informasi sebanyak mungkin yang ada di Dinas Pendidikan Kab. Lombok
tengah. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti sama-sama fokus
tentang bagaimana rekrutmen guru tetapi hanya kepada guru honorer dan
menggunakan penelitian mix metods dalam penelitiannya.

5. Skripsi yang di tulis oleh Sahara Tuti (2022) dengan judul penelitian
“Problematika Rekrutmen Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bunayya Tahun Ajaran 2021/2022”" dari hasil penelitian
terdahulu menunjukan bahwasanya (SDIT) bunayya adalah salah satu
sekolah tingkat dasar yang mempunyai keunikan dalam perekrutan tenaga
pendidik, yaitu rekrutmen di lakukan dengan cara yang ketat agar bisa
mendapatkan calon pendidik yang sesuai dan di inginkan maka dari itu
penelitian terdahulu berfokus ke bagaimana problematika dalam rekrutmen
guru yang ada di Pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Bunayya dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Persamaan
penelitian terdahulu ‘dengan yang akan di-teliti oleh-penulis sama-sama
ingin mengetahui bagaimana proses rekrutmen hanya saja penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis memiliki beberapa
perbedaan yaitu perbedaan tempat penelitian dan teknik penelitian yang
mana penelitian yang akan di teliti menggunakan penelitian mix metods

untuk mendapatkan hasil data yang falid.

19 Sahara Tuti, ‘Problematika Rekrutmen Tenaga Pendidik Di Sekolah Islam Terpadu (Sdit)
Bunayya Tahun 2021-2022°, 2022, pp. 67-68.



TABEL 2.1
Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan Dilakukan
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Nama Judul
No | Peneliti dan . Perbedaan Persamaan
Penelitian
Tahun
1. Diana Dwi | Manajemen | Perbedaan penelitian | Persamaan
Angraini Rekrutmen terdahulu yaitu penelitian
(2020) Tenaga berfokus pada terdahulu dengan
pendidik di perekrutan semua penelitian yang
Madrasah tenaga pendidik penulis akan teliti
Tsanawiyah | baru, sedangkan yaitu sama-sama
Darul IImi penelitian yang berfokus pada
Batangkuis peneliti akan rekrutmen tenaga
lakukan hanya pendidik atau guru.
berfokus pada
perekrutan tenaga
pendidik atau guru
honorer saja dan
dengan melakukan
perbandingan antara
Madrasah
Tsanawiyah Negeri
dan Madrasah
Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri
1 jember.
2 | Jurnal yang - | Poblematika | ‘penelitiannya Persamaan
di tulis oleh | Seleksi dan berfokus pada penelitian
Elga Andina " | Rekrutmen problematika dalam = | terdahulu dengan
dan Fieka Guru seeksi dan rekrutmen | penelitian yang
Nurul Arifa | Pemerintah di | yang ada di penulis akan teliti
(1-6-2021) Indonesia Indonesia yang mana | yaitu sama-sama
Link online: di sana di jelaskan berfokus pada
http://jurnal.d bahwasanya rekrutmen tenaga
pr.go.id/inde rendahnya kualitas pendidik atau guru
x.php/aspirasi guru di awali dari
/index buruknya rekrutmen

sebagai titik awal
pengadaan. Sehingga
peneliti mau
mengetahui proses
rekrutmen di
Indonesia dan



http://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/index
http://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/index
http://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/index
http://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/index
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No

Nama
Peneliti dan
Tahun

Judul
Penelitian

Perbedaan

Persamaan

mencari tau
permasalah yang ada
dengan
menggunakan
penelitiankualitatif
sedangkan penelitian
yang akan penulis
teliti itu lebih
berfokus kepada
rekrutmen guru di
sebuah Madrasah
Tsanawiyah dengan
membandingkan
keduanya antara Mts
negeri dan Mts yang
ada di dalam sebuah
yayasan.sehingga
dari sini bisa di
ketahui adanya
berbedaan di antara
penelitian terdahulu
dan penelitian yang
akan di teliti.

Zulfatma
Wirza (2019)

Rekrutmen
dan Seleksi
Tenaga
Pendidik di
Madrrasah
Tsanawiah
Negeri 2
Rokan hulu

Peneliian ini
menggunakan
penelitian deskriptif
kualitatif dengan
fokus mengenai
Rekrutmen dan
Seleksi Tenaga
Pendidik sebagai
salah satu
pemberdayaan
Sumber Daya
Manusia di
Madrasah Tsanawiah
Negeri 2 Rokan
hulu. Sedangkan
pada penelitian yang
penulis gunakan
yaitu Metode mix
metods dengan fokus
pada perbandingan

Persamaan
penelitian
terdahulu dengan
penelitian yang
penulis akan teliti
yaitu sama-sama
berfokus pada
rekrutmen tenaga
pendidik atau guru




21

Nama

No | Peneliti dan Jud_u_l Perbedaan Persamaan
Penelitian
Tahun
rekrutmen guru
honorer.
4 | Jurnal (sinta | Analisis berdasarkan hasil penelitian
4) yang di Perencanaan | penelitian terdahulu dengan
tulis oleh dan menunjukkan yang akan di teliti
Roni Rekrutmen bahwasanya.Dinas oleh penulis sama-
Pujiantari dan | Guru Pada Pendidikan Kab. sama ingin
Dwi Dinas Lombok Tengah mengetahui
Wahyudiati Pendidikan dalam melaksanakan | bagaimana proses
(2-nov -2022) | Kabupaten perekrutan tenaga rekrutmen Guru
Link online: | Lombok pendidik dengan atau Calon
https://ejourn | Tengah menggunakan cara pendidik.
al.stitpn.ac.id yang terstruktur
/index.php/pa dengan berpatokan
lapa pada kebutuhan

tenaga pendidik
dengan menggunkan
seleksi akademik,
adminitrasi
kesehatan dan proses
lainnya yang masi
bergentungan pada
ketentuan Badan
Kepegawaian
Pendidikan dan
Pelatihan (BKPP)
dengan
menggunakan jenis
penelitian kualitatif
Dengan
mengumpulkan data
dan informasi
sebanyak mungkin
yang ada di Dinas
Pendidikan Kab.
Lombok tengah.
Sedangkan
penelitian yang akan
penulis teliti sama”
fokus tentang
bagaimana
rekrutmen guru
tetapi hanya kepada



https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa
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Nama Judul
No | Peneliti dan - Perbedaan Persamaan
Penelitian
Tahun
guru honorer dan
menggunakan
penelitian mix
metods dalam
penelitiannya.
5 Sahara Tuti | Problematika | penelitian terdahulu | penelitian

(2022)

Rekrutmen
Tenaga
Pendidik di
Sekolah
Dasar Islam
Terpadu
(SDIT)
Bunayya
Tahun Ajaran
2021/2022

dengan penelitian
yang akan ditulis
memiliki beberapa
perbedaan yaitu
perbedaan tempat
penelitian dan teknik
penelitian yang
mana penelitian
yang akan di teliti
menggunakan
penelitian mix
metods untuk
mendapatkan hasil
data yang falid.

terdahulu dengan
yang akan di teliti
oleh penulis sama-
sama ingin
mengetahui
bagaimana proses
rekrutmen

Setelah peneliti melakukan review terhadap penelitian terdahulu

ditemukan beberapa kekurangan yaitu: Pada penelitian terdahulu Manajemen

Rekrutmen Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Darul IImi Batangkuis

memiliki kekurangan yaitu dalam " kegiatan pelaksanaan Rekrutmen MTs

Darul Ilmi Batangkuis-tidak membuat ‘struktur organisasi dalam kegiatan

rekrutmen dan belum adanya tim dalam melaksanakan rekrutmen calon

pendidik baru sehingga persiapan dalam rekrutmen kurang tertata dan kurang

efektif. Pada penelitian terdahulu problematika Seleksi dan Rekrutmen Guru

Pemerintah di Indonesia memiliki kekurangan berupa adanya pro dan kontra

dalam pelaksanaan seleksi guru PPPK salah satunya yaitu dengan memberikan
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kesempatan kepada siapa saja untuk melamar menjadi guru menimbulkan
kontra kurang di prioritaskannya dan dianggap tidak dihargai guru honorer
dari masa pengabdiannya. Pada penelitian terdahulu Rekrutmen dan Seleksi
Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu terdapat
kekurangan yaitu dalam proses Rekrutmen MTsN 2 Rokan Hulu tidak
membentuk panitia rekrutmen informasi hanya dilakukan dari mulut kemulut
saja dan ujiannya hanya melewati wawancara tidak menggunakan ujian tes
tulis dan penginformasiannya tidak dilakukan secara meluas sehingga dalam
perekrutan jarang menemukan calon pelamar yang berkualitas. Pada penelitian
terdahulu Analisis Perencanaan dan Rekrutmen Guru pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Lombok Tengah ditemui permasalahan yaitu masi banyak guru
yang belum memiliki kompetensi memadai untuk mengajar dan adapun akibat
terjadinya guru yang belum memiliki kompetensi adalah karena buruknya
pproses rekrutmen yang diterapkan. Penelitian Terdahulu Problematika
Rekrutmen Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Bunayya Tahun Ajaran 2021/2022 terdapat kekurangan yaitu dalam
merekomendasiannya kualitas-calon' pendidik-masi-banyak yang tidak sesuai
kebutuhan sekolah akibatnya sekolah kesusahan dalam menyesuaikan dengan
syarat dan ketentuan yang sudah di tetapkan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu untuk menyempurnakan penelitian terdahulu yaitu dengan berfokus pada
rekrutmen guru honorer saja dan lebih menekankan pada beberapa poin dalam

perekrutan yang di rasa sangat penting yaitu bagaimana penganalisisan
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jabatan, perekrutan guru, dan Kriteria Kinerja guru selama berada di dalam
madrasah, dan pada metode penelitiannya menggunakan dua macam metode
yaitu menggunakan mix method kualitatif-kuantitatif pada hasil dijelaskan
secara rinci dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi
dan juga akan disempurnakan dengan data Penilaian Kinerja Guru terkait
Kompetensi yang sudah dicapai dalam pengelolaan pembelajaran.
B. Kajian Teori
Bagian ini berisi pembahasan tentang teori terkait yang di sajikan
sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian. Dengan mencantumkan
teori tersebut maka bisa memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
penelitian yang hendak di kaji sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.”
1. Analisi Jabatan
a. Pengertian Analisis Jabatan
Analisis jabatan adalah suatu proses, metode, dan teknik untuk
memperoleh data jabatan yang di olah menjadi informasi jabatan dan
disajikan * untuk “berbagai’ kepentingan- program- kelembagaan,
kepegawaian, dan keterlaksanaan Analisis jabatan merupakan proses
pengumpulan dan pemeriksaan aktivitas kerja dalam sebuah posisi
kualifikasi yang di perlukan untuk melaksanakan aktivitas. Produk
akhir dari analisis jabatan adalah deskripsi tertulis dari persyaratan

aktual suatu jabatan.

2 penyusun pedoman Penulisan Karya llmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021)..
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Secara sederhana, menganalisis dapat diartikan sebagai
menyelidiki dengan menguraikan karakteristik bagian-bagiannya. Dan
dapat di artikan analisis hampir sama dengan yang tercantum pada
Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), yaitu sebuah rangkaian
perbuatan pikiran yang menelaah suatu hal secara mendalam, terutama
mempelajari bagian-bagian suatu kebutuhan untuk mengetahui ciri
masing-masing bagian, hubungan satu sama lainnya dan peranannya
dalam keseluruhan. Sedangkan dalam bidang administrasi, analisis
tergolong sebagai suatu pikiran menurut logika (logical analysis).*
analisis jabatan sebagai aktivitas atau proses untuk meneliti, memisah-
misahkan dengan metode tertentu, menghubungkan dalam suatu
keseluruhan setiap komponen pekerjaan untuk menetapkan pekerjaan
dan tugas, guna mencapai tujuan tertentu. Jika Kkita cermati maka
unsur-unsur yang terdapat pada definisi tersebut adalah meneliti
komponen, memisah-misahkan komponen pekerjaan, menghubung
hubungkan dalam suatu keseluruhan, dan komponen pekerjaan.

Analisis “jabatan pada " dasarnya ‘merupakan suatu bentuk
penelitian dengan tipe deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data
jabatan, mengolahnya menjadi informasi jabatan, dan menyajikannya
untuk  program-program tertentu. Dengan demikian, maka

keberhasilan analisis jabatan sebagai proses untuk menghasilkan

2 Dendy Sugono Maryani Sugiyono Yeyen Maryani,Meity Taqdir Qodratillah,

Cormentyna Sitanggang, Menuk Hardaniwati Dora Amalia, Teguh Santoso, Adi Budiwiyanto
Azhari Dasman Darnis, Dewi Puspita, Endang Supriatin, Dede Supriadi Delia Saparini, Rini,
‘Kamus Besar Indonesia’, Xvi, 1826.; 21,5 cm vols, 2008.
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informasi jabatan, sangat tergantung pada pengumpulan data jabatan.
Seperti juga dalam penelitian yang lain, pengumpulan data jabatan
harus dapat menghasilkan data yang memenuhi kriteria data yang
baik, yaitu objektif, reliabel, valid, tepat waktu, akurat, relevan,
representative, komprehensif, sistematik, dan lengkap. Yang dimaksud
dengan data jabatan yang objektif adalah data yang sesuai dengan
kenyataan, artinya tidak menyimpang dari keadaan sebenarnya, tidak
mengarang atau mengada-ada. Untuk mendapatkan data yang objektif
diperlukan sikap netral, kejujuran dan menghindarkan subjektivitas
semaksimal mungkin.

Untuk kepentingan ini sebaiknya analisis jabatan tidak
menganalisis jabatannya sendiri atau jabatan-jabatan pada unit tempat
ia bekerja. Apabila terpaksa demikian maka perlu didampingi analisis
jabatan dari unit lain yang akan lebih dapat berlaku netral .?* Analisis
jabatan dilaksanakan sebagai bagian dari metode sistematis untuk
menggali. _informasi tentang jabatan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang tujuan utamanya untuk mengumpulkan
informasi mengenai jabatan, mengolah dan menyajikan informasi
yang terkumpul.-Penelitian ‘dalam-analisis jabatan selalu berdasarkan
pada kaidah penelitian yang objektif, dapat dipertanggung-jawabkan,
relevan, representatif, valid, tepat dan akurat. Metode dan teknik yang
digunakan bertujuan untuk meneliti dokumen terkait organisasi dalam

instantsi tersebut.

22 gyparjianta, Dasar-Dasar Analisis Jabatan Modul 1” (Modull, 2021),p. 1.29
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Berdasarkan atas uraian tersebut di atas, dapatlah dikemukakan
bahwa analisis jabatan adalah “’suatu proses pengumpulan data untuk
menentukan pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan karakteristik
lainnya yang diperlukan guna keberhasilan pelaksanaan pekerjaan dan
untuk membuat perkiraan tentang sifat suatu pekerjaan tertentu. Suatu
analisis jabatan mengidentifikasi aktivitas, perilaku, tugas-tugas, dan
standar kinerja suatu jabatan, di mana jabatan itu dilaksanakan, dan
persyaratan pribadi yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
jabatan, misalnya kepribadian, interes, karakteristik fisik, tingkah
laku, dan pengetahuan serta keahlian yang diperlukan oleh suatu
jabatan. Setiap jabatan juga dianalisis sehubungan dengan posisi-
posisi lainnya dalam suatu organisasi.” Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa analisis jabatan merupakan proses pengumpulan
data jabatan dan penyajian informasi untuk kepentingan-kepentingan
yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Untuk memperoleh data
dan menyajikan informasi jabatan tersebut maka perlu adanya usaha-
usaha tertentu yang dilakukan secara berurutan.

Manfaat Analisis Jabatan

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa analisis
jabatan merupakan proses, metode, dan teknik untuk mendapatkan
data jabatan, mengolahnya menjadi informasi jabatan, dan
menyajikannya untuk programprogram kelembagaan, kepegawaian

serta ketatalaksanaan, dan memberikan layanan pemanfaatannya bagi



28

pihak-pihak yang menggunakannya. Dengan adanya informasi
tersebut pimpinan organisasi atau manajer perusahaan dapat
melakukan perbaikan-perbaikan kelembagaan secara lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tindakan perbaikan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kinerja (performance) organisasi,
yang akhirnya dapat meningkatkan kemanfaatan bagi organisasi.
Sampai saat ini masih banyak pimpinan instansi/ satuan organisasi
yang kurang memperhatikan manfaat informasi jabatan menurut
Hangraeni dalam mohammad muspawi yang diperoleh dari hasil
analisis jabatan. Berikut ini adalah beberapa manfaat informasi jabatan
bagi organisasi, khususnya bagi bidang manajemen sumber daya
manusia, antara lain:*®
1) Memberikan gambaran mengenai tantangan yang bersumber dari
lingkungan yang dapat mempengaruhi pekerjan karyawan
2) Menghilangkan persyaratan jabatan yang sebenarnya tidak
diperlukan karena didasarkan pada pemikiran yang diskriminatif.
3) “Menemukan unsur-unsur pekerjaan 'yang mendorong. maupun
yang menghambat kualitas kerja karyawan
4) Merencanakan ketenagakerjaan di masa depan.
5) Menyesuaikan lamaran yang masuk dengan lowongan pekerjaan
yang tersedia.

6) Membantu dalam menentukan kebijakan dan programprogram

2 muhammad muspawi, ‘Urgensi Analisis Pekerjaan Dalam Manajemen Sumberdaya

Manusia Organisasi’, Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi, 2017, p. 10.
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8)

9)

10)

11)
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manajemen sumber daya manusia, seperti perencanaan, pelatihan
dan pengembangan karir, apakah karyawan sudah memenuhi
spesifikasi keahlian yang memadai untuk mengerjakan tugas
ataukah membutuhkan pelatihan karena masih ada kesenjangan
antara tuntutan pekerjaan dengan keahlian yang dimiliki
karyawan.

Menentukan standar prestasi yang realistis yaitu Kkriteria-kriteria
yang harus dipenuhi untuk menyatakan bahwa suatu pekerjaan
berhasil dikerjakan dengan baik, sehingga dapat dibandingkan
antara hasil nyata kerja dengan standar yangditetapkan

Berperan dalam penempatan karyawan agar sesuai dengan tingkat
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan
Mengidentifikasi hubungan antara penyelia(supervisor) dengan
bawahan

Memudahkan dalam mendesain ulang terutama bila terjadi
merger, akuisisi, dan perampingan organisasi

Memperkirakan nilai* kompensasi yang tepat-untuk. masing-
masing jabatan sesuai ' dengan 'beban Kkerja, kondisi kerja,
kewajiban, dan spesifikasi jabatan yang dibutuhkan dalam posisi
tertentu.

Bisa di ambil kesimpulan bahwa analisis jabatan

merupakan proses pengumpulan data jabatan dan penyajian informasi

untuk kepentingan-kepentingan yang berkaitan dengan sumber daya
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manusia. Untuk memperoleh data dan menyajikan informasi jabatan
tersebut perlu adanya usaha-usaha tertentu yang dilakukan secara
berurutan.

c. Tahap dalam analisis jabatan
1) Persiapan

Persiapan berasal dari kata “siap” yang memperoleh awalan
per- serta akhiran -an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
siap memiliki makna sudah disediakan (tinggal memakai atau
menggunakan saja), sudah selesai (dibuat atau dikerjakan).
Sedangkan persiapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki makna perlengkapan atau persediaan (untuk sesuatu),
perbuatan bersiap-siap atau mempersiapkan; tindakan (rancangan
dan sebagainya) untuk sesuatu.*

Menurut Suyono, persiapan merupakan perlengkapan atau
persediaan yang digunakan untuk sesuatu agar mampu
melaksanakan perbuatan belajar mengajar dengan baik.”®> Sehingga
dapat disimpulkan-bahwa persiapan adalah segala perlengkapan
yang telah disediakan atau sudah selesai dibuat dengan tujuan agar
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Di dalam tahap persiapan ini terdapat dua pokok kegiatan,

% Dendy Sugono Maryani Sugiyono Yeyen Maryani,Meity Taqdir Qodratillah,

Cormentyna Sitanggang, Menuk Hardaniwati Dora Amalia, Teguh Santoso, Adi Budiwiyanto
Azhari Dasman Darnis, Dewi Puspita, Endang Supriatin, Dede Supriadi Delia Saparini, Rini,
‘Kamus Besar Indonesia’, xvi, 1826 hlm.; 21,5 cm vols, 2008, p. 1441.

%> Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung: Rosda Karya, 2011), 126.



31

yaitu idetifikasi jabatan dan penyusunan daftar pertanyaan.
Kegiatan identifikasi jabatan dilakukan dengan pengenalan setiap
jabatan yang berbeda dalam organisasi, dan perlu melakukan
kegiatan lainnya seperti menyusun daftrar jabatan, mempelajari
catatan-catatan, dan berdiskusi dengan para penyelian yang akan
terlibat dalam kegiatan analisis jabatan ini.”® Apabila kegiatan
analisis jabatan sudah di laksanakan di dalam sebuah organisasi,
seorang analis bisa menggunakan laporan-laporan yang sudah ada
untuk mengidentifikasi banyaknya jabatan dalam sebuah organisasi
tersebut. Setelah melakukan identifikasi terhadap semua jabatan
yang ada maka selanjutnya yaitu menentukankan informasi yang di
peroleh dan harus di kumpulkan. Yang mana hasilnya bisa di
gunakan untuk kepentingan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan
sebuah organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien.

Maka, jika di kaitkan dengan penelitian ini persiapan dalam
melakukan analisis jabatan" sangatlah-penting. -Karena analisis
jabatan adalah hal sangat mendasar dalam rekrutmen maka
perlulah adanya persiapan yang matang untuk melanjutkan ke
tahap selanjutnya agar mendapatkan hasil yang memuaskan yang

sesuai dengan keinginan sebuah organisasi atau sebuah lembaga.

26.Suparjianta, Dasar-D r Analisis Jabatan Modul 1’ (Modul 1, 2021), p. 1.29
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2) Pengumpulan data jabatan

Setelah melakukan identifikasi jabatan dan penyusunan
daftar pertanyaan diselesaikan, dan analis telah mengenal dengan
baik semua jenis jabatan dan para pegawai yang akan terlibat
dalam pelaksanaan analisis jabatan, langkah berikutnya adalah
menentukan prosedur dalam mengumpulkan data jabatan yang
diperlukan.

Di dalam mengumpulkan data ini terdapat beberapa teknis
yang masing masing teknis memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing. Teknikteknik tersebut antara lain adalah
pengamatan langsung (observasi), wawancara (interview), daftar
pertanyaan (kuesioner), daftar cek (cheklist), partisipasi kerja
(work participation), laporan kerja (logs), dan kombinasi dari
beberapa teknis tersebut.”” Dalam pengumpulan data ini sebenarnya
tidak ada cara atau teknik yang paling baik di antara teknik-teknik
yang ada tersebut. Oleh karena itu, seorang analis harus menilai
dan ‘memilih‘teknik yang paling efisien; baik berdasarkan waktu,
biaya, maupun akurasi masing-masing teknik. Maka jika di lihat
dari pengertian diatas bisa di simpulkan bahwa dalam analisis
jabatan mengumpulkan data jabatan juga sangat berperan penting
untuk bisa mengetahui kebutuhan yang terdapat di dalam sebuah

lembaga

%" Suparjianta, Dasar-Dasar Analisis Jabatan Modul 1 (Modul 1, 2021)p. 1.29,.
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3) Pengolahan data jabatan
Langkah ketiga adalah pengolahan data. Dalam kegiatan ini
seorang analis harus memisah-misahkan antara data yang berguna
dengan data yang tidak berguna. Dengan kata lain, memilah-milah
data yang relevan dan datadata yang tidak relevan dengan analis
jabatan. Setelah data yang berguna atau relevan dengan keperluan
analis jabatan terkumpul, kemudian diadakan kajian (review)
hasilnya yaitu, data jabatan yang telah disempurnakan. Ini berarti
bahwa data-data tersebut telah menjadi informasi yang siap
digunakan dan disajikan dalam berbagai bentuk.
Adapun beberapa langkah dalam pengolahan data jabatan
antara lain :*®
a) Penyusunan uraian jabatan
Menyususn uraian jabatan adalah proses yang
melibatkan pembuatan deskripsi rinci mengenai tugas,
tanggung jawab, dan persyaratan yang terkait dengan suatu
posisi -atau pekerjaan di- dalam organisasi.-Uraian jabatan
merupakan dokumen yang menyajikan informasi tertentu, yang
di gunakan sebagai panduan an acuan dalam manajemen
sumber daya manusia.
b) Spesifikasi  jabatan  menggambarkan  tuntutan-tuntutan

pekerjaan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang

28 Tjahjo Kumolo, ‘Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020,Januari, 13°, 2020.
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pegawai, karena dengan ditetapkan standar minimum
diharapkan perusahaan memiliki pegawai yang berkualitas dan
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga
efisiensi dan efektivitas kerja dapat dicapai.

Adapun pengertian  spesifikasi jabatan menurut
Moejikat dalam Muhammad Muspawi, Yyaitu menyatakan
bahwa “Spesifikasi jabatan adalah suatu keterangan tentang
syarat-syarat orang minimum yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu jabatan dengan baik”. Dan menurut
Marwansyah dalam Muhammad Muspawi menyatakan bahwa
“Spesifikasi Jabatan adalah kualifikasi atau persyaratan
minimum yang harus dimiliki oleh seseorang agar ia dapat
melakukan sebuah pekerjaan tertentu”.”® Berdasarkan beberapa
definisi yang dikemukakan para ahli di atas, maka dapat
diambil suatu pernyataan dimana pada keseluruhan penjelasan
yang telah diuraikan semuanya bertitik tolak pada faktor
manusia ‘yang- akan ‘menduduki “jabatan ‘tersebut. Fungsi
manusia ini salah satu cara agar dapat menjalankan suatu
jabatan dan dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang timbul dari jabatan tersebut. Oleh karenanya penting bagi
seseorang pegawai yang menduduki suatu jabatan untuk

memiliki kemampuan minimal yang diisyaratkan karena

? muhammad muspawi, ‘Urgensi Analisis Pekerjaan Dalam Manajemen Sumberdaya

Manusia Organisasi’, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 2017, p. 68.
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berguna dalam menyelesaikan masalah-masalah yang timbul,
sehingga kinerja dan efisiensi kerja dalam permasalahan
perusahaan tercapainya suatu tujuan yang akan berjalan dengan
baik.

c) Penyusunan peta jabatan

Peta jabatan adalah susunan jabatan yang di gambarkan
secara vertical maupun horizontal menurut  struktur
kewenangan, tugas, dan tanggung jawab jabatan.

4) Verifikasi Jabatan
Hasil pengolahan data jabatan diperiksa kebenarannya
melalui pengecekan ulang untuk mengetahui ada tidaknya hal
yang perlu diperbaiki terhadap informasi jabatan:*

a) Identitas Jabatan yang berupa nama jabatan, kode jabatan, letak
jabatan, dan ikhtisar jabatan.

b) Nama Jabatan adalah sebutan untuk memberi ciri dan gambaran
atas isi jabatan, yang berupa sekelompok tugas yang melembaga
atau menyatu dalam satu wadah-jabatan, tugas, dan fungsi yang
sama sebaiknya menggunakan nama jabatan yang sama.

c) Kode Jabatan adalah kode yang merepresentasikan suatu
jabatan, yang dibuat untuk mempermudah inventarisasi jabatan.

d) lkhtisar Jabatan atau ringkasan tugas adalah ringkasan dari

tugastugas yang dilakukan, yang tersusun dalam satu kalimat

%0 Tjahjo Kumolo, ‘Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020,Januari,13°, 2020.
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yang mencerminkan pokok-pokok tugas jabatan.

e) Kualifikasi Jabatan adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pegawai untuk menduduki suatu jabatan, agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik.

f) Uraian Tugas adalah paparan semua tugas jabatan yang
merupakan upaya pokok pemangku jabatan dalam memproses
bahan kerja menjadi hasil kerja menggunakan perangkat kerja
dalam kondisi tertentu.

g) Hasil Kerja adalah produk yang harus dicapai oleh pemangku
jabatan.

h) Bahan Kerja adalah masukan yang diproses dengan tindak kerja
(tugas) menjadi hasil kerja.

1) Perangkat Kerja adalah acuan atau pedoman yang digunakan
untuk mengolah bahan kerja menjadi hasil kerja.

J) Tanggung Jawab adalah rincian atas segala sesuatu yang
dipertanggungjawabkan kepada pemangku jabatan, beserta
segiseginya

k) Wewenang adalah hak dan kekuasaan pemangku jabatan untuk
mengambil sikap atau menentukan sikap pengambilan
keputusan

I) Syarat Jabatan adalah persyaratan minimal lain yang dapat
dipenuhi oleh pegawai untuk menduduki suatu jabatan, agar

dapat melaksanakan tugas dengan baik.
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Persiapan

—
Pengumpulan Data
Jabatan

x

Pengolahan Data Jabatan

Verifikasi Jabatan

A

Gambar 2.1
Tahapan Analisis Jabatan

Rekrutmen Guru

a. Pengertian Rekrutmen

Rekrutmen merupakan suatu proses untuk mencari calon
pegawai yang profesional dan memiliki kualitas secara maksimal
supaya bisa bertahan dan menetap di lembaga pendidikan tersebut
Dalam waktu yang lama. Pelaksanaan rekrutmen ini adalah tugas
penting dan juga memiliki tanggung jawab besar ketika
melaksanakannya, sehingga dalam proses rekrutmen inipemahaman
yang baik harus dimiliki tentang perekrutan yang sedang direncanakan,
seperti harus memahami penjelasan tentang rekrutmen, bagaimana
rekrutmen yang efektif, dan juga syarat dalam melakukan kegiatan
rekrutmen.

Rekrutmen guru diartikan pula sebagai usaha aktif untuk
mencari calon yang pantas dengan berbagai cara termasuk

mempengaruhi calon guru untuk mengisi suatu posisi kosong di dalam
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lembaga pendidikan yang membuka rekrutmen tersebut. Secara umum
rekrutmen itu merupakan sebuah aktivitas yang sudah terencana dalam
menarik sejumlah individu yang diharapkan berkualitas yang nantinya
akan dibutuhkan untuk mengemban tugas yang ada dalam suatu
lembaga tersebut.

Manajemen tenaga pendidik dari sistem perekrutan,
penempatan, dan evaluasi kinerja harus dilakukan untuk
mengefektifkan dan mengefisienkan kebutuhan yang ada. Bukan hanya
asal masuk dan mengajar tanpa adanya proses penerimaan di lembaga
pendidikan.®* Setiap lembaga akan memiliki sistem rekrutmen yang
berbeda dengan lembaga lain, karena setiap lembaga pasti memiliki
kebutuhan yang berbeda dengan lembaga lainnya. Rekrutmen menurut
Jackson, Shculer, dan Werner dalam Faroman Syarif pada hakikatnya
merupakan usaha mencari dan mendapatkan pelamar yang berkualitas
bagi perusahaan untuk mengisi jabatan yang kosong.** Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
rekrutmen merupakan-sebuah usaha -penarikan-para pelamar yang
mempunyai kemampuan dan' sikap sesuai dengan kebutuhan untuk

mau melamar pekerjaan pada sebuah organisasi atau sebuah lembaga.

' Anggraini, Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Darul IImi
Batangkuis Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2020 p. 18.

%2 Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani Daniel J | Kairupan, Zufri Hasrudy
Siregar, Yuhanin Zamrodah, Muhammad Jahri, I Wayan Gede Suarjana, Salmia, ‘Manajemen
Sumber Daya Manusia’, in Buku, 2022, p. 102 <www.pernerbitwidina.com>.
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Sebelum melakukan rekrutment, Sebuah lembaga harus
membertimbangkan secara hati-hati sebagai alternative sebelum
memutuskankan rekrutment.Alternatif terhadap rekrutrumet yaitu di
antaranya:®
1) Outsorching

Adalah proses penyerahan tanggung jawab untuk bidang
pelayanan kepada pihak eksternal. Dalam hal ini akan di lakukan
alih daya dari berbagai fungsi organisasi/lembaga untuk mengisi
sebuah jabatan tertentu yang sedang di butuhkan.

2) Contingent Workers

Tenaga pekerjaan yang sementara yaitu tenaga kerja yang
bersifat kontrak secara individual. Lembaga yang menyiapkan
pekerjaan sementara ini membantu klien mereka dalam menangani
sebuah beban pekerjaan atau pekerjaan khusus, Dengan
menugaskan karyawan mereka sendiri untuk klien mereka.

3) Employee Leasing

Karyawan leasing di sebut juga karyawan perusahaan yang
bekerja dengan klien perusahaan dalam hubungan kerja untuk
tenaga ahli bidang adminitrasi, sebuah program pekerjaan yang
komprehensif, asumsi riskon majikan, pengisian pajak, dana

kepatuhan hukum ketanakerjaan.

* Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,

Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica lIsabella, Fitriani, Daniel J | Kairupan, Zufri Hasrudy
Siregar, Yuhanin Zamrodah, Muhammad Jahri, I Wayan Gede Suarjana, Salmia., ‘Manajemen
Sumber Daya Manusia’, in Buku, 2022, p. 102 <www.pernerbitwidina.com>.
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4) Overtime
Overtime mungkin juga di kenal dengan model yang umum
digunakan dalam memghadapi fluktasi volume pekerjaan dalam
jangka pendek yaitu dengan lembur/tambahan jam kerja.

Maka Rekrutmen tenaga pengajar yakni sebuah proses untuk
mengadakan karyawan dengan maksud untuk memenuhi sumber daya
manusia yang nantinya memiliki tugas mengajar dan memenuhi
kriteria yang sudah ditentukan dan juga kriteria tersebut sesuai dengan
kebutuhan sekolah yang akan di emban pendidik selanjutnya. Maka
sebelum suatu lembaga pendidikan merekrut calon tenaga pengajar
hendaklah mereka untukdilkukannya rencana ketika menentukan
berapa jumlah yang dibutuhkan baik itu secara kuantitatif ataupun
kualitatif.

b. Metode Rekrutmen

Metode rekrutmen akan sangat berpengaruh besar terhadap
banyaknya lamaran yang masuk ke dalam lembaga. Metode rekrutmen
bagi calon karyawan baru yaitu dengan model tertutup dan terbuka.*
1) Metode Tertutup

Metode tertutup adalah- metode rekrutmen yang hanya
diinformasikan kepada orang-orang tertentu saja, yaitu dengan
dikarenakan lamara pekerjaan yang masuk relative sedikit sehingga
kesempatanuntuk mendapatkan karyawan yang baik akan terasa

sulit.

* Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani.
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2) Metode Terbuka
Metode terbuka adalah ketika perekrutan dilaksanakan
secara meluas dengan memasang iklan pada sebuah media massa,
cetak maupun elektronik, agar berita rekrutmen bisa tersebar luas
ke masyarakat. Dengan metode ini diharapkan lamaran banyak
masuk sehingga kesempatan mendapatkan karyawan yang baik
lebih besar.
c. Tujuan Rekrutmen
Tujuan melakukan rekrutmen ini biasanya dikaitkan dengan
berbagai pihak dari yang merencanakan tenaga kerja. Maka apa yang
akan dilakukan oleh pihak panitia rekrutmen harus sesuai dengan
seberapa banyak dibtuhkan tenaga kerja. Dicontohkan dari segi waktu,
jumlah dan kuaifikasi yang di butuhkan. Dalam pelaksanaan ketika
praktiknya prses rekrutmen ini memiliki tujuan yang akan dicapai
yakni:
1) Mendapatkan tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas
2) Mendapatkan pelamar kerja yang sudah memenuhi-kualifikasi yang
di syaratkan
3) Menentukan kriteria apa saja yang d butuhkan para calon pelamar
4) Untuk kebutuhan seleksi yang dilakukan.
Dalam rekrutmen guru untuk mendapatkan calon pendidik
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan lembaga atau

organisaisi maka memerlukan beberapa tahap yaitu di antaranya:
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d. Tahapan Rekrutmen
1) Pembagian Brosur

Iklan selalu mewarnai kehidupan manusia terutama pada
zaman milenial seperti sekarang ini. Bila dimasa lampau, iklan
melalui media TV, radio, majalah, maupun koran tidak banyak
berubah.** Rata-rata iklan hanya dipenuhi oleh pesan searah dari
produsen tanpa melibatkan interaksi, dan feedback langsung dari
konsumen. Saat ini kemajuan di bidang teknologi informasi
mampu memberikan inovasi baru dalam dunia periklanan. Berawal
dari bentuk sederhana berupa pemasangan banner digital pada
website, hingga yang terbaru penerapan konsep teknologi.

Salah satu media marketing yang masi sering digunakan
dalam lembaga adalah brosur. Brosur merupakan media yang
masih konvensional, namun ternyata media ini masih familiar dan
banyak dilakukan pelaku usaha. Dan yang mana pada faktanya
masih banyak sekolah yang masi menggunakan metode penyebaran
brosurdalam mempromosikan lembaga-dan sebagian orang juga
masih menganggap brosur ‘menjadi sumber informasi yang
berguna. Meskipun informasi lebih mudah tersedia melalui
internet, tetapi brosur telah membuktikan dirinya masih menjadi
bagian penting dalam industri pemasaran. Brosur sangat penting

dalam proses mempromosikan lowongan pekerjaan baik di sebuah

% Ppitra Dana Arista, ‘Pengembangan Brosur Interaktif “ARyappi” Berbasis Augmented
Reality Sebagai Media Iklan SMK Yappi Wonosari’, p. 1.
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organisasi atau lembaga, meskipun sekarang sudah banyak sekolah
menggunakan media sosial tapi brosur tetap di sebarkan bisa
berbentuk file yang dikirim di grup dan bisa berbentuk kertas yang
bisa di bagikan kepada msayrakat.Dengan di dukung oleh
kemajuan teknologi pemberitahuan bisa lebih mudah di sampaikan
maka dari itu dengan  sepatutnya sebuah lembaga
memanfaatkannya.

Dari uraian sebelumnya bisa di ambil kesimpulan bahwa
dalam proses rekrutmen guru atau calon pendidik baru perlu
adanya pembagian brosur baik lewat media sosial atau lainnya.
yang bisa mempermudah masyarakat atau calon pendidik
mengetahui bahwasanya sebuah lembaga atau sebuah organisasi
membuka sebuah lowongan pekerjaan dan sedang ingin merekrut
karyawan baru. Dan dengan adanya pembagian brosur ini rekruter
bisa dengan mudah menjalankan proses perekrutan.

Pengecekan Berkas

Setelah para pelamar mengumpulkan berkas lamaran sesuai
ketentuan sebuahlembaga maka selanjutnya akan di lakukan
sebuah pengecekan berkas yang mana pengecekan berkas apakah
berkas pelamar sudah sesuai dengan ketentuan yang sudah
dicantumkan di dalam brosur. Yang akan di ajukan kepada para
penyeleksi untuk melakukan pemilihan kepada berkas pelamar

yang sudah di kumpulkan dan untuk mempermudah dalam proses
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rekrutmen itu sendiri.

Dapat di artikan bahwasnaya pengecekan berkas itu di
lakukan dengan tujuan untuk melihat berkas yang sudah di
kumpulkan untuk memberikan informasi awal mengenai
pelamar/calon guru, seperti latar bekang pendidikan, pengalaman,
minat, dan posisi yang di inginkan, serta keahlian khusus pelamar

3) Seleksi adminitrasi

Seleksi adminitrasi adalam sebuah kegiatan penyeleksian
adminitrasi pelamar kerja, Seseorang yang di tugaskan untuk
menyeleksi akan di hadapkan pada bermacam —macam Kkriteria
pelamar yang sesuai dengan Keriteria jabatan yang di butuhkan
perusahaan atau sebuah lembaga. Karena setiap jabatan akan
memiliki kriteria tersendiri serta akan berbeda dengan keriteria
jabatan yang lainnya.** Ada banyak macam keriteria yang akan
menjadi sebuah pertimbangan dalam seleksi adminitrasi pelamar.
Antara lain yaitu seperti jurusan, tingkat pendidikan, jenis kelamin,
usia‘status pernikahan, pengalaman-Kerja; Indeks prestasi-kumulatif
(IPK), perguruan ‘tinggi, asal, .agam, dan Kriteri lainnya yang
disesuaikan dengan jabatan yang di lamar.*” Menurut penjelasan
diatas maka bisa di simpulkan bahwa dalam mengambil keputusan

dalam menentukan calon guru yang sesuai dengan kebutuhan maka

*Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho, Rimayanti,
Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani, p. 106.

87 Asep Muhammad Indra Purnama, S Kom, and M Kom, ‘Sistem Informasi Seleksi
Adminitrasi Pelamar Kerja (Studi Kasus : PT. ABC)’p24.
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perlu adanya seleksi jabatan yang sangat berguna untuk bisa

memilih dan menentukan keriteria mana yang sesuai dengan

jabatan yang di butuhkan lembaga.

4) Wawancara
a) Definisi dan tujuan wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik dalam

seleksi yang di lakukan dengan Tanya jawab secara lagsung
untuk mengetahui data pribadi calon karyawan. Wawancara
ekerjaan (employment interview) adalah sebuah percakapan
antar pewawncara dengan pelamar.® Tujuan wawancara dalam
rekrutmen adalah untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut
dan terperinci tentang data pribadi yang sudah ada dalam surat
lamaran. Di samping itu juga agar mendapatkan informasi yang
sebelumnya belum di dapatkan selama seleksi diadakan.
Dengan demikian adanya wawancara agar bisa mendapatkan
atau mengetahui lebih banyak mengenai latar belakang calon
karyawan.

b) Aspek dalam wawancara

Dalam kegiatan wawancara, pewawancara akan

menggali informasi tambahan terkait pekerjaan untuk
melengkapi data yang di peroleh dari penyeleksian. Aspek-

aspek yang dapat digali dalam wawancara menurut

%8 Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,

Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani, p. 110.
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marwansyah dalam Faroman Syarief yaitu:*

1) Prestasi akademik. Pretasi akademik adalah informasi yang
cukup penting, namus pewawancara mencermati faktor
lainnya seperti keterlibatan atas pekerjaan tertentu, atau
tanggung jawab lain yang bisa mempengaruhi kinerja
akademik pelamar.

2) Pengalaman pekerjaan. Pewawancara akan mencari tau
ketampilan, kemampuan dan motivasi yang ada di dalam
diri pelamar untuk mengembangkan tanggung jawab pada
peerjaan yang dulu.

3) Kompetisi interpersonal/komunikasi. Yaitu pewawancara
mencari tau apakah pelamar mempunyai kemampuan dalam
berkomunikasi atau bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar, karena apabila dia tidak mampu bekerja dengan
orang lain, maka peluang untuk bisa bekerja menjadi
berkurang. Dan bisa menjadikannya sebuah pertimbangan.

4) “Kualitas" pribadi. ‘Pengamatan - kualitaspribadi dalam
wawancara, ' meliputi; . penampilan fisik, kemampuan
berbicara, kosakata, kemampuan beradaptasi, dan
ketegasan.

5) Kesesuaian organisasi. Yaitu sebuah persepsi manajemen

tentang sejauh mana calon karyawan akan cocok dengan

*Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho, Rimayanti,
Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani, 2022,p. 111.
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budaya, nilai perusahaan, dan perlu memiliki kesesuaian

yang bukan hanya dalam persyaratan kererampilan tapi juga

dalam menyesuaikan diri dalam sebuah organisasi.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam melakukan wawancara harus dilakukan dengan teperinci
agar bisa mengetahui latar belakang dari pelamar/calon guru
dan berguna untuk melihat secara cepat apakah pelamar/calon
guru cocok dengan pekerjaan yang di tawarkan.

5) Evaluasi Latar Belakang dan Referensi

Pemeriksaan latar belakang dan referensi adalah suatu
proses untuk melakukanverifikasi terhadap informasi yang
diberikan pelamar, perusahaan atau lembaga akan menelepon atau
mengirimkan surat resmi melalui teman-teman dekat pelamar
ataupun keluarga pelamar dan lembaga tempat pelamar
sebelumnya bekerja untuk memastikan informasi yang berikan
adalah informasi benar dan sesuai.

Menurut Djaali dan Pudji dalamFajri Ismail, evaluasi yaitu
proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan
keputusan atas obyek yang dievaluasi. Evaluasi juga bisa diartikan
sebagai kegiatan yang melatar belakangi untuk mengetahui

kebenaran informasi yang di berikan oleh pelamar.*® Dalam proses

40 Fajri Ismail, ‘Inovasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Model-Model
Penilaian Berbasis Afektif)’, 02, 2013, p. 229.



48

seleksi atau rekrutmen sumber daya manusia pada sebuah
organisasi bukan tidak mungkin ditemukan berbagai kesalahan
atau kelemahan lainnya. Kesalahan atau kelemahan menjadi latar
belakang dilakukannya evaluasi rekrutmen sumber daya manusia.
Beberapa titik kelemahan yang menjadi sasaran evaluasi rekrutmen
sumber daya manusia adalah pada layanan informasi banyak
sifatnya tidak memberi kepuasan bagi pencari kerja, tidak
transparansi dan banyak berkas lamaran tidak diproses, dan masa
pemangggilan calon pegawai yang berkasnya memenuhi syarat
terlalu lama, dan seperti ini bisa saja calon karyawan yang
bersangkutan sudah melamar pekerjaan di tempat lain. Kegiatan
evaluasi termasuk dalam kegiatan Seleksi, sebagai proses
pengumpulan  informasi  untuk tujuan  mengevaluasi  dan
memutuskan siapa yang akan dipekerjakan untuk kepentingan
individu dan organisasi dalam jangka pendek dan panjang. Seleksi
memilih dari banyak pelamar/calon guru menjadi kandidat yang
cocok untuk mengisi posisi.
6) Tes Kesehatan atau medis

Tes psikologis adalah bagian dari tes calon karyawan baru
yang hasilnya juga dipertimbangkan dalam memilih calon
karyawan. Tahap selanjutnya setelah tes psikologi adalah

penentuan hasil seleksi dan panggilan calon karyawan yang
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dipilin.** Setelah dipanggil, calon karyawan harus melakukan
pemeriksaan kesehatan. Tes fisik atau kesehatan sangat penting
karena lokasi pekerjaan di rumah sakit dan fokus layanan
pelanggan adalah untuk kesehatan pelanggan, sehingga
pemeriksaan kesehatan diperlukan terutama untuk staf medis yang
bersentuhan langsung dengan Klien.

Pada dasar nya pelamar pekerjaan /seorang calon guru
harus memiliki fisik dan kesehatan baik untuk menunjang kegiatan
yang terdapat di sebuah lembaga oleh karena itu di dalam
rekrutmen di adakan tes kesehatan atau medis.

7) Penempatan dan orientasi

Tahap akhir dari proses seleksi adalah seleksi akhir,
penempatan dan orientasi. Penempatan (placement) adalah tindak
lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang
diterima  (lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan  yang
membutuhkannya dan mendelegasikan wewenang kepada orang
tersebut.*”" Pada akhir " seleksi, “calon “karyawan-diterima untuk
bekerja dan perjanjian masa percobaan bekerja, yang umumnya
selama tiga sampai enam bulan. Berdasarkan periode uji coba,

evaluasi kerja dilakukan dan perjanjian kerja dilanjutkan untuk

*' Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani, 2022, p. 110.

%2 ‘Pembinaan Dan Pengembangan Profesi Guru Pedoman PKG Penilaian Kinerja Guru’,
Www.Bermutuprofesi.Org, 2011.156
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periode waktu yang lebih lama.
Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat bukan
hanya menjadi keinginan perusahaan melainkan ini juga menjadi
keinginan tenaga kerja itu sendiri agar yang bersangkutan dapat
mengetahui tanggung jawab dan tugas-tugas yang diberikan serta
menjalankan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya. Penempatan ini
harus sesuia dengan keahlian yang dimiliki tenaga kerja agar
dengan adanya penempatan tersebut gairah bekerja dan prestasi
kerja tinggi serta hasil yang maksimal. Dari uraian di atas dapat
dikatakan bahwa di dalam penempatan karyawan atau calon
pendidik baru harus disesuaikan dengan keahlian serta latar
belakang pendidikannya sehingga setiap tugas yang diberikan
dapat kegiatan-kegiatan lain dalam penempatan karyawan juga
perlu di pertimbangkan
Penilaian Kinerja Guru

Guru merupakan pendidik profesional karena guru telah menerima
dan memikul beban dari orang tua untuk tkut mendidik anak-anak. Dalam
perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, setiap lembaga, termasuk
lembaga pendidikan seperti MTs membutuhkan personil, terutama tenaga
guru yang berprestasi. Pada saat yang sama setiap personil memerlukan
umpan balik atas kinerja mereka sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan

mereka.
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Hasil penilaiaan kinerja dapat menunjukkan apakah SDM yang ada
telah memenuhi tuntutan yang dikehendaki lembaga, baik dilihat dari
kualitas maupun kuantitas. Informasi dalam penilaian kinerja personil
merupakan refleksi dari berkembang tidaknya lembaga.

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK GURU
adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka
pembinaan Kkarir, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama
guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam
penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan keterampilan,
sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Penguasaan kompetensi dan penerapan
pengetahuan serta keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya
kualitas proses pembelajaran atau pembimbingan peserta didik, dan
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah,
khususnya bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. Sistem PK GURU
adalah sistem penilaian' yang dirancang untuk mengidentifikasi
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran
penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam untuk kerjanya.** Kinerja
guru merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya lembaga

sekolah menengah untuk mencapai tujuanya. Di dalam dunia yang

“*Pembinaan Dan Pengembangan Profesi Guru Pedoman PKG Penilaian Kinerja Guru’,
Www.Bermutuprofesi.Org, 2011, p. 3.
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kompetitip dan mengglobal, setiap sekolah menengah.Pada saat yang
bersamaan, guru sebagai ujung tombak suatu sekolah memerlukan umpan
balik dari lembaga atas hasil kerja mereka sebagai panduan bagi perilaku
mereka di masa yang akan datang.
a. Kriteria Penilaian kinerja Guru
Keberhasilan guru seseorang bisa dilihat apabila Kkriteria-kriteria
yang ada telah mencapai secara keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai
berarti pekerjaan seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang
baik. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pengertian kinerja
bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari serangkaian
kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru.
Kemampuan yang harus dimiliki guru telah disebutkan dalam peraturan
pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 28 ayat 3 yang berbunyi: Kompetensi sebagai agen pembelajaran*
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan
anak usia dini meliputi:
1) Kompetensi pedagogik
2) Kompetensi kpribadian
3) Kompetensi professional

4) Kompetensi sosial

* Standart pendidik dan tenaga pendidikan ‘Peraturan-Pemerintah-Nomor-19-Tahun-2005-
Tentang-Standar-Pendidikan-Nasional.’, p. 21 pasal 28.
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Adapun penjelasan dari ke 4 Kkriteria tersebut adalah:
1) Kompetensi pedagogik
Adalah mengenai bagaimana kemampuan guru dalam
mengajar, dalam Peraturan Pemerintah Rl No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan kemampuan ini
meliputi .kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk  mengaktualisasikan  berbagai potensi yang
dimilikinya.* Kompetensi pedagigik ini berkaitan pada saat guru
melakukan proses blajar mengajar di kelas, Mulai dari pembuatan
sekenario pembelajaran, memilih metode pembelajaran, Karena
keberhasilan di dalam pembelajaran di tentukan oleh peranan guru
di dalamnya. Guru yang memiliki pengetahuan luas cerdas,dan
kreatif akan menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan tidak sia
sia.*
Jadi Kompetensi pedagogik ini sangatlah berkaitan dengan

kemampuan guru di dalam kelas yaitu di dalam proses belajar

mengajar yakni sebuah proses persiapan mengajar yang

* Standart pendidikan dan Tenaga pendidikan ‘Peraturan-Pemerintah-Nomor-19-Tahun-
2005-Tentang-Standar-Pendidikan-Nasional.kopetensi grur Pdf*, p. 4 .

® H.M. Hatta Hs, M. Ap, Empat Kompetensi Guru Untuk Membangun Profesionalisme
Guru, 2018, p. 58 <www.nizamiacenter.com>.
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mencangkup perancangan dan pelaksanaan sekenario pembelajaran,
pemilihan metode, media, serta alat evaluasi bagi siswa hingga bisa
tercapai tujuan di dalam sebuah pendidikan.

2) Kompetensi Kepribadian

Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kopentensi
kepribadiannya,Yaitu kompetensi yang berkaitan dengan perilaku
pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai moral
yang luhur terpuji sehingga dalam sikapnya sehari-hari akan
terpancar keindahan apabila dalam sikap pergaulan, pertemanan,
dan juga ketika melaksanakan tugas dalam pembelajaran. Guru akan
bertambah berwibawa apabila pembelajaran disertai nilai-nilai luhur
terpuji dan mencerminkan guru yang digugu dan ditiru.

Adapun yang harus guru lakukan dalam aksentasi kepada
siswa kita dalam pelaksanaan kompetensi kepribadian ketika berada
dalam proses pembelajaran :*’

a) Guru harus mengetahui kepribadian dan emosi anak

b) Memahami motivasi-anak

c) Perilaku anak dalam kelompok kerja

d) Perilaku individu anak

e) Kebiasaan sikap anak sehari-hari di sekolah terhadap
pembelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru

f) Disiplin belajar anak.

" H.M. Hatta Hs, M. Ap, Empat Kompetensi Guru Untuk Membangun Profesionalisme
Guru, 2018, p. 17 <www.nizamiacenter.com>.
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Jadi Kompetensi Kepribadian berperan penting di dalam diri
seorang guru, Yaitu guru harus mempunyai kepribadian yang unik,
kepribadian yang stabil, dewasa, bijaksana, dan telaten sehingga
bisa menjadi teladan atau contoh bagi peserta didik. Seorang guru
juga harus memiliki peran ganda peran tersebut di wujudkan sesuai
situasi dan kondisi yang sedang di hadapi. Adakalanya seorang guru
harus berempati pada siswanya dan adapun kalanya guru harus
bersifat kritis. Berempati disini maksudnya guru harus bisa sabar
mengadapi keinginan siswanya dan harus melayani ataupun
melindungi siswanya tapi guru juga harus memiliki sifat tegas
ketika menghadapi siswa yang berbuat kesalahan.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial dalam belajar mengajar berkaitan erat
dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat
di sekitar kehidupannya, sehngga peran dan cara pandang, cara
berpikir, cara bertinda selalu menjadi tolok ukur terhadap
kehidupannya® di —masyarakat. " ‘Guru- menjadi- contoch yang
diperlakukan secara ‘normatif karena kebiasaannya dalam status
sosialnya, oleh karena itu diperlukan sejumlah kompetensi sosial
yang perlu dimiliki guru dalam berinteraksi dengan lingkungan

masyarakat di tempat dia tinggal dan berada.*®

8 H.M. Hatta Hs, M. Ap, Empat Kompetensi Guru Untuk Membangun Profesionalisme
Guru,2018<www.nizamiacenter.com>.21



56

4) Kompetensi Profesional

Pekerjaan seorang guru adalah merupakan sebuah profesi
yang tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang. Profesi adalah
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus dalam diri seseorang
dan asasnya bisa di bukyikan dengan sertifikasi dalambentuk ijazah.
Ada dua hal yang perlu diketahui, dipahami dan dukuasai
sehubungan dengan kompetensi professional yaitu (1) kemampuan
dasar guru dan (2) keterampilan dasar guru , keduanya yang harus
dimiliki seorang guru dan merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan penguatan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi  materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru. Masing-masing kompetensi itu memiliki
subkompetensi dan indikator isensial sesuai dengan jumlah bidang

studi atau rumpum matapelajaran.*

b. Petunjuk Penilaian Kinerja

Penilaian  kinerja memberikan keuntungan terhadap pencapaian
tujuan organisasi, Seperti yang telah di sampaikan oleh Soetisna,
penilaian kinerja menghubungkan faktor-faktor dalam pencapaian
keberhasilan organisasi dan penghargaan pegawai melalui landasan

yang kuat dari hari penilaian tersebut. Penilaian pekerjaanyang terus di

* H.M. Hatta Hs, M. Ap, Empat Kompetensi Guru Untuk Membangun Profesionalisme
Guru, 2018, p. 31 www.nizamiacenter.com. 25.
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jalankan dapat membantu karyawan untuk menjaga arahan dalam
pelaksaan pekerjaan penting bagi organisasi/perusahaan. Penilaian
kinerja yang efektif menurut Soetina dapat mengikuti langkah-langkah
berikut:
1) Langkah Pertama
a) Proses di mulai dengan meminta serta mengumpulkan
pendapat orang lain.
b) Memanfaatkan proses evaluasi konsumen internal
c) Konsumen exsternal agar menyampaikan pengalaman mereka
di tunjukan bagi pegawai
d) Sempatkan waktu untuk melakukan dialog atau diskusi atas
kriteria yang di sampaikan sebelum menuliskan komentar atau
pendapat
2) Skala, penilaian yang terindetifikasi dan skala yang telah di
tetapkan
3) Pengukuran, penilaian terhadap prestasi karyawan oleh penilai
berdasarkan hasil dari tahap observasi
4) Pengembangan, ketika terjadi perbedaan antara hasil dan apa yang
di harapkan perlu dilakukan pengem bangan dari hasil penilaian
tersebut.*
Patrick M. Galleogos dalam A. Dale Timpe menyusun skala

kriteri yang dapat digunakan dalam penilaian:

%0 “Pembinaan Dan Pengembangan Profesi Guru Pedoman PKG Penilaian Kinerja Guru’,
Www.Bermutuprofesi.Org, 2011.
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Tabel 2.2

Pemusunan Kriteria yang dapat digunakan dalam penilaian

No | Skala

Deskripsi

1 Buruk

Kinerja jauh berada di bawah harapan serta sasaran
minimum jika dibandingkan dengan target atau sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil perbaikan kelemahan masih terbatas sehingga
diperlukan upaya lebih jauh untuk meningkatkan Kinerja
karyawan menjadi cukup.

2 | Kurang

Terpenuhinya sejumlah besar target kerja minimum yang
telah ditetapkan

Masih bergantung kepada pengawas dkesehariannya
meski terkadang mengambil beberapa tindakan mandiri.

3 | Sedang

Prestasi memuaskan, syarat penting dipenuhi dan hasilnya
dipertimbangkan masukakal dengan berdasarkan kepada
keterampilan saat ini dan pengalaman pelatihan
sebelumnya.

Kinerja cukup bila di bandingkan dengan sasaran-sasaran
yang telahditentukan sebelumnya. Mampu memprediksi
masalah dan dapatkan bantuan yang dibutuhkan dalam
memutuskan tindakankorektif

4 Baik

Kinerja diatas normal

Hasil kerja diatas harapan bagi pegawai dengan masa kerja
sama, dengan pengalaman dan pelatihan sebelumnya
Menunjukan mampu memberikan hasil bukan hanya
kebutuhan dalam pemenuhan taerget yang
diberikan.menccari  bantuan supervisor hanya jika
menemui permasalahan diluar kemampuan.

5 Baik
Sekali

Hasil kinerja luar biasa di berbagai bidang dan melampaui
apa yang menjadi harapan bagi semua sasaran

Memiliki- prestasi dan hasil Kerja tinggi serta kinerja
dengan  hasil baik paling-mendekati’ dengan-apa yang
diharapkan terhadap pekerjaan pada saat itu.

Mampu menangani masalah dan situasi paling sulit hanya
dengan sekali dua kali bimbingan pengawas.

Contoh perhitungan hasil dari tabel di atas adalah sebuah

cara dalam penilaian guru sehingga bisa di ketahui sejauh mana kinerja

guru dalam menjalankan pembelajaran. Dan bahwa kunci dari

keberhasilan sebuah organisasi atau sebuah lembaga terletak pada
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penilaian kinerja yang dilakukan, Hal ini sangat berkaitan dengan
adanya kebijakan yang lebih baik sebagai hasil dari penilaian terhadap
sumber daya manusia dalam sebuah lembaga. Dan penilaian kinrja
mempunyai manfaat secara individual yaitu mampu memperlihatkan
kondisi sebenarnya dari kinerja guru atau karyawan yang bisa
berdampak kepada dinamika pertumbuhan organisasi secara

keseluruhan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penyelesaian ambiguitas terhadap temuan penelitian yang memakai
metode kuantitatif atau kualitatif bisa memilih metode penelitian campuran
(mixed method) apabila proses penelitian menunjukkan bahwa hasil data
kuantitatif atau kualitatif saja tidak mampu menjawab pertanyaan penelitian
Anda. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh para peneliti bidang
kesehatan ilmu sosial, bahwa metode campuran dapat digunakan untuk
menghasilkan deskripsi dan interpretasi data yang kuat, membuat hasil
kuantitatif lebih mudah dipahami, atau memahami penerapan yang lebih
luas dari temuan kualitatif sampel kecil.* Pada penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kombinasi yakni metode gabungan kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan desain swquental exploratory (urutan

pengembangan).

Kualitatif

Mixed methods Desain exploratory

kuantitatif

Gambar 3.1 Metode penelitian

! Isma Patonah and others, ‘Pendekatan Penelitian Pendidikan: Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif dan Kombinasi (Mix Method)’, 08 (2023), p. 38.
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Peneliti memilih desain dalam penelitian menggunakan Sequential
exploratory design. Model ini adalah rancangan yang pada fase awal
melakukan pengumpulan dan menganalisis data kualitatif terlebih dahulu
kemudian menindak lanjuti hasilnya dengan fase kuantitatif. Dalam
rancangan ini, peneliti menganalisis fenomena temuan pada fase kualitatif
ditindak lanjuti dengan pendalaman dan pengembangan pada fase kuantitatif
dengan temuan yang bisa diukur secara ekonometrika, dengan makna
temuan kualitatif bisa dipergunakan untuk pengembangan permodelan baru
dalam temuan kuantitatif.>* Peneliti menggunakan Mixed methods ini karena
dirasa bisa memberikan pemahaman lebih banyak mengenai permasalahan
di bandingkan menggunakan metode tunggal.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini mengambil dua Madrasah Tsanawiah di
Jember, Yaitu Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember dan Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiril Jember. Peneliti memilih ke dua
Madrasah ini karena cukup berbeda yaitu sekolah negeri dan swasta,
Madrasah Tsnawiah Negeri-2 Jember adalah madrasahyang sering di kenal
dengan madrasah literasi sedangkan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-
Qodiri 1 adalah madrasah yang berada di bawah naungan yayasan dengan
kelas unggulan sehingga pasti ada beberapa perbedaan lainnya yg cukup
signifikakan. peneliti memilih ke dua Madrasah Karena kedua Madrasah

Tanawiah inilah yang termasuk madrasah favorit di jember dan salah satu

52 Jim Hoy Yam, ‘Refleksi Penelitian Metode Campuran (Mixed Method)’, p. 130.
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madrasah yang ada di kawasan selawu.

Alasan lain peneliti memilih kedua madrasah ini karena Madrasah
Tsanawiyah 2 jember adalah Madrasah yang cukup handal dalam
pemanfaatan MSDM sehingga mewujudkan madrasah literasi yang
beberapa kali mendapat penghargaan. Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember
terlihat sangat serius dalam memanfaatkan sumber daya manusia. untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan mencetak pendidik yang profesional.
Dan madrasah yang masi menerima Guru honorer yang bisa peneliti teliti.
yang mana sekolah negeri yang lain ada yang sudah membatasi ataupun
juga sudah tidak menerima guru honorer. Sedangkan Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember adalah madrah yang berada di sebuah
yayasan yang cukup di kenal di daerah jember lebih tepatnya di daerah
selawu gebang sekitarnya, yang mempunyai beberapa peraturan yaitu
mewajibkan siswanya berbasaha menggunakan 2 bahasa asing yaitu bahasa
inggris dan arab, Seperti yang disampaikan Mohammad Muhlis, salah
seorang guru senior di madrasah “bahasa arab dan inggris kami wajibkan
menjadi bahsa " sehari-hari-di sekolah" ini”** Sehingga jika di-lihat dari
keterangan diatas untuk mengupayakan mutu: pendidikan yang profesional
dan untuk menghasilkan ketertiban seperti itu maka diperlukan guru yang
profesional, baik dalam akademik ataupun non akademik.

Alasan  lain  peneliti  memilih ke dua madrasah dan

membandingkannya adalah karena kedua madrasah memiliki sistem yang

5% Observasi Awal dengan Bapak muklis di Madrasah Tsnawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember,Februari,1, 2024.
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hampir sama contohnya aplikasi PKG guru Mts Al-godiri menggunakan
aplikasi yang sama seperti di Mts 2 Negeri. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Perbandingan Rekrutmen Guru
Honorer di Madrasah Tshawiah  Negeri 2 Jember dan Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 jember”
C. Subyek Penelitian

Sumber dari penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat di
peroleh. Yang mana di harapkan subyek dapat menjadi narasumber dalam
penelitian.** Adapun subyek pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
Guru Honorer, Waka kurikulum. Di dua Madrasah yaitu Madrasah
Tsnawiah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri

1 jember.

Subyek Data PKG Guru Data
Penelitian [~ Sekunder > Honorer = Primer
v I
Kepala Waka Guru
Sekolah K, kurikulum B¢ Honorer

Gambar 3.2

Subyek Penelitian
Berdasarkan sumber data dalam penelitian ini dapat di bagi
menjadi dua kelompok, Yaitu sumber data primer dan skunder. Data primer

adalah sumber data yang langsung di memberikan kepada pengumpul data.

*  Penyusun pedoman Penulisan Karya llmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji

Achmad Siddiq Jember, 2021).
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Data primer diperoleh dari responden yang terdiri dari Kepala sekolah,
Waka Kurikulum, Guru Honorer di Madrasah Tsnawiah  Negeri 2
Jemberdan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1.

Data sekunder adalah data yang di dapatkan secara tidak langsung dan
tertulis, dan dalam Bentuk Dokumentasi. Data sekunder berasal dari
Penilaian Kinerja Guru Yang di dapatkan melewati Guru TU di Madrasah
Tsnawiah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri
1 Jember.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian untuk pengumpulan data harus sesuai dengan
pendekatan penelitian yang akan di lakukan.> Adapun teknik pengumpulan
data yang akan di lakukan dalam penelitian Mix Methods ini adalah sebagai

berikut.

mix methods

Squential
Exploratory Design

| Kualitatif | [ Kuantitatif
[(Chbservasi ] ,

Wwawancara PKG

Gambar 3.3
Teknik Pengumpulan Data

% Tim Penyusun pedoman Penulisan Karya llmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021).
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1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara
nonpartisipatif yaitu peneliti mengamati dari kegiatan rekrumen guru
dan mengamati kinerja guru yang sedang di lasanakan di Madrasah
Tsnawiah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-
Qodiri 1 Jember
2. Wawancara
Dalam penelitian ini, Wawancara di lakukan semi Terstruktur yaitu
di lakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada Kepala Sekolah,
waka Kurikulum, Guru Honorer untuk mendapatkan data tentang Proses
rekrutmen guru honorer di Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember dan
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dan
informasi dalam bentuk arsip, buku, tulisan angka, dan gambar berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian, penulis akan
mengambil * dokumentasi ‘yang ada di- dua lembaga yaitu tentang
Penilaian Kinerja Guru. Adapun dokumentasi yang akan di dapat dari

dua sumber yaitu:

MTsN.2 $ Dokumentasi $ TU
Jember
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MTs.

Unggulan Al- $ Dokumentasi $ TU
godiri 1

Jember

4. PKG (penilaian kinerja guru)

Sejumlah nilai Kkinerja guru yang akan di pergunakan untuk
memperkuat data yang dihasilkan dengan cara membandingkan nilai
kinerja guru di Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember dan Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.

Penilaian Kinerja Guru Terdapat pada Lampiran 6 halaman 204 Ket:

1. Nilai PKG di MTsN 2 jember hanya ada 7 orang di karnakan jumlah
guru honorer hanya 7 orang dan nilai tertingginya yaitu 48 dan
terendah di 46

2. Nilai PKG di MTs Unggulan al-godiri 1 jember ada 37 orang dan nilai
tertingginya yaitu 45 dan terendah di 41 dan tidak semua guru
mengumpulkan hasil kinerja nya yang ber warna abu” bertanda (tidak
mengumpulkan dan penilaian tidak dilakukan karena belum lengkap)

3. Dari keterangan di atas ada ketidak selarasan dalam pengumpulan
tugas di MTs al-godiri 1 sedangkan di MTs 2 jember serentak dalam
pengumpulan tugas sehingga penilaian bisa efektif.

4. Data yang akan di gunakan sebanyak 7 responden per madrasah baik

di MTsN 2 jember dan di MTs Unggulan al-qodiri 1 Jember.



67

E. Analisis Data
Analisis data yang di gunakan penulis ini yaitu penulis membuat
kesimpulan serta menjelaskan dari data yang sudah di dapatkan selama
penelitian.®® Adapun analisis data dalam penelitian ini akan di lakukan
dengan bertahap yakni kualitatif-kuantitatif, analisis kualitatif yaitu yang
berupa pengumpulan data-data sedangkan analisis yang bersifat kuantitatif
yang akan menjadi penegas atau sebuah pendukung dari analisis kualitatif.
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu
dengan mengumpulkan data berdasarkan variable dan responden dan
menyajikan data dari ke dua variable kemudian akan di lakukan
perbandingan untuk menghitung dan menguji hipotesis.
Analisis kualitatif ini berupa wawancara dengan melalui tertulis
(jika wawancara dilakukan secara tidak langsung/diakukan dengan cara
rekam suara (jika wawancara dilakukan secara langsung. Selanjutnya juga
berupa observasi yang berisi catatan yang sesuai dengan
indikator/obyek/kegiatan/program yang akan diamati/juga berupa video atau
webside.dan selanjutnya yaitu dokumentasi yang-di isi-lampiran yang sudah
jelas dan sesuai dengan’' wawancara/pengamatan yang juga sesuai
obyek/kegiatan yang sedang di amati yang kemudian akan dilakukan
perbandingan antara dua varible.
Adapun dikarenakan penelitian ini bersifat komparatif uji t yang

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel

% Tim Penyusun pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021.



68

yang berpasangan.®” Yaitu dengan mendistribusikan normal dan homogen,
dan membandingkan keadaan, yaiatu fenomena dan dianalisa dengan
menggunakan analisis kuantitatif yang berwujub angka-angka hasil
perhitungan atau pengukuran dapat di proses dengan cara di jumlah dan
dibandingkan dengan jumlah yang diinginkan dan akan diperoleh presentasi.
Pada penelitian ini data kuantitatif ini menggunakan Uji t dua
sampel ,penggunaan uji t karena datanya bersifat ordinal dan data antara dua
sampel berhubungan keterkaitan serta data yang di dapatkan atau yang akan
digunakan tidak lebih dari 30 dan dalam ujinya peneliti akan menghitung
dengan SPSS 25 64 bit. Maka ketentuan yang akan digunakan yaitu:
Jika :, Sig (2-tailed) > 0.05 =maka tidak ada perbedaan yang signifikan
Jika :,Sig (2-tailed)< 0.05 = maka ada perbedaan yang signifikan
F. Keabsahan Data
Agar hasil penelitian dapat di pertangung jawabkan maka perlu
diadakan sebuah pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau
tidak maka perlu diadakannya keabsahan data.>® Pada penelitian ini penulis
mengggunakan kebasahan data dengan dua metode yaitu Kualitatif dan di

lanjut atau diperkuat dengan Kuantitatif.

> Syofian Siregar M.M., Metode Penelitian Kuantitaif (Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS), pertama, 2017, p. 177.

® Tim Penyusun pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Universitas Islam Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021).
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Triangulasi
Sumber

Triangulasi‘
Teknik
Uji
Validitas
Uji
reliabilitas |

Gambar 3,4 Keabsahan Data

1. Keabsahan Data Kualitatif
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber akan dilakukan dengan cara menguji
reabilitas data yang sedang di teliti yang dilakukan melalui teknik
yang sama dari dua sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini
penulis memilih tiga informan utama dan 3 informan pendukung
yang akan dijadikan sebagai nara sumber di 2 lokasi tersebut yakni
terdiri dari:
MadrasahTsanawiyah Negeri 2 MadrasahTsanawiyah-Unggulan
No Jember Jember Al-Qodiri 1 Jember

Informan utama
Kepala Sekolah:

Nur Aliyah, S.Pd. M.Pd.
Waka Kurikulum:
Marti, M.Pd.

Informan utama
Kepala Sekolah:

Hj. llmi Mufidah, S.Pd.
Waka Kurikulum:

Eko Mulyadi, S.Pd.I

Informan Pendukung

Guru Honorer:

Ade Yuanita Taufani, S.Pd

Siti Aisah Hidayatul Magfiroh, S.Pd
Nita Sari S.Pd

Informan Pendukung

Guru Honorer:

Myco Hersandi,M.Pd
Mohammad Nasihuddin, M.Pd
Suci Rahayu S.Pd
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Tabel 3.1
Triangulasi Sumber
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik dilakukan dengan cara menguji
kreabilitas data yang di lakukan untuk mengumpulkan data yang

berbeda dari dua sumber yang sama dari dua variable yang berbeda.

)
TriangulasiTeknik
o
| |
| | | | | |
) ) )
observasi wawancara Dokumentasi
= N
Gambar 3.5

Triangulasi Teknik

2. Keabsahan data Kuantitatif
Dalam keabsahan data kuantitatif peneliti menggunakan uji

validitas dan uji reabilitas.

a. “Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat
ukur itu benar-benar’ mengukur apa yang hendak diukur.*® Dalam
penelitian ini uji validitas tetap ada yaitu dengan menggunakan
Penilaian kinerja guru karena instrument ini sudah digunakan secara
bercontinue dan berulang kali dari pemerintah maka hal ini tidak

perlu di validitas karena sudah teruji disetiap tahunnya.

% Sugi Ono, ‘Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur SG Posture Evaluation’, Jurnal
Keterapian Fisik, 5.1 (2020), pp. 55-61 (p. 55), doi:10.37341/jkf.v5i1.167.
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b. Uji Reabilitas
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.®® yaitu
Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap
konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Dalam penelitian
ini uji Reabilitas tetap ada yaitu dengan menggunakan Penilaian
Kinerja guru, karena instrument ini sudah digunakan secara
bercontinue dan berulang kali dari pemerintah maka hal ini tidak
perlu di uji kereabilitasannya karena sudah teruji disetiap tahunnya.

G. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahap penelitian penulis memberikan suatu rancangan
kegiatan dalam proses penelitian, Mulai dari proses tahap pra lapangan
sampai tahap penulisan laporan, Berikut rincian tahap-tahap dalam
penelitian yang akan dilakukan:

1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahap yang perlu dilakukan sebelum
terjun ke lapangan/tempat penelitian, melilih lokasi penelitian, mengurus
perizinan, menjejaki dan menilai keadaan lapangan, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan persiapan serta menjaga etika dalam

penelitian.

% Sugi Ono, ‘Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur SG Posture Evaluation’, Jurnal
Keterapian Fisik, 5.1 (2020), pp. 55-61 (p. 55), doi:10.37341/jkf.v5i1., pp. 1-61.
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2. Tahap Kegiatan lapangan
Tahapkegiatan lapangan adalah tahap penelitian yang
sesungguhnya. Peneliti terjung ke lapangan, meliputi kegiatan
memahami latar belakang penelitian dan persiapan, memasuki lapangan
dengan melakukan pengamatan dan mengumpulkan data yang terkait
fukus penelitian dan mencatat data sesuai hasil gejala yang ada di
lapangan.
3. Tahap analisis data
Tahap ini meliputi analisis data, penafsiran data, dan
pengecekan data yang nantinya akan ditulis dan digunakan sebagai
bahan acuan dalam penelitian.
4. Tahap penulisan laporan
Setelah semua tahap diselesaikan maka selanjutnya yaitu tahap
penulisan laporan, yaitu meliputi kegiatan menyusun hasil penelitian di
lapangan, kemudian laporan akan dipertanggung jawabkan dalam

penyusunan skripsi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Jember

a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrsah Tsnawiyah Negeri 2 Jember
Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 merupakan sebuah unit

pelaksana teknis dibidang pendidikan dalam sebuah lingkungan
kementrian agama yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada kepala kantor wilayah kementrian agama kabupaten jember.

Yang mana berdirinya Madrasah berdasarkan keputusan menteri
agama Republik Indonesia Nomor 16 tanggal 16 Maret 1978, dengan
keluarnya surat keputusan tersebut maka secara hukum madrasah
merupakan sebuah perubahan dari PGAN Jember yang berjalan efektif

dan di akui atau dikenal sebagai MTs Negeri Jember Il. Pada tanggal

15 juli 1981 gedung.belajar masih. bersama-sama dengan PGAN
Jember namun pada- bulan November 2016 dengan keluarnya
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 673 Tahun 2016
Tanggal 17 November 2016 tentang perubahan Nama MAN, MTsN

dan MIN di Provinsi Jawa Timur maka secara resmi nama MTs Negeri

Jember Il berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.

73
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NO NAMA PERIODE
1 H. Anang Saleh, BA 1978-1993
2 Drs. Ismun As 1993-1997
3 Drs. H. Achmad Ma’mur, SH 1997-2001
4 Drs. Machrus 2001-2005
5 Drs. Kamsiri 2005-2007
6 Drs. Moh. Sholeh 2007-2009
7 Drs. H. Musthofa 2009-2010
8 Drs. Imam Syafi’l, M. Pd.1 2010-2013
9 Drs. Asyhar, M.Pd.I 2013-2016
10 Dra. Nurul Faridha 2017-2020
11 Ihsannuddin, S.Pd, M.Pd 2020-2022
12 Nur Aliyah, S,PD., M,Pd. 2022-sekarang
Tabel 4.1

Daftar Kepala MTs Negeri 2 Jember

b. Sejarah Singkat Berjalannya perkembangan Mutu Pendidikan
MTs Negeri 2 Jember

Dari masa kemasa MTs Negeri 2 Jember sudah menjalani
beberapa perubahan secara bertahap dan dalam menghadapi peraturan
wajib bejar 9 (Sembilan) tahun sebagaimana yang di amanatkan dalam
UUD 1945 dan segala perubahannya, MTs Negeri 2 Jember lebih
berfokus diri dalam upaya peningkatan Kompetensi guru dan
Kemampuan tenaga adminitrasi dalam rangka pelaksanaan kurikulum
yang diberlakukan (kurikulum 2013). Pada Tahun 2017 MTs Negeri 2
Jember “ikut “serta dalam  akreditas yang dilaksakan oleh Badan
Akreditas NAsional Sekolah Madrasah' (BAN-S/M) memperoleh nilai
94 dengan peringkat A.

Dalam rangka pengembangannya MTs Negeri 2 Jember
membuka berbagi program pelayanan Pendidikan antara lain:

Full Day Scoll (Tahun PElajaran 2010/1011)
Program Kelas Unggulan (Tahun 2010/2011)

Kelas Akselerasi



75

Full Day Scoll dengan pedalaman Materi Bahasa Inggris bekerja sama

dengan LLB EFB (Tahun Pelajaran 2012/2013)

c. Profil MTs Negeri 2 Jember

Tabel 4.2

Identitas Marasah

Nama Madrasah

Nomor Statistik Madrasah
(NSM)

NOmor Pokok Sekolah NAsional
(NPSN)

Lintang

Bujur

Nomor Telp.
Email/Whbside

Alamat

Kecamatan
Kabupaten/Kota

Profinsi

: MTs Negeri 2 Jember
: 121135090002
: 20581534

: -8.1558000
:113.6910000

: 0331-482926

: mtsnjember2.sch.id

: Jl.Merak No.11 Slawu
: Patrang

: Jember

: Jawa Timur

Tabel 4.3

Data Madrasah

Madrasah Berdiri Sejak Tahun
Luas Tanah

Luas Bangunan

ljin Operasional Madrasah
Jumlah Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan

.-Tenaga Pendidik

: 1978

:9.648 m2

:7.018 m2

: 1978 s/d sekarang

45 Orang
-Tenaga Kependidikan:18 Orang
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d. Struktur MTs Negeri 2 Jember

4 s STRUKTUR ORGANISASI
\ / MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 JEMBER
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Gambar 4.1
Struktur Orgnisasi MTs Negeri 2 Jember

STRUKTUR ORGANISASI TATA USAHA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 JEMBER (
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi Tata Usaha MTs Negeri 2 Jember
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Jumlah Guru :

No Status <SMA | SMA | D3 S1 S2 JUMLA

L|{P|L|P|LP| L P |L|P H

1. | Guru PNS 5 18 | 4 | 4 31

2. | Guru Non PNS 5 6 211 14

3. | Karyawan 1 1|1 2 1 6
PNS

4. | Kary.NonPNS | 3 211 5 1 12
Jumlah 4 3|2 17 | 26 | 6 | 5 63

Jumlah Kelas:

Tahun Kelas Kelas Kelas Jumlah
Pelajaran Vil VI IX Siswa
2018/2019 229 237 249 715
2019/2020 253 208 254 715
2020/2021 255 245 214 714
2021/2022 256 247 247 750
2022/2023 258 234 261 753

Jumlah Siswa:

Tahun Kelas Kelas Kelas Jumlah
Pelajaran Vil Vil IX Siswa
2018/2019 229 237 249 715
2019/2020 253 208 254 715
2020/2021 255 245 214 714
2021/2022 256 247 247 750
2022/2023 258 234 261 753
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2. Madrasah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember

MTs Al-Qodiri 1 Jember adalah Madrasah yang berdiri
pada tahun 1989 atas titah langsung dari pengasuh pondok pesantren
Al- Qodiri 1 jember yaitu KH. Achmad Muzakki Syah, Dari masa ke

masa sudah mengalami
beberapa perubahan entah dalam kepemimpinannya sampai ke
nama lembaganya yang dari awal berdirinya dengan nama MTs. Al-
Qodiri Jember menjadi MTs. Unggulan Al-Qodiri 1 Jember pada
masa pimpinan Nyai Hajjah EImi Mufidah S.Pd.l yang
memerintahkan kepada Dewan pengelola untuk membuat program
“kelas Unggulan” pertama kali di pondok pesantren Al-Qodiri 1
Jember. Dan inilah awal mula berdirinya MTs Unggulan Al-Qodiri 1
Jember nantinya. Kemudian setelah di jalankannya kelas Unngulan
selama beberapa periode kelas ungguan berjalan dengan sangat lancar
hingga ‘bisa menghasilkan" siswa yang-tak -hanya handal dalam ilmu
pendidikan tapi juga handal dalam membaca kitab kuning sehingga
mampu mencetak generasi penerus pesantren yang sangat di cita-

citakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Qodiri 1 Jember.
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. Profil MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

Tabel 4.4
Legalitas Lembaga

Nama Madrasah
SK pendirian Madrasah

Piagam Akreditasi no
Sertifikat (Nomor Pokok
Sekolah Nasional) NPSN
Sertifikat AN-S/M No.

NUS (Nomor Urut Sekolah)
NSM (Nomor Statistik
Madrasah)

No SK. Pendirian Madrasah
(pembaharuan)

: MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
: MTsS/09.0093/2016 dengan status
Terdaftar

: 175/BAP-S/M/SK/X/2015

: 20581537

:045573 (terkait Akreditasi A
dengan nilai 89

: 955
: 121235090093

: Kd.1309/4/PP.07/2264/2010

Visi dan Misi MTs Al-Qodiri Unggulan 1 Jember

1) Visi

“Mencetak kader —kader islami, berilmu pengetahuan, cinta

lingkungan dan berjiwa pesantren”

2) Misi

a) Mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dari kebidupan sehari-hari

b) Menyelengggarakan pendidikan Full Day school (FDS)

c) Pelaksaan pembelajaran berbasis IT

d) Pemaksimalan program Adiwiyata Madrasah

e) Optimalisasi Kompetensi Program Unggulan berupa penguasaan

Bahasa Arab, Bahasa inggris, tartilul Qur’an, Tahfidzul Qur’an,

dan penguasaan Kitab Kuning
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f) Membangun dan mengembangkan system keorganisasian yang
berdaya guna untuk pengkaderan yang berkelanjutan

d. Struktur Organisasi

DRAF STRUKTUR ORGANISASI DAN LEMBAGA
MTs. “UNGGULAN” AL-QODIRI I JEMBER TAHUN PELAJARAN 2023/2024

YAYASAN AL-QODIRI JEMBER KEMENTERIAN AGAMA JEMBER
I ' : T
KETUA KOMITE KEPALA MADRASAH
KH. Umar Saifuddin, MM. (Pimpinan)

Hj. Iimi Mufidah, S.Pd1

Tata Usaha Operator Madrasah

Muhammad Muklis §.Pd.]
Administrasi Umum
Siti Fatkhizh Ana Jakhah. §.Pd

[ [ I [ 1

Sekretaris Pimpinan I Sekretaris Pimpinan II Sekretaris Pimpinan ITT Sekretaris Pimpinan IV Sekretaris Pimpinan V
| (Bag. Kurikulum) (Bag. Kesiswaan) (Bag. Humas) | (Bag. Sarpras) (Bag. Keuangan)
Eko Mulyadi, S.Pd] Nikmat Rofandi, S Pd.1. Achmad Baihagi, $Pd] Abd. Rahim, S Ag Ahmad Ma'ruf Asyhari, $,Pd

R Bimbingan Konseling Koperasi Madrasah
Wali Kelas Maulid Trizon Adi, SPAL Siti Aisysh Hidaystel M.
Kepala Perpustakaan

Viza Adilla Burkan, 5.Pd o

Kepsh Lab IPA Terpsdn Operator Kenangan
Waodiows Stobsia. SUst Rizgi Budiarti, S.Pd

r Ka, Lab. Komputer Bendahara Umum
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= 3 dan Madrasah) Koord. Kebersihan Bendahara Putri
ey ‘Lﬁiﬁ;'&?&' Bl ol § 24 ‘Abu Sysifi Rizal Ustd. i

Perlengkapan Bendabara Putra
Achmad Yoyon Bachtiat Nazikkal Tosd

Dewan Guru
Keterangan: _— :Gans Instrukst
—————————————  :Garis Koordinasi
Gambar 4.3

struktur organisasi MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

e. Kesiswaan

Kondisi jumlah siswa pada Tahun pelajaran 2023/2024 adalah

sebagai berikut :

Adapun jumlah siswa secara keseluruhan berjumlahsiswa/

siswi dengan 17 rombongan belajar yaitu rinciannya sebagai berikut :



81

No Kelas Jumlah Putra Putri Jumlah
Rombel
1 Tujuh 6 74 68 142
2 Delapan 6 83 74 157
3 Sembilan 5 70 91 161
Jumlah 17 230 233 460
Tabel 4.5

Jumlah Siswa

B. Penyajian data dan Analisis
Pada proses pengumpulan data ini, peneliti akan menjelaskan hasil
penelitian dengan menggunakan teknik Observasi, Wawancara, dan
dokumentasi, yang kemudian hasil data tersebut akan di sesuaikan dengan
fokus masalah dan akan di analisis dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif.
1. Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember
a. Analisis Jabatan Guru Honorer di Madrasah Tsnawiah Negeri 2
Jember
Berdirinya Madrasah ini yaitu atas keputusan mentri agama
Republik Indonesia, yang mana dalam memghadapi: wajib belajar 9
(sembilan) tahun maka' MTsN 2 jember lebih ‘berbenah diri dalam
upaya peningkatan Kompetensi Guru dan Tenaga Adminitrasi dalam
rangka diberlakukannya kurikulum 2013. Maka dari itu salah satu
upaya Madrasah untuk peningkatan Kompetensi Guru maka rekrutmen
guru sangatlah berperan penting untuk menunjang keberhasilan
Madrasah untuk mendapatkan calon pendidik yang tidak hanya handal
dalam pembelajaran namun juga handal dalam mengkondisikan suasana

kelas sehingga bisa mencetak generasi-generasi penerus bangsa. Salah
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satu hal yang perlu di perhatikan dalam rekrutmen guru terutama dalam
merekrut guru Honorer adalah Analisis jabatan . Analisis jabatan
merupakan suatu proses dasar dalam menentukan calon guru yang di
inginkan oleh sebuah lembaga. Oleh karena itu MTsN 2 Jember sangat
memerhatikan kualitas guru yang akan menduduki sebuah jabatan.
1) Persiapan
Berdasarkan hasil Observasi yang di lakukan peneliti pada
tanggal 20 april 2024 di MTsN 2 Jember di temukan hasil bahwa
dalam menjalankan proses rekrutmen guru honorer yang di lakukan
oleh Madrasah, Kepala Sekolah menerapkan Analisis Jabatan untuk
menggantikan jabatan beberapa guru yang pensiun. Salah satu
upaya dalam penganalisaan jabatan yaitu persiapan dalam persiapan
analisis jabatan Waka Kurikulum akan melakukan identifikasi
jabatan guna mengetahui kekurangan guru yang diperlukan jabatan.
Dalam mengindentifikasi jabatan maka akan dilakukannya
penyusunan daftar jabatan, karena MTSN 2 Jember ini adalah
sekolah" yang ‘dikelola di'bawah keputusan negara maka yang di
utamakan yaitu persiapan’ yang akan di ajukan kepada Kantor
Kementrian agama guna mendapatkan guru pengganti namun jika
belum adanya respon dari kemenag maka sekolah akan membuat
persiapan rekrutmen untuk Guru Honorer agar pembelajaran masih

bisa di teruskan sampai adanya respon dari pihak kemenag.”

®1 Oberservasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember, April 20, 2024.
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Observasi tersebut juga dapat di perkuat dengan hasil dokumentasi
yang peneliti paparkan di lampiran 7 halaman 206 :

Dokumentasi tersebut juga dapat dikuatkan dengan
Wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Waka Kurikulum
yaitu ibu Marti, S.Pd selaku Waka kurikulum di Madrasah
Tsanawiah Negeri 2 Jember.®

“Persiapan di terapkan dalam analisis jabatan guna

mempermudah mengetahui kekurangan guru apa yang

diperlukan karena pasti di setiap tahunnya ada guru yang
pensiun maka dari itu persiapan adalah langkah dasar untuk
menentukan kekurangan tenaga pendidik di Madrasah.”

Berdasarkan hasil observasi yang sudah di lakukan oleh
peneliti pada tanggal 20 april 2024 di MTsN 2 Jember di temukan
bahwasanya dalam proses rekrutmen guru terutama untuk guru
Honorer itu masi melewati beberapa pertimbangan yaitu jika pihak
Kemenag belum segera merespon atas kekurangan yang sudah
diajukan Madrasah maka madrasah Mulai membuka lowongan
untuk guru Honorer dan adapun dalam proses analisis jabatan maka
Madrasah ‘akan melakukan persiapan yaitu mengumpulkan data
jabatan guna . mengetahui kekurangan guru mapel apa yang
diperlukan oleh Madrasah.® Berikut adalah hasil wawancara yang

di lakukan oleh peneliti bersama dengan Kepala Sekolah di MTsN 2

Jember Ibu Aliyah, M.Pd:**

82 Marti, Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
April 20, 2024, .
Observasi di Ruang Wakil Ketua, 20 April, 2024.
Aliyah, Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
April, 20, 2024.
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“dalam  persiapan analisi jabatan Madrasah lebih
mengutamakan persiapan yang sudah diminta oleh kantor
kementrian agama jember untuk mengumpulkan data
kekurangan guru misalnya ada guru yang pensiun atau guru
yang wafat maka informasi tersebut akan di serahkan kepada
kantor wilayah yang nantinya akan di buat pengajuan dan
untuk Guru Honorer Madrasah akan melakukan
pertimbangan apabila dari kemenag belum adanya respon
agar pembelajaran masih bisa tetap berjalan dengan
semestinya.”
Hasil wawancara dan Observasi tersebut juga diperkuat
dengan hasil dokumentasi yang peneliti lampirkan pada lampiran
Berdasarkan penyajian data di atas maka dapat disimpulkan
bahwa MTsN 2 Jember dalam proses rekrutmen gru honorer itu
sendiri terdapat kekurangan yang mana sekolah hanya akan
mempertimbangkan berupa kekurangan guru yang ada dan
menunggu respon dari kemenag dan setelah kekurangan belum
mendapatkan kejelasan maka madrasah akan mempersiapkan data
jabatan bagi guru honorer.
Pengumpulan data jabatan
Dari hasil Observasi yang dilakukan peneliti pada: 20 april
2024 di Madrasah , Setelah Madrasah melakukan persiapan yaitu
berupa idetifikasi jabatan dan kebutuhan guru maka selanjutnya
pihak Madrasah hanya tinggal menunggu respon dari Kantor
Kementrian agama dan jika belum adanya respon maka madrasah
akan mengumpulkan data jabatan yang akan terlibat dalam

pelaksanaan analisis jabatan dan menentukan prosedur yang akan di

gunakan dalam analisis jabatan sehingga kebutuhan dengan guru
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yang akan di rekrut akan sesuai.®® Observasi ini juga dapat diperkuat

dengan Dokumentasi yang peneliti lampirkan sebagai berikut:

PETA BEZETTING DAN KEBUTUHAN GURU DAN PEGAWAI SATKER MTsN 2 JEMBER

Tt
KEKUATAN PEGAWAI
Jabatan kedB[K].A]
Ve [CEEEE [ Apoas Tots Licahs 0]
Ivid Wi I [ e |
e b 3l
b: 5 W s¥d 1 JFU KLUB[ K | -
IVia: 16 [ A [ 2 3 Japel Penelaah— 2
Pade age S ade o Toknis Kebijokan {740y €| 71
D s O 0 O Japel Hondahara 710
44 ORANG TERDIAI DART Japel Fenata Laganan| ¢ |01 |
FT. 8 Operaslon.
sl [Japel Pengolah Data) ¢ 1113 | 5
= dan Infbrmasi
5(1 4|3
(et Operat
el erator
Layanoh Operasional | 30| 2 | 2
dom | Pangetanl Ty [

L

L=l

Gambar 4.5
Pengumpulan peta kebutuhan data jabatan MTsN 2 Jember

Hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu
marti, M.Pd selaku waka kurikulum di MTsN 2 Jember.®

“Untuk pengumpulan data jabatan saya ikut serta dalam
menyortir kebutuhan guru atau kekurangan yang ada di
dalam madrasah seperti jika guru bahasa indonesia ada yang
sudah; pensiun maka saya akan menyortir, kebutuhan guru
tersebut yang nantinya  akan' di cocokkan ‘dengan berkas
pelamar: yang sudah masuk-dan-yang-mengelola. terhadap
masuknya “berkas 'pelamar’ itu adalah KTU' (Ketua Tata
Usaha)”

Selain itu di dalam proses pengumpulan data biasanya
Madrasah menggunakan beberapa teknis yaitu dengan melakukan
pengamatan (observasi), wawancara (interview),daftar pertanyaan,

daftar cek (ceklist), partisipasi kerja, laporan kerja, sehingga di

% <Observasi Di Ruang Wakil Ketua,20 April’2024.
% Marti, Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
April 20,2024 .
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dalam mengumpulkan data tidak hanya di lihat dari sisi
kekurangannya saja namum juga bisa di mengeceknya dengan
beberapa teknis diatas. Hal ini juga dapat di perkuat dengan hasil
wawancara peneliti dengan bersama bapak Rijal Teja Kusuma,S.E
Selaku Staf Kepegawaian di MTsN 2 Jember.®’

“Hal yang di pertimbangkan kita di dalam pengolahan data
jabatan yaitu contoh guru IPS di Madrasah terdapat 4 jam
pembelajran dan di Madrasah ada 5 guru sehingga untuk
mengisi jam tersebut maka akan di bagi dan karena tenaga
dalam pembelajaran tersebut di anggap kurang kondusif
maka untuk mengurangi rasa keberatan terhadap guru maka
pihak kami akan mengajukan kekurang guru, dan jika dari
kantor kementrian tidak adanya guru belum ada respon
maka kami akan mengecek berkas yang sudah masuk
dengan menggunakan beberapa teknis yang bisa
menyesuaikan dengan kebutuhan Madrasah”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat di
simpulkan bahwa dalam melakukan pengumpulan data jabatan
Madrasah bukan hanya melihat dalam segi kekurangan apabila ada
guru yang pensiun atau meninggal namun juga melakukan
pengecekan apabila di dalam pembelajaran dalam beberapa mapel
kekurangan tenaga kerja sehingga kebutuhan guru di madrasah bisa
lebih diketahui kekurangannya, selain'dari itu pengumpulan jabatan
bukan hanya ketika ingin merekrut guru honorer saja namun
pengumpulannya juga berguna untuk melakukan pengajuan kepada

Kantor kementrian agama dilakukannya pengecekan berkas lamaran

pekerjaan hanya dilakukan ketika sedang dalam keadaan yang

*7 Rijal Teja Kusuma, wawancara dengan staf keuangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember, April 20, 2024.
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mengharusan untuk menerima guru Honorer apabila belum adanya
respon penambahan guru dari pihak kementrian agama.
Kekurangannya karena proses rekrutmen guru honorer hanya
dilakukan ketika saat mendesak saja jadi kesempatan mendapatkan
guru yang profesional masi belum dipastikan karena persiapannya
belum cukup matang.
3) Pengolahan data jabatan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 20 april 2024 MTsN 2 jember melakukan
pengolahan jabatan dengan cara memisah-misahkan data yang
berguna dengan data yang tidak berguna agar dalam pemilihan
calon guru lebih mudah, setelah data yang diperlukan terkumpul
maka akan diadakannya review hasil yaitu data yang sudah di
sempurnakan ini sudah siap di gunakan sebagai informasi yang
diperlukan Madrasah,®® Hal ini juga dapat diperkuat dengan hasil

dokumentasi yang peneliti lampirkan sebagai berikut :

PR e P aneas oy e PR S

R File foider

JAPEL - ANJAB D... 1.052.700 704.117 File folder 01/03/2024 11:...
GURU - ANJAB D... 2.455.233 411:677 Filefolder 14/01/2024 6:40
EJSURAT PERNYAT... 76.450 73.206 Microsoft Word Do... 14/01/2024 6:34 BAF5DESO
jj PETA JABATAN ... 145.191 104.615 Microsoft Excel Wo... 13/01/2024 20:.... 88F37D89
ﬂ FORM PERMINT... 99.911 93.561 Microsoft Excel Wo... 14/01/2024 6:31 E91903BA
ﬂ ~$FORM PERMI... 165 7 Microsoft Excel Wo... 14/01/2024 6:37 1775C8F1
Gambar4.6

Data kebutuhan jabatan

88 <Observasi Di Ruang Wakil Ketua,20 April, 2024°.
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Hal ini juga di perkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan
bersama bapak Rijal Teja Kusuma,S.E Selaku Staf Kepegawaian di
MTsN 2 Jember.”

“setelat pengumpulan data jabatan sudah di lakukan maka

selanjutnya kita akan melakukan pengolahan terhadap data

yang sudah di dapat yaitu menyortir ulang data yang sudah
dikumpulkan sehingga data yang di keluarkan sebagai
informasi sesuai dengan kebutuhan Madrsah”

Selain menyortir dan memisah-misahkan data yang akan
digunakan dan data yang tidak diperlukan dalam pengolahan data
jabatan yang dilakukan oleh madrsah yaitu diantaranya menyusun
uraian jabatan,menyusun uraian jabatan yaitu melibatkan proses
menyiapkan tugas, pertanggung jawaban dan mempersiapkan
persyaratan yang berkaitan dengan jabatan yang akan
ditempatkan.selain itu Spesifikasi jabatan juga perlu di lakukan oleh
madrasah sebagai gambaran yang harus di penuhi oleh calon
pelamar, selain itu juga madrasah juga akan menyusun peta jabatan
yang menggambarkan kebutuhan sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawab ‘yang  akan' diberikan.”® * Berdasarkan hasil
Observasi, dokumentasi 'dan wawancara maka penelitidapat

menyimpulkan bahwa dalam proses pengolahan data jabatan sudah

dilakukan dengan baik.

% Rijal Teja Kusuma, wawancara dengan staf keuangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember, April 20, 2024.
" Observasi Ruang Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember April, 20, 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi yang sudah

dilakukan oleh peneliti di MTsN 2 Jember pada tanggal 20 april

2024, peneliti menemukan bahwa sesudah pengolahan data jabatan

selesai dilakukan maka langkah selanjutnya yang madrasah lakukan

adalah Verifikasi jabaran yang hasil yang sudah di dapatkan

dilakukan pernyortiran ulang yang nantinya hasil yang di dapat bisa

langsung di gunakan dalam rekrutmen guru atau calon pendidik

baru yang diperlukan oleh madrasah.” hal tersebut juga dapat

diperkuat oleh dokumentasi berikut lampirkan:

e [ae

.. File folder

20 Microsoft Excel Wo...
145.388 Microsoft Excel Wo...
24.850 Microsoft Excel Wo...
20.673 Microsoft Excel Wo...
21.297 Microsoft Excel Wo...
16.388 Microsoft Excel Wo...
10.969 Microsoft Excel Wo...
13.985 Microsoft Excel Wo...
15.412 Microsoft Excel Wo...
11.784 Microsoft Excel Wo...
29.583 Micresoft ExcellWo...
24.623 Microsoft Excel Wo...
12.530 Microsoft Excel Wo...
6.971 Microsoft Excel Wo...
13.453 Microsoft Excel Wo..:
24.186 Microsoft Excel Wo...
19.565 Microsoft Excel Wo...

1]~$10. Guru IPSx... 165
il 1. Guru Alquran ... 153.386
1]2. Guru Agidah A... 153.498
113. Guru Figih.xlsx 153.459
114. Guru SKl.xlIsx 153.486
1l5. Guru Bahasa I... 153.430
116. Guru Bahasa I... 153.462
117. Guru Bahasa A... 153.436
118. Guru Matemat... 153.409
119. Guru IPA xlsx 153.480
1102 Guru IPS.xlsx 153440
11112 Guru PKnixlsx 153.441
1112. Guru PJOK.xlsx 153.447
W 13. Guru Seni Bu... 153.419
£114: Guru Teknolo... 153467
1115. Guru BK.xIsx 153.330
1]16. Guru Mulok x... 153.478
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Gambar 4.7
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Verifikasi jabatan yang sudah dikumpulkan
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47A8E2F7
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63B60A71
5CA7EOCB
583€59DD
4593AEE4
7100829D

Hal ini juga bisa di perkuat oleh hasil wawancara peneliti

dengan bersama Staf kepegawaian yaitu Bapak Rijal

™ <Observasi Ruang Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember April, 20°.

Teja
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Kusuma,S.E."
“Setelah pengolahan data sudah dilakukan maka tindak
terakhirnya yaitu Verifikasi jabatan yaitu mengverifikasikan
data yang sudah terkumpul, Adapun data tersebut berupa
data yang siap dan sudah sesuai atau resmi untuk nantinya di
gunakan dalam proses rekrutmen guru yang di perlukan”
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi
yang sudah di lakukan oleh peneliti maka bisa di simpulkan dalam
analisis jabatan madrasah sangatlah menata secara rinci kebutuhan
sekolah dari persiapan hingga Verifikasi jabatan sehingga data
kebutuhan sekolah dapat sesuai dengan ketentuan yang sudah di
dapatkan.
b. Rekrutmen Guru Guru Honorer di Madrasah Tsnawiah Negeri 2
Jember
Untuk menghasilkan pembelajaran yang baik dan mencetak
siswa dan siswi yang handal dalam pembelajaran ataupun keagamaan
maka perlu memperhatikan guru yang akan mengajarinya, maka proses
rekrutmen guru sangat di anggap penting oleh MTsN 2 jember. Yang
mana madrasah bukan hanya mencari guru yang bisa mengajar tapi juga
mencari guru yang memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan
kebutuhan yang ada di madrasah, Dalam proses rekrutmen pasti di

setiap lembaga mempunyai ketentuan nya masing-masing seperti yang

ada di MTsN 2 jember yaitu di antara tahapnya sebagai berikut.

2 Rijal Teja Kusuma, wawancara dengan staf keuangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember, April,20.2024
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1) Pembagian Brosur

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti yang di
lakukan di MTsN 2 Jember tanggal 20 mei 2024 , proses pembagian
brosur di Madrasah sudah tidak di berlakukan karena di sekolah
negeri ketika sudah mengalami kekurangan tenaga pekerjaan dalam
mengajar maka akan menghubungi Kantor Kementrian agama di
jember untuk melakukan pengajuan kekurangan guru, namun
apabila tidak ada respon maka Madrasah akan membuka lowongan
pekerjaan untuk Guru Honorer. namun dalam prosesnya tidak perlu
membagikan brosur karena di setiap tahunnya pasti ada berkas
pelamar yang masuk oleh karena itu Madrasah hanya tinggal
mengecek atau mencocokkan berkas yang masuk dengan kebutuhan
Madrasah Adapun teknik yang di pergunakan dalam rekrutmen guru
honorer adalah dengan cara tertutup atau hanya menginformasikan
kepada orang tertentu saja,” Dan hal ini juga dapat di perkuat

dengan hasil dokumentasi yang peneliti cantumkan sebagai berikut:

— o w—
EmEE N WSS W & =

€Y xira
assalamu'alaikum
sahabat ust/ ustadzah....
dibutuhkan Guru Al Qur'an
persyaratan:

1. ijjazah S1
Mampu mengajar & menguasai
metode tilawati ( bersyahadah)
3. laki/ perempuan umur maksimal

35th

4. jam kerja pagi pai siang
5. tempat MTs Negeri 2, selawu
6
a

N

jember
. minat hub. saya ( P. Rois)

w assalamu'alaikum 12.57

[~ )
& Ketik pesan 0]} = ,o
A

- L4 -

Gambar4.8
Pengumuman perekrutan guru honorer di MTsN 2jember

"8 <Observasi Di Ruang Wakil Ketua,20 April’2024.
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Hal ini juga dapat di perkuat dengan hasil wawancara
peneliti dengan bersama Ibu Suci, Selaku Guru honorer di MTsN 2
Jember."™

“Informasi tersebut saya dapatkan dari grup tilawati yang di

kirim oleh dalah satu murid di Madrasah yaitu putri pak rois

yang mana pak rois tersebut juga anggota tim tilawati
sedankan pak rois mendapatkan informasi tersebut dari
waka kesiswaan Pak Abi”

Dari hasil Dokumentsi dan Wawancara di tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pembagian informasi hanya secara
tertutup yaitu melewati wali murid yang di sebarluaskan di grup
tilawati jember, Hal ini juga dapat di perkuat dengan hasil
wawancara peneliti dengan bersama Ibu marti, M.Pd Selaku Waka
Kurikulum di MTsN 2 Jember.”

“Dalam proses Rekrutmen Guru di MTsN 2 Jember kami
hanya perlu mengumpulkan hasil analisis data yang sudah
di buat untuk melakukan pengajuan kepada Kantor
Kementrian Agama di Jember. namun kita juga melakukan
perekrutkan kepada Guru Honorer apabila belum adanya
respon’ dari. Kantor kementrian agama yaitu kita hanya
mengecek berkas yang masuk yang Kkemudian akan
dilakukan penyocokan dengan kekasongan sementara agar
pembelajaran masi bisa tetap berjalan™

Dan pernyaatan bahwa MTsSN 2 Jember juga tidak lagi
melakukan pembagian Brosur, hal itu juga dapat diperkuat dengan

hasil wawancara peneliti dengan Ibu Aliyah, M.Pd. selaku Kepala

™ Suci Rahayu, guru BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yaitu salah satu guru yang masi berstatus
honorer di MTsN 2 jember, April 20, 2024.

> Marti, Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
April 20,2024..



93

Sekolah di MTsN 2 Jember.™

“Jadi mbak, kita dalam rekrutmen guru honorer sudah tidak

melakukan yang namanya pembagian brosus atau iklan-

iklan pembukaan pelamar pekerjaan dari tahun 2022

menpan melarang satker negeri untuk merekrut honorer

Cuma ya ada kebijakan seperti di Man 1 kemarin

melakukan pembagian brosur karena mungkin anggarannya

berlebih, namun MTsN 2 jember sudah tidak melakukannya
karena juga di lihat dari anggaran yang sudah masuk”

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Suci Rahayu S.Pd selaku guru BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yaitu
salah satu guru yang masi berstatus honorer di MTsN 2 jember.”

”Jadi dulu itu saya daftarnya di semester 2 di tahun 2021
dan memang saat itu saya ingin mengajar di MTs gitu satu
tingkat lebih tinggi lah dari SD dan ternyata saya di tawari
lowongan pekerjaan lewat WA oleh teman saya akhirnya
saya mengumpulkan berkas-berkas lamaran yang kemudian
saya bawa ke MTs untuk bertemu Ibu marti selaku Waka
kurikulum di Madrasah”

Berdasarkan hasil Observasi,Dokomentasi dan Wawancara
peneliti di atas bisa di simpulkan bahwa dalam tahun ajaran yang
mana sudah' di berlakukan bahwa tahun ini tidak boleh sekolah
negeri. merekrut ‘guru 'honorer  maka ‘proses pembagian brosur
MTsN 2 Jember tidak melakukannya karena sudah pasti ada di
setiap tahunnya berkas yang masuk untuk melamar, Sedengkan
menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru

honorer di tahun 2021 masi di berlakukan pengangkatan guru

honorer namun hanya di sebar luaskan di whattsap saja, Maka dari

"® Aliyah, Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
April, 20, 2024
" Rahayu.
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itu terdapat kekurangan dalam proses pemberitahuan informasi
perekrutan yang mana seharusnya pengumuman di sebar luaskan
untuk lebih bisa memilih calon pendidik yang profesional. Namun
juga terdapat kelebihan yang mana tanpa madrasah menyebar
luaskan namun banyak berkas yang di serahkan langsung ke
madrasah.
2) Pengecekan Berkas

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan di MTsN 02 Jember yaitu pada tanggal 17 mei 2024,
Setelah mengumpulkan berkas pelamar yang masuk maka langkah
selanjut nya yang Madrasah lakukan adalah pengecekan berkas
pelamar yang pengecekan yang di lakukan dengan tujuan untuk
mengetahui informasi awal mengenai pelamar seperti latar belakang
pendidikannya, pengalaman, minat, posisi yang di inginkan dan
keahlian khusus yang di miliki pelamar yang nantinya hasil
pengecekannya di  gunakanan untuk menyocokkan dengan
kebutuhan ‘yang ada di Madrasah,”® hal-ini juga-dapat-diperkuat
dengan hasil dokumentasi yang sudah peneliti lakukan di MTsN 02

Jember yaitu pada lampiran berikut:

"8 Observasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17,2024.
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Gambar 4.9
Berkas pelamar yang masuk

Hal ini dapat di kuatkan dengan hasil wawancara peneliti
dengan ibu Marti, M.Pd Selaku Waka Kurikulum di MtsN 2
Jember.”

“Setelah berkas terkumpul mbak, selanjutnya kami akan
memilih beberapa berkas pelamar sesuai kebutuhan
Madrasah dan di cek seperti latar belakang nya entah itu dari
pengalaman kerjanya, pendidikannya dan lainnya agar kita
bisa. tau. apakah palamar sudah sesuai-dengan kebutuhan
Madrasah yang nantinya berkas-berkas yang terpilih akan di
lakukan.proses selanjutnya sesuai-ketentuan.rekrutmen yang
ada di dalam Madrasah”

Berdasarkan hasil Observasi, Dokumentasi dan wawancara
peneliti dengan Waka Kurikulum dapat disimpulkan bahwa dalam
penerimaan guru honorer pengecekan berkasnya meliputi
pengecekan latar belakang pelamar untuk mengetahui apakah
berkas yang masuk sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada di

Madrasah.

" Marti,

April 20,2024..

Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
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3) Seleksi adminitrasi
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan
di MTsN 02 Jember pada tanggal 17 mei 2024, Dalam penyeleksian
adminitrasi pelamar yaitu penyeleksi akan melakukan penyeleksian
Kriteria-kriteria pelamar yang sesuai dengan jabatan yang akan di
tempatkannya yang mana dalam pengecekan kriteria Madrasah
pastinya tidak akan sembarangan dalam memilihnya yaitu Madrasah
akan mempertimbangkan hal seperti jurusan nya, tingkat
pendidikannya, status pernikahan, pengalaman kerja, indeks prestasi
kumulatif, agama, dan Kkriteria yang sesuai dengan jabatan yang
kosong di madrasah,®® Hal ini tidak dapat di kuatkan dengan hasil
dokumentasi karena dalam proses rekrutmen di adakan dengan cara
tertutup jadi pemanggilan guru ke sekolah hanya melewati pesan
Whattsap saja, hal ini dapat di perkuat dengan hasil wawancara
peneliti dengan 1bu Aliyah, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di MTsN
2 Jember.*
“Kalau penyeleksian terhadap guru honorer bak;-dilakukan
apabila pengajuan sudah.tidak ada respon maka kita akan
melihat kualifikasi pendidikannya, agamanya,
pendidikannya,kalau sudah di rasa cocok maka akan di
panggil ke sekolah untuk melakukan teks internal adapun
pemanggilan terhadap calon guru yang terpilih hanya di
panggil melewati whattsap tidak terlalu resmi”

Berdasarkan hasil Observasi, Dokumentasi,dan wawancara

peneliti dapat di simpulkan bahwa dalam penerimaan guru honorer

8 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17°2024.
8 Aliyah, Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
April, 20, 2024.
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di MTsN 02 jember dilakukan apabila tidak adanya respon dari
Kemhas,dan dalam penyeleksiannya penyeleksi akan melakukan
penyococan Kriteria pelamar dengan jabatan yang akan di berikan.
Adapun kekurangan dalam proses seleksi di madrasah adalah
kurang serius dalam penyeleksian terhadap guru honorer yang mana
seharusnya guru yang mendaftar sebelum dilakukan pemanggilan
harus melewati seleksi adminitrasi, adapun kelebihannya dalam
proses rekrutmen. Adapun kelebihan yang dimiliki oleh madrasah
yaitu meskipun calon guru yang mendaftar mayoritas sedikit namun
madrasah masi bisa mendapatkan guru yang profesional.
4) Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan
oleh peneliti pada tanggal 17 mei 2024 di MTsN 02 Jember,
Setelah seleksi adminitrasi di lakukan tahap selanjutnya yaitu
pelaksaan wawancara calon tenaga pendidik adapun yang berperan
dalam pelaksanaan wawancara adalah Kepala Sekolah dan Waka
Kurikulum™ adapun-—aspek yang perlu ‘di tanyakan “yaitu berupa
prestasi akademik, pengalaman kerja, dan hal-hal yang melatar
belakangi calon pendidik baru yang mana hasil nya akan
disesuaikan dengan berkas yang sudah di lampirkan oleh calon
pendidik baru dan bisa di sesuaikan dengan jabatan yang akan di

berikan kepada calon pendidik baru,® hal ini tidak dapat dikuatkan

82 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17°2024.
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dengan dokumentasi Karena Wawancara di lakukan dengan secara
langsung dan sudah di lakukan terakhir tahun 2021 jadi
dokumentasi tidak dapat peneliti cantumkan.
hal ini juga dapat di kuatkan dengan hasil wawancara
peneliti dengan lbu Aliyah, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di MTsN
2 Jember.®
“Dalam proses wawancara di Madrasah itu meliputi hal-hal
yang perlu di ketahui oleh lembaga seperti latar belakang
dari calon pendidik itu sendiri apakah sudah sesuai apa
belum dengan pekerjaan atau jabatan yang akan di
serahkan”
Jadi menurut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Aliyah,
M.Pd. selaku Kepala Sekolah di MTsN 2 Jember.dapat diketahui
bahwa sanya dalam wawancara itu berisi tentang pertanyaan yang
perlu di ketahui oleh lembaga, Hal ini juga dapat di kuatkan dengan
hasil wawancara peneliti dengan Bapak Myco Hersandi,M.Pd
selaku salah satu guru honorer yang mengajar mapel IPA, Sains,
Fisika di MTsN 2 Jember.®*
“Jadi dulu-itu yang melamar sebagai-guru ‘sains banyak
sekitar.3 orang namun-yang- terpilih itu saya dan ketika
lamaran saya sudah di cek dan'di terima maka selanjutnya di
januri tanggal 11 2021 itu saya di panggil untuk menghadap
waka kurikulum untuk dilakukan tes wawancara adapun tes
nya itu berupa pertanyaan seputar latar belakang saya,

pengalaman kerja saya, pendidikan saya, dan siap atau
tidaknya saya dengan jabatan yang akan diberikan,”

8 Aliyah, Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
April, 20, 2024

8 Myco Hersandi, Wawancara dengan guru honorer yang mengajar mapel IPA, Sains,
Fisika di MTsN 2 Jember.Mei 17, 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan
bahwa dalam melakukan wawancara di MTsSN 2 Jember terdapat
kelebihan yang harus dipertahankan yaitu di dalam melakukan
rekrtumen maka madrasah akan menyususn tim khusus dalam
mewawancarainya yaitu Kepala Sekolah dan Waka kurikulum dan
adapun tujuan nya Madrasah melakukan wawancara yaitu agar
mengetahui latar belakang calon pendidik baru untuk mengetaui
apakah sudah sesuai dengan jabatan yang akan di serahkan. Dan
kekurangan dalam tes wawancara itu yang mana pertanyaan
hanyalah berisi tentang sputar latar belakang guru saja dan tes
kesiapan guru dalam mengajar pelajaran yang diminati namun tidak
ada pertanyaan yang berisi ujian kesigapan guru ketika di beri
pertanyaan yang berhubungan dengan kemauan madrasah

5) Evaluasi latar belakang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan
oleh peneliti pada tanggal 17 mei 2024 di MTsN 02 Jember, Setelah
wawancara di- lakukan maka langkah selanjutnya-adalah evaluasi
latar belakang. yaitu 'dengan tujuan menilai calon pendidik baru
sesuai kriteria yang sudah di tetapkan,dan evaluasi tersebut juga
dilakukan oleh madrasah sebagai hal yang melatar belakangi untuk
mengetahui kebenaran informasi yang sudah di sampaikan di berkas

maupun saat dilakukannya wawancara,® Hal ini juga dapat

8 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17°2024.
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diperkuat dengan hasil dokumentasi yang peneliti cantumkan
berupa CV atau latar belakang dari guru pada lampiran 3 :

hal ini dapat dikuatkan oleh wawancara yang sudah peneliti
lakukan bersama ibu marti, M.Pd selaku Waka kurikum di MTsN 2
Jember.®

“Setelah di lakukan wawancara bak, maka selanjutnya kami

akan melakukan evaluasi latarbelakang calon pendidik baru

untuk mengetahui apakah pernyataan yang di lampirkan di

berkas dan yang di sampaikan ketika wawancara benar atau

tidak”

Berdasarkan hasil Observasi, Dokumentasi dan wawancara
peneliti dengan ibu marti, M.Pd bahwa kelebihan madrasah dalam
evaluasi adalah memiliki tujuan di lakukan evaluasi latar belakang
yaitu untuk mengetahui kebenaran informasi yang sudah di
serahkan oleh calon pendidik baru sehingga dalam perekrutan di
Madrasah tidak ada kekeliruan. Namun kesalahannya adalah
kurangnya proses evaluasi yang secara resmi.

Tes kesehatan dan medis

Berdasarkan-hasil wawancara dan-observasi-yang-di lakukan
oleh peneliti pada tanggal 17 mei 2024 di MTsN 2 Jember, Setelah
evaluasi latar belakang dilakukan dan sudah sesuai dengan

ketentuan atau jabatan yang akan diberikan kepada calon pendidik

baru maka selanjutnya calon pendidik baru akan di arahkan untuk

8 Marti,

April 20,2024..

Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
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menunggu pengumuman via Whatsaap oleh pihak Madrasah,®” Hall
ini tidak dapat peneliti perkuat oleh hasil Dokumentasi karena
memang di MTsN 2 Jember tidak memberlakukan tes kesehatan
atau medis. hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti
dengan ibu marti, M.Pd selaku Waka Kurikulum di MTsN 2
Jember.%

“ Dalam tes kesehatan kami tidak terlalu menuntut atas hal

itu disini kami hanya melihat fisik dan kesehatannya saja

apabila di rasa calon pendidik baru siap dengan jabatan yang

akan di berikan maka hal itu sudah cukup”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu marti,
M.Pd selaku Waka Kurikulum di MTsN 2 Jember, terdapat
kekurangan dalam prosesnya Bahwa dalam tes kesehatan di MTsN
2 Jember hanya melihat kekuatan fisik dan kesehatannya saja jika di
rasa siap dan sanggup dengan jabatan yang akan di berikan maka tes
sehatannya sudah di rasa cukup padahal kesehatan guru baik secara
mental dan. pikiran sangat penting dalam menunjang pembelajaran
dan untuk kelebihan' yang ‘dimiliki oleh 'madrasah yang dapat
dikembangkan. dalam proses .tes kesehatan belum ada karena

madrasah belum menerapkannya dalam proses rekrutmen guru

honorer.

87 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17°2024.

8 Marti,
April 20,2024...

Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
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7) Penempatan dan orientasi
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan
oleh peneliti pada tanggal 17 mei 2024 di MTsN 2 Jember, Setelah
semua tes di berikan maka selanjutnya adalah penempatan dan
orientasi atas guru yang terpilih sehingga guru yang sudah di
tetapkan pada jabatan yang diberikan bisa langsung di delegasikan
oleh pihak Madrasah,® Hal ini juga dapat peneliti kuatkan dengan

hasil dokumentasi sebagai berikut:

NI HGE
(LR TS

Gambar 4.10
Guru.resmi mengajar

Hal ini ‘juga diperkuat juga oleh hasil wawancara peneliti
dengan ibu marti, M.Pd selaku Waka Kurikulum di MTsN 2
Jember.%

“Setelah tes dan wawancara di berlakukan dan calon

pendidik baru lulus dalam hal tesebut maka selanjutnya

kami akan melakukan penempatan atau orientasi kepada

pendidik baru pada pendidik baru yaitu jabatan yang akan di
tempatinya”

8 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,Mei 17°2024.
% Marti, Wawancara dengan Waka kurikulum di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Jember,
April 20,2024...
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Berdasarkan hasil Observasi, Dokumentasi dan wawancara

peneliti dengan ibu marti, M.Pd bahwa setelah calon pendidik lulus

di wawancara dan tes nya maka selanjutnya Madrasah akan

mendelegasikan  pendidik baru pada jabatannya sehingga

selanjutnya pendidik baru resmi mengajar di MTsN 2 jember namun

ada kekurangan dalam penempatan seharusnya guru mendapatkan

masa orientasi atau pelatihan sebelum resmi pada jabatannya.

c. Penilaian Kinerja Guru Guru Honorer di Madrasah Tsnhawiah
Negeri 2 Jember

Berdasarkan hasil data PKG (penilaian kinerja guru ) di

Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember terdapat 7 guru honorer yang

mana di setiap guru akan di lakukan penilaian di setiap kinerjanya

adapun penilaian Kompetensi di madrasah akan peneliti jabarkan
sebagai berikut :

1) Kompetensi Pedagogik

Menguasai Kepribadian Siswa

6
4 m4
m3

2
2

0

Nilai PKG

Diagram 4.1 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa skor yang di

dapatkan Guru honorer, Lima orang dengan skor 4 ( yaitu dalam
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penilaian Kinerja guru yaitu berupa penguasaan kepribadian siswa
sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan dua guru
dengan skor 3( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada
yang tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat di ambil
kesimpulan bahwa kinerja guru dalam menguasai kepribadian
mayoritas sudah terpenuhi namun masi ada juga sebagian yang

belum memenuhi dalam kinerjanya.

Menguasai teori belajar dan prinsip"
pembelajaran yang mendidik

8
6

m4
4

m3
2 2
0 \

Nilai PKG

Diagram 4.2 MTsN. 2 Jember
Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa skor yang di
dapatkan Guru honorer, ;semua guru mendapatkan skor. 3( yaitu
artinya _kinerjanya _terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat di ambil kesimpulan skor
seluruh guru di kinerja guru dalam menguasai teori belajar dan
prinsip” pembelajaran yang mendidik masi di katakan terpenuhi

sebagian
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mengembangkan kurikulum
8
6 -
m4
4 .
=3
2 - "2
0 - .
Nilai PKG

Diagram 4.3 MTsN. 2 Jember
Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa skor yang di
dapatkan Guru honorer, semua guru dengan skor 4 ( yaitu dalam
penilaian kinerja guru yaitu berupa pengembangan kurikulum yang
di lakukan guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi
sebagian), Dari diagram tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa

Kinerja guru dalam menguasai kepribadian mayoritas sudah

terpenuhi.
kegiatan pembelajaran yang mendidik

5

4

3 - 4

5 | m3
"2

1 .

O T 1

Nilai PKG

Diagram 4.4 MTsN. 2 Jember
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Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa skor yang di
dapatkan guru honorer tiga orang dengan skor 4 ( yaitu dalam
penilaian kinerja guru yaitu berupa kegiatan pembelajaran yang
mendidik yang di lakukan guru sudah terpenuhi keseluruhan dan
terpenuhi sebagian) dan empat orang dengan skor 3 ( yaitu artinya
Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari
diagram tersebut dapat disimpulkan skor kompetensi beberapa
guru dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik sudah terpenuhi

keseluruhan namun juga ada yang belum terpenuhi dalam

Kinerjanya.
Pengembangan potensi peserta didik
7
6
5
4 m4
3 m3
2 2
1 -
0 /- \
Nilai PKG

Diagram 4.5 MTsN. 2 Jember
Pada diagram tersebut skor yang di dapat oleh guru honorer
dalam mengembangkan potensi peserta didik mayoritas terpenuhi
sebagian yaitu satu orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian
Kinerja guru yaitu berupa pengembangan potensi peserta didik
yang di lakukan guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi

sebagian) dan enam orang mendapatkan skor 3 ( yaitu artinya
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Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari
diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan
potensi peserta didik masi kurang karena hanya ada satu orang saja

yang mendapatkan skor 4 dibandingkan dengan skor 3.

Komunikasi dengan peserta didik
8
6 .
w4
4 .
m3
2 7 2
0 - \
Nilai PKG

Diagram 4.6 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut skor yang di dapatkan oleh guru
honorer dalam komunikasi dengan peserta didik Kinerjanya
mayoritas terpenuhi yaitu enam orang dengan skor 4 ( yaitu dalam
penilaian kinerja guru yaitu berupa komunikasi guru dengan
peserta didik sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian)
dan satu orang dengan skor 3 (yaitu-artinya kinerjanya terpenuhi
sebagian dan ‘ada yang tidak ‘terpenuhi), Dari diagram tersebut
dapat dsimpulkan bahwa dalam komukasi guru selama mengajar
baik di dalam kelas maupun luar kelas mayoritas kinerjanya sudah

baik atau sudah terpenuhi dan hanya 1 orang yang dengan skor 3.
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Penilaian dan evaluasi
8
6
m4
4
m3
2 m2
0 .
Nilai PKG

Diagram 4.7 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut skor yang di dapatkan oleh guru
honorer dalam Kompetensi penilaian dan evaluasi masi di skor
tengah yaitu semua guru honorer mendapatkan skor 3 ( yaitu
artinya Kkinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi), Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru dalam penialaian dan evaluasi masidianggap terpenuhi
sebagian.

2) Kompetensi Kepribadian

Bertindak dengan norma agama,hukum,sosial,dan
kebudayaan nasional

6

4 m4

2 - m3
w2

O' 1

Nilai PKG

Diagram 4.8 MTsN. 2 Jember
Pada diagram tersebut skor yang guru honorer dapatkan

dalam kopentensi kepribadiannya yaitu bagaimana sikap atau
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tindakan guru itu tiga orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian
kinerja guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian)
dan empat orang dengan skor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi
sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut
dapat di ambil kesimpulan bahwa tindakan tiga guru dalam
bersikap sudah terpenuhi namun empat guru lainnya masi dengan

skor 3 yaitu masi terpenuhi sebagian kinerjanya.

Menunjukan pribadi yang dewasa dan
teladan

4

m3

o N B O
1

Nilai PKG

Diagram 4.9 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut s}<or yang di dapatkan oleh guru
honaorer dalam menunjukan kepribadian yang dewasa dan teladan
sudah di'anggap baik yaitu enam orang dengan skor 4 (yaitu dalam
penilaian kinerja guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi
sebagian) dan satu orang sisanya dengan skor 3 ( yaitu artinya
kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari
diagram tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa

kepribadian guru dalam bertindak dewasa dan teladan sebagai

contoh siswa sudah di anggap baik.
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etos kerja, Tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru

6

4 m4

5 m3
m2

O T 1

Nilai PKG

Diagram 4.10 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut skor guru honorer yang didapatkan
dalam etos kerja dan rasa tanggung jawabnya atas jabatan yang di
ampu yaitu lima orang dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya
terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi) dan dua orang
dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian kinerja guru sudah terpenuhi
keseluruhan dan terpenuhi sebagian), Dari diagram tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam rasa tanggung jawabnya dalam
jabatan masi lebih banyak guru yang terpenuhi sebagian kinerjanya
dan dua orang terpenuhi.

3) Kompetensi Sosial

Bersikap inklusif, objektif,diskriminatif
8
6 .
m4
4 -
m3
2 - w2
O T 1
Nilai PKG

Diagram 4.11 MTsN. 2 Jember
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Pada diagram tersebut skor yang di dapatkan oleh guru
honorer dalam bersikap sudah baik yaitu enam orang dengan skor 4
( yaitu dalam penilaian kinerja guru sudah terpenuhi keseluruhan
dan terpenuhi sebagian) dan satu orang sisanya dengan skor 3 (
yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

sikap guru selama menjadi guru mayoritas sudah dianggap baik.

Komunikasi dengan sesama guru,tenaga pendidikan, org
tua,peserta didik, msyarakat

S P N W B~ U

Nilai PKG

Diagram 4.12 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut skor yang di dapat oleh guru honrer
dalam. ' komunikasi © dengan orang-orang 'yang berada dalam
lingkungan sekolah. masi di anggap Kurang yaitu empat orang
dengan skor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada
yang tidak terpenuhi) dan tiga orang dengan skor 2 ( yaitu kinerja
guru belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikap guru terhadap

orang-orang yang ada di sekitar sekolah masi kurang baik.
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4) Kompetensi Profesional

Menguasai materi,struktur ,konsep,pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

m4

m3

o N B OO

Nilai PKG

Diagram 4.13 MTsN. 2 Jember

Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam menguasai
materi dan yang brhubungan dengan keprofesionalannya dalam
jabatan yang diampu masi di anggap cukup baik yaitu enam orang
dengan skor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi sebagian dan
ada yang tidak terpenuhi) dan satu orang dengan skor 2 ( yaitu
kinerja guru belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari
diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keprosionalan
guru terhadap tanggung. jawabnya dengan jabatan yang diampu

masi kurang namun sudah lumayan baik.

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang
refleksi
6
4 m4
2 - m3
0 . 2
Nilai PKG

Diagram 4.14 MTsN. 2 Jember
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Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam
mengembangkan keprofesinalannya melalui tindakan sudak cukup
baik yaitu satu orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian Kinerja
guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan
empat orang dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi
sebagian dan ada yang tidak terpenuhi) dan dua orang dengan skor
2 ( yaitu kinerja guru belum cukup baik dan masih sedikit
terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
mengembangkan keprosionalan guru melalui tindakan sudah
lumayan baik.

2. Madrasah Tsnawiah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
a. Analisis Jabatan Guru Honorer di Madrasah Tsnawiah Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember
Madrasah Tsnawiah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember berdiri atas
titah langsung dari pengasuh pendok pesantren Al-Qodiri 1 Jember
yaitu KH. Achmad Muzakki Syah, Kiyai menciptakan Madrasah
Tsnawiah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember-dengan harapan bisa-mencetak
siswa atau siswi yang tak hanya handal dalam ilmu pendidikannya
namun juga handal dalam membaca kitab kuning. Maka dari itu salah
satu upaya Madrasah agar bisa mencetak siswa siswi yang tak hanya
handal dama pendidikan juga handal dalamkita kuning yaitu perlu
adanya peningkatan dalam Kompetensi guru dalam mengajar dan perlu

juga adanya pemilihan calon-calon guru yang tepat sehingga harapan
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Kiyai bisa tercapai,salah satu upaya dalam memilih guru itu adalah di
dalam merekrut calon guru baru yaitu di mulai dari analisis jabatn
hingga guru di tetapkan adapun pengertian analisis jabatan itu sendiri
adalah sebuah upaya madrasah dalam memilih atau menentukan guru
yang siap dan sesuai dengan jabatan yang akan di berikan.
1) Persiapan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan
peneliti pada tanggal 13 mei 2024 di kantor Waka kurikulum MTs
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,Di temukan hasil bahwa dalam
menjalankan proses rekrutmen guru honorer di madrasah melalui
tahapan anasisi jabatan yang tujuannya untuk mengetahui kebutuhan
guru di madrasah,adapun tahap pertama dalam analisis jabatan
adalam persiapan, dalam proses persiapan analisi jabatan maka pihak
Madrasah akan mengindefikasi kebutuhan di madrasah untuk
selanjutnya akan di lanjut dalam pengusunan data jabatan yang
kosong yang mana natinya data yang sudah di kumpulkan akan di
jadikan “bahan' untuk mencari ‘calon ‘pendidik -baru,”*Qbservasi
tersebut juga dikuatkan dengan hasil dokumentasi yang peneliti

lampirkan sebagai berikut:

°! Observasi di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13,2024,
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4/A.  FORMASIJABATAN

NO JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN | JUMLAH KETERANGAN
1 | GuruBahasaIndonesia S1-Bahasa Indonesia 1orang | Laki-Laki/perempuan
2 | GuruBahasa Inggris S1-Bahasa Inggris lorang | Laki-Laki/perempuan
3 | GuruPKn S1-PKn 1orang | Laki-Laki/perempuan
4 | GuruBimbingan Konseling S1-BK lorang | Laki-laki
5 | Tenaga AdministrasiMadrasah | S1-Administrasi 1orang | Laki-Laki/perempuan
Gambar 4.11

Jabatan yang kosong di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

Berdasarkan dokumentasi di atas dapat dikatakan bahwa
madrasah menyiapkan data jabatan yang kosong untuk di buat bahan
pertimbangan dalam analisis data, hal tersebut juga dapat dikuatkan
dengan hasil wawancara yang telah di lakukan peneliti bersama
bapak eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd Selaku Sekertaris Pimpinan di
MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.*

“Dalam proses analisis jabatan di madrasah kita melakukan

persiapan sebagai dasar dari proses analisis jabatan yang

akan dilakukan yang mana dengan persiapan Kkita bisa
mengetahui data guru yang kosong sehingga mempermudah

Madrasah dalam mengumpulkan informasi yang nantinya

akan di sampaikan ke masyarakat bahwa madrasah sedang

melakukan perekrutan guru honorer baru”

Berdasarkan hasil observasi,Dokumentasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti pada tanggal-13 mei 2024 di MTs-Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember di temukan bahwasanya dalam proses rekrutmen
guru honorer madrasah mempersiapkan dengan matang kebutuhan
guru di madrasah dengan melakukan analisis jabatan. Namun

terdapat kekurangan bahwa dalam analisis jabatan madrasah tidak

terlalu memahami terhadap analisis jabatan hanya memperiapkan

%2 Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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data jabatan yang kosong saja.
2) Pengumpulan data jabatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 13 mei 2024 di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Setelah
persiapan data kekosongan beberapa guru sudah di kumpulkan maka
selanjutnyamadrasah mengumpulkan data jabatan yang tadi sudah di
periapkan dengan tujuan agar mempermudah madrasah untuk proses

93

rekrutmen calon guru, Hal ini dapat diperkuat denganhasil

dokumentasi sebagai beikut:

#/A. FORMASIJABATAN

NO JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN | JUMLAH KETERANGAN
1 | GuruBahasa Indonesia S1-Bahasa Indonesia 1orang Laki-Laki/perempuan
2 | GuruBahasa Inggris S1-Bahasa Inggris 1 orang Laki-Laki/perempuan
3 | GuruPKn S1-PKn 1orang Laki-Laki/perempuan
4 | GuruBimbinganKonseling S1-BK 1orang | Laki-laki
5 | Tenaga Administrasi Madrasah | S1-Administrasi 1 orang Laki-Laki/perempuan
Gambar 4.12

Jabatan yang kosong di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
Dari hasil dokumentasi tersebut dapat dikatakan bahwa
madrasah hanya-mempersiapkan .data kekosongan jabatan saja, hal
ini di dapat di perkuat.oleh hasil. wawancara peneliti dengan Bapak
Eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember.*
“Setelah data kekosongan sudah di siapkan maka langkah
selanjutnya kita akan mengumpulkannya yang mana data

yang sudah di kumpulkan nantinya akan di jadikan bahan
dalam proses penerimaan calon pendidik baru”

% <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
% Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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Dan dalam mengumpulkan data jabatan di Madrasah itu
terdapat beberapa peraturan apabila ada guru yang ingin risend
karena akan melakukan tes P3K maka pihak madrasah tidak
langsung memutuskan bahwa guru itu resmi untuk risend namun
guru itu bisa risend apabila sudah bisa membawa ganti calon guru
baru untuk menggantikannya,® Hal ini juga dapat diperkuat oleh
hasil wawancara peneliti dengan Bapak Eko selaku Waka kurukulum
di MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember.*

“Jadi bak jika terdapat guru yang ingin risend dari MTs maka

pihak kami meminta agar guru tersebut bisa membawa guru

yang nantinya akan menggantikan posisi guru tersebut
sehingga proses rekrutmen bisa lebih gampang”

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara
yang di lakukan peneliti dapat di simpulkan bahwa dalam proses
rekrutmen guru itu bisa dengan dua cara dalam pengumpulannya
yang pertama dengan mengumpulkan data kebutuhan yang nantinya
akan di sebar'luaskan ke'masyarakat berbentuk brosur atau bentuk
lainnya yang bisa dengan mudah di jangkau masyarakat, cara yang
kedua yaitu dengan meminta guru yang ingin risend mencari guru
pengganti yang sesuai kebutuhan madrasah untuk menggantikan
jabatannya sehingga hal tersebut juga bisa di pertanggung jawabkan
oleh guru itu sendiri, Namun terdapat kekurangan dalam prosesnya

yaitu data yang dikumpulkan hanya data kekosongan saja yang

hanya dilihat dari kurangnya tenaga kerja tanpa adanya beberapa

% <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
% Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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pertimbangan.
3) Pengolahan data jabatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 13 mei 2024 di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, setelah
data sudah di kumpulkan maka data tersebut akan melalui proses
pengolahan data yaitu dengan memisahkan data yang dibutuhkan
dengan data yang tidak di butuhkan yang mana nantinya data yang
akan di gunakan hanyalah data yang sesuai dengan kebutuhan yang
ada di madrasah,”” hal ini tidak dapat di perkuat dengan hasil
dokumentasi karena datanya tidak dilampirkan, Hal ini juga dapat di
perkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan bersama Bapak Eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd Selaku Sekertaris
Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.*
“Setelah semua data kebutuhan sudah di kumpulkan maka
kami akan mengolah lagi data tersebut untuk memisah-
misahkan data yang benar-benar dibutuhan dan data yang
tidak di butuhan agar nantinya dalam proses rekrutmen calon
pendidik baru dapat disesuaikan dengan data kekurang yang
sudah di persiapkan ‘dan yang ‘harus diperhatikan dalam
pengolahannya yaitu penyusunan uraian-jabatan yang akan di
berikan, spesipfikasi jabatan yaitu tuntutan pekerjaan yang
akan di berikan, 'dan selanjutnya yaitu penyusunan data
jabatan yang akan digantikan”
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pengolahan data jabatan di

MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember itu meliputi penyortiran ulang

data yang sudah di kumpulkan untuk dengan mudah bisa digunakan

° <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
% Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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dalam proses rekrutmen calon pendidik baru adapun data yang harus
diperhatikan itu penyusunan uraian jabatan yang akan di berikan,
spesipfikasi jabatan yaitu tuntutan pekerjaan yang akan di berikan,
dan selanjutnya vyaitu penyusunan data jabatan yang akan
digantikan.Namun kekurangnnya dalam pengolahan data spesifikasi
tidak di lampirkan.
4) Verifikasi jabatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 13 mei 2024 di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, peneliti
menemukan bahwa sesudah pengolahan data jabatan selesai
dilakukan maka langkah selanjutnya yang madrasah lakukan adalah
Verifikasi jabaran yang hasil yang sudah di dapatkan dilakukan
pernyortiran ulang yang nantinya hasil yang di dapat bisa langsung
di gunakan dalam rekrutmen guru atau calon pendidik baru yang
diperlukan oleh madrasah,” observasi tersebut dapat dikuatkan
dengan hasildokumentasi data yang siap digunakan dalam

rekrutmensebagal berikut:

% <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

+/A. FORMASIJABATAN

NO JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN | JUMLAH KETERANGAN

1 | GuruBahasaIndonesia S1-Bahasa Indonesia 1orang | Laki-Laki/perempuan
2 | GuruBahasaInggris S1-Bahasa Inggris 1orang | Laki-Laki/perempuan
3 | GuruPKn $1-PKn 1orang | Laki-Laki/perempuan
4 | GuruBimbingan Konseling $1-BK 1orang | Laki-laki

5 | Tenaga AdministrasiMadrasah | S1-Administrasi 1orang | Laki-Laki/perempuan

B. SYARAT DAN KUALIFIKASI

1. Beragamalslamtaatdanberhaluan Ahlussunnahwaljama’ah
Dapat membaca Al Qur'an dengan baik
Memiliki kemampuan mengoperasikan komputer dengan baik
Memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi

Lt il

Gambar 4.13
Hasil data yang akan digunakan

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat dikatakan bahwa
setelah data melewati pengumpulan an pengolahan maka data
tersebut siap digunakan, hal ini juga di perkuat oleh hasil wawancara
peneliti dengan Bapak Eko Mulyadi, S.Pd.l,M.Pd Selaku Sekertaris
Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.'*

“Setelah data yang di kumpulkan sudah di sortir sesuai

kebutuhan Madrasah maka langkah selanjutnya kami akan

memVerifikasi data yang sudah valid tersebut yang mana
nantinya berarti data itu lah yang akan di gunakan sebagai
acuan dalam merekrut calon pendidik baru”

Berdasarkan . hasil * observasi,dokumentasi “dan wawancara
yang dilakukan-oleh peneliti ‘dapat disimpulkan bahwa setelah data
itu di sortir maka selanjutnya akan melewati Verifikasi jabatan yang

di butuhkan, Namun terdapat beberapa kekurang yaitu kurangnya

keseriusan dari pihak madrasah dalam analisis jabatan.

190 Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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b. Rekrutmen Guru Honorer di Madrasah Tsnawiah Unggulan Al-
Qodiri 1 Jember
Rekrutmen Guru adalah hal yang lumrah di dalam sebuah
lembaga terutama di lembaga yang masih berstatus swasta, MTs
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember dalam perekrutan Guru Honorer
Madrasah mempunyai dua cara atau metode untuk mendapatkan guru
yaitu yang pertama dengan metode terbuka vyaitu madrasah
menginformasikan prekrutan guru melewati brosur yang di sebarkan
dan yang kedua dengan menggunakan metode tertutup yaitu madrasah
hanya memberitahu informasi tersebut melalui orang-orang terdekat
saja adapaun beberapa langkah dalam perekrutan calon Guru Honorer
di Madrasah yaitu sebagai mana penjelasan berikut.
1) Pembagian brosur
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 13 mei 2024, Dalam rekrutmen Guru Honorer di MTs
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember itu dalam proses nya menggunakan
metode tertutup ‘dan’ terbuka,yaitu pihak-madrasah akan-membuat
pamflet atau brosur. penerimaan calon pendidik baru yang di sebar
luaskan ke masyarakat,'®* Observasi tersebut juga dapat dikuatkan

dengan dokumentasi yang akan peneliti paparkan sebagai berikut:

101 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.



INFO REKRUTMEN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

MTs. UNGGULAN AL QODIRI | JEMBER

Waral ahi Wabarakatuh

#]A. FORMASIJABATAN

NO JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN | JUMLAH KETERANGAN
1 | GuruBahasa Indonesia S1-Bahasa Indonesia Iorang | Laki-Laki/perempuan
2 | GuruBahasaInggris S1-Bahasa Inggris Torang | Laki-Laki/perempuan
3 | GurupPkn S1-PKn 1orang | Laki-Laki/perempuan
4| GuruBimbingan Konseling S1-BK iorang | Laki-laki
5 | Tenaga AdministrasiMadrasah | S1-Administrasi Iorang | Laki-Laki/perempuan

B. SYARAT DAN KUALIFIKASI
1. Beragamalslamtaatdanberhaluan Ahlussunnah wal jama’ah
2. Dapatmembaca Al Qur'andengan baik
3. Memiliki kemampuan mengoperasikan komputer dengan baik
4. Memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi

C. WAKTU DAN TEMPAT PENDAFTARAN

1. WaktuPendaftaran :1 Pebruari2022s.d 15 Pebruari 2022 pukul 08.00— 11.00 Wib
2. TempatPendaftaran : Kantor MTs. Unggulan Al Qodiri I Jember
JI. Manggar 139A Kel. Gebang Kec. Patrang Kab. Jember

D. KONTAK PERSON
Bapak Muhammad Muklis, S.Pd.I (0853 3033 1949)

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Gambar 4.14

Jember, 31 Januari 2022
Kepala Madrasah

Nyai. Hj. lmi Mufidah, S.Pd.1

Informasi rekrutmen guru
Berdasarkan dokumentasi diatas dapat dikatakan sebelum
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madrasah membuat pamflet maka terlebih dahulu menyiapkan

jabatan yg kosong untuk guru,Hal ini juga dapat diperkuat dengan

hasil wawancara peneliti dengan Bapak Eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd

Selaku Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri

Jember 1%

1

“Dalam proses perekrutan «di. MTs-Unggulan Al-Qodiri 1
Jember" kita  biasanya - menggunakan dua metode yaitu
dengan ‘menyebarluaskan informasi: menggunakan pamflet
atau brosur.dan juga dengan cara menginformasikan dengan
orang-orang tertentu saja, misal ada guru yang akan ingin
berhenti maka pihak kami meminta agar guru tersebut
membawa guru pengganti. Dan dari dua cara tersebut cara

yang kedua yang lebih sering di gunakan oleh madrasah”

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa

dalam rekrutmen Guru Honorer cara yang kedua yaitu dengan

meminta guru yang ingin berhenti membawa pengganti lebih di

anggap signifikan oleh pihak madrasah karena guru tersebut juga

192 Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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dapat pertanggung jawab atas guru yang di rekomendasikan olegh
guru tersebut untuk mengisi jabatan yang kosong, hal ini juga dapat
di perkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Siti Aisah Hidayatul

Magfiroh, S.Pd selaku guru Ilmu Pendidikan Alam (IPA) di MTs

103

Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.

“Jadi saya mendapatkan informasi adanya lowongan
pekerjaan dari Guru pamong saya di madrasah yang mana
guru pamong saya saat itu ingin risend karenasudah
berstatus P3K yang akan dipidahkan ke sekolah negeri, Nah
dari situ saya di di arahkan untuk menyiapkan berkas
pelamaran sesuai dengan ketentuan Madrasah dan
selanjutnya saya akan di informasin untuk di panggil ke
madrasah”

Adapun proses dalam proses rekrutmen penerimaan calon
pendidik baru ini juga bisa dengan cara guru di madrasah
menyebarkan kepada kerabat terdekatnya, hal ini dapat di perkuat
dengan hasilwawancara peneliti dengan Ibu Ade Yuanita Taufani,
S.Pd selaku guru mapel Bahasa Indonesia dan Mapel Bahasa
Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.***

“Jadi saya 'mendapatkan informasi ‘adanya lowongan
pekerjaan dari teman saya yang suaminya kerja di-Madrasah
dan kebetulan di. madrasah. saat itu memang sedang
membutuhkan guru mapel bahasa indonesia, Nah dari situ
saya di di arahkan untuk menyiapkan berkas pelamaran
sesuai dengan ketentuan Madrasah dan selanjutnya saya
akan di informasin untuk di panggil ke madrasah”

Adapun ibu Nita Sari S.Pd mendapatkan informasi

penerimaan calon pendidik baru dari saudaranya berikut hasil

103 Sitj Aisyah Hidayatul Magfiroh, Wawancara dengan guru Ilmu Pendidikan Alam (IPA)
di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei, 14, 2024.

104 Ade Yuanita Taufani, Wawancara dengan guru mapel Bahasa Indonesia dan Mapel
Bahasa Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,Mei,14,2024.
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wawancara yang sudah di lakukan peneliti dengan ibu nita Sari,

S.P.d selaku guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri

1Jember.1%®

“Jadi saya mendapatkan informasi adanya lowongan
pekerjaan dari saudara saya yang kerja di Madrasah dan
kebetulan di madrasah saat itu memang sedang
membutuhkan guru mapel bahasa inggris, Nah sedangkan
saat itu saya juga sedang mendaftarkan di nuris Cuma dari
pihak nuris tidak ada konfirmasi lagi maka dari itu karena
saya punya kesempatan ngajar di jemberdan karenasaya
dapet suami orang jember jadi saya terima lah tawaran dari
saudara saya itu, setelah itu saya di hubungioleh pihak Waka
kurikulum dan di arahkan untuk menyiapkan berkas
pelamaran sesuai dengan ketentuan Madrasah dan
selanjutnya saya akan di informasin untuk di panggil ke
madrasah”

Berdasarkan hasil Observasi,Dokumentasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dapat di simpulkan bahwa rekrutmen
guru honorer di MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember sudah
menggunakan metode terbuka sebelumnya dengan menyebar
luaskan informasi perekrutan ke sosial media sehingga bisa
dikatakan untuk mendapatkan guru yang profesional bisa dengan
mudah karrna lebih-banyak pilihan namun-kekurangannya madrasah
lebih memilih menggunakan metode tertutup karna lebih di anggap
signifikan dalam rekrutmen guru di Mts Unggulan Al-Qodiri

1Jember.

105 Nijta Sari, Wawancara dengan guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri
1Jember.Mei,14., 2024.
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2) Pengecekan Berkas
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 13 mei 2024, Setelah berkas calon pendidik baru terkumpul
maka langkah selanjutnya pihak penyelia akan melakukan
pengecekan berkas yang sudah dikumpulkan yaitu dengan
memastikan berkas yang di serhakn sudah sesuai dengan ketentuan
Madrasah dan sebagai informasi awal mengenai calon pendidik baru

106

nantinya, observasi tersebut juga dapat diperkuat dengan

dokumentasi yang peneliti lapirkan sebagai berikut:

Gambar 4.15
Berkas pelamar yang akan di cek

Berdasarkan hasil dokumentasi dapat dikatakan bahwa
pengecekan berkas dilakukan setelah calon guru mengumpulkan
data lengkapnya, Hal ini dapat di perkuat dengan hasil wawancara

peneliti dengan Ibu Hj. lImi Mufidah, S.Pd.l selaku Kepala

106 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
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Madrasah di Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember.'”’

“Setelah berkas pelamar terkumpul maka pihak penyelia akan
mengecek berkas yang sudah di lampirkan sebagai informasi awal
tentang pelamar dan dilakukan pengecekan ini dengan tujuan
mengetahui apakah berkas yang di kumpulkan sudah sesuai dengan
peraturan yang ada di Madrasah”

Menurut Observasi, Dokumentasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti dengan bapak eko maka jelas bahwasanya dalam
pengecekan berkas itu bertujuan untuk mengetahui informasi awal
daricalon pendidik baru, Namun terdapat kekurangan karna berkas
guru yang masuk hanya sedikit karena pengumuman penerimaan
sekarang menggunakan metode tertutup jadi tidak ada pilihan
berkas lain.

3) Seleksi Adminitrasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 13 mei 2024, Setelah proses pengecekan berkas terkumpul
maka langkah selanjutnya yaitu Madrasah melakukan seleksi
adminitrasi yang mana penyelia akan di hadapkan dengan berbagai
kriteria nantinya yang mana yang akan-dipilin adalah guru yang
sesuai kebutuhan di'madrasah adapun dalam seleksi maka akan di
lihat dari latar belakangnya dan di berikan tes berupa tes tulis,'®

obervasi tersebut dapat dikuatkan dengan dokumentasi yang akan

penelitit paparkan sebagai berikut:

97 jlmi Mufidah, Wawancara dengan Kepala Madrasah di Mts Unggulan Al-Qodiri

1Jember.Mei, 13, 2024.
108 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
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Source Kemendikbud, 2015, Think Globally Act Locally

Gambar 4.16
Seleksi melewati tes

Berdasarkan hasil dokumentasi dapat dikatakan bahwa
dalam seleksi adminitrasi madrasah memiliki menyiapkan beberapa
pertanyaan, hal ini dapat diperkuat oleh hasil wawancara peneliti
dengan bapak .Eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd selaku sekertaris
pimpinan di Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember.'?”

“Setelah pengecekan berkas sudah di lakukan maka langkah

selanjutnya pihak penyelia akan melakukan seleksi

adminitrasi terhadap berkas yang sudah di cek sebelumnya
yaitu dengan melihat Cv yang sudah di lampirkan, melihat

domisili yang mana madrasahmewajibkan semua guru di

Madrasah berasal dari jember, selanjutnya dengan melihat

prestasi = yang -sudah di capal- berupa apa saja, dan

pengalaman kerja yang dimiliki oleh calon guru tersebut”

Berdasarkan “hasil- wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak eko bahwa dalam penyeleksian adminitrasi di
Madrasah itu meliputi melihat penglaman kerja yang sudah pernah

di ampu, domisilinya,prestasi calon guru dan hal-hal yang memang

di perlukan oleh Madrasah, Hal ini juga dapat di kuatkan oleh hasil

199 Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024.
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wawancara peneliti dengan Ibu Ade selaku guru Bahasa Indonesia
di Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember.*® “Untuk berkas yang di
kumpulkan itu akan di lakukan seleksi adminitrasi yaitu dengan
melihat pengalaman kerja, prestasi dan hal yang di angggap perlu di
perhatikan dalam penyeleksian tersebut”

Berdasarkan hasil wancara dan observasi Dokumentasi yang
di lakukan peneliti di madrasah dapat disimpulkan bahwa madrasah
sangat mempertimbangkan berkas yang masuk yaitu dengan cara
penyeleksian berupa tes tulis di madrasah. Dan adapun kelebihan
yang bisa tetap di kembangkan dalam seleksi adminitrasi yaitu
dengan diadakannya tes tulis untuk menguji pengalaman calon guru
baru,

4) Wawancara

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 14 mei 2024, Setelah proses seleksi adminitrasi terkumpul
maka langkah selanjutnya pihak penyelia akan menginformasikan
pelamar atau calon-pendidik baru untuk datang di-Madrasah untuk
melakukan wawancara adapun tujuan di lakukan wawancara agar
penyelia mengetahui apakah memang calon pendidik baru
mempunyai skil dalam bidangnya dan agar dapat mengetahui

apakah calon pendidik baru benar-benar siap dan sanggup dalam

110 Ade Yuanita Taufani, Wawancara dengan guru mapel Bahasa Indonesia dan Mapel
Bahasa Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,Mei,14,2024..
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jabatan yang akan di serahkan,''' Observasi tersebut dapat
dikuatkan dengan hasil dokumentasi yang akan peneliti lapirkan

sebagai berikut:

=

L
LEMBAR TES WAWANCARA PESERTA
REKRUTMEN TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN
MTs. UNGGULAN AL QODIRI | JEMBER TAHUN 2022:

1
1
1
1
A ! !
abAT DOMISILIE: 1
ALIFIKASI 1 1
I
1 SKOR (dilingkari)
3 1 PERTANYAAN il 21 3] 4
tegori Umum_,
Bisakah arn:le,l menceritakan diri anda? 1 1 2 3 4
T
Coba sebulka}n kelebihan dan kelemahan saudara? 1 2 3 4
— A
] 1 =2 AT 21
Apa yang anda ketahui tentang MTs Unggulan.al Godiri 1707 1 2 3 4
H ~
tegori Keagampan
1
Apakah andaeorang vang taat beribadah? Buktinua apa? 1 2 3 4
H
Apavang ancia ketahui tentang pesantren? 1 2 3 4
T
Coba Bacakar{n bacaan Qunut? 1 2 3 4
tegori Kompeténsi
Menurut andd cara mengajar vang baik itu seperti apa? 1 2 3 4
1
Perangkat ap:: saja vang diperlukan saat mengajar? 1 2 3 4
H
+
Jika ada anak:yang tidak menvukai pelajaran anda. apa vang akan anda lakukan? 1 2 3 4
T

Lembar tes wawancara MTsN Unggulan al-godiril Jember
Berdasarkan hasil dokumentasi maka dapat dikatakan bahwa
dalam tes wawancara guru menyiapkan beberapa pertanyaan dan
menilainya, Hal qini- dapat di perkuat dengan hasil wawancara

peneliti dengan‘ibu Ade 'Yuanita Taufani, S.Pd selaku Guru Bahasa

112

Indonesia di Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember.

“Proses Wawancara yang dulu saya lewati itu berupa mulai
di tanya riwayat pendidikannya,ideologinya,dan kemudia
sanggung enggaknya saya jadi guru tetap di madrasah.
Karena mintanya waktu itu bukan guru sif sifan namun
mintanya saya harus memang siap mengabdi di madrasah
yaitu dengan menjadi guru tetap yayasan, dan juga di
tanyakan misal di berikan tugas selain mengajar sanggup
atau tidak, jadi intinya di setiap pertanyaan itu berisi tentang

11 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 13°2024.
112 Ade Yuanita Taufani, Wawancara dengan guru mapel Bahasa Indonesia dan Mapel
Bahasa Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,Mei,14,2024..



130

seputar pertanyaan yang ngetes calon guru dari kemampuan
bicaranya kemampuan mengajarnya”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu ade
wawancara di Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember itu bukan hanya
pertanyaan yang menjurus ke bagaimana pengalan pekerjaan saja
namun juga dengan cara mengetes calon guru tentang siap engganya
apabila di jadikan guru tetap di madrasah, dan hal ini juga dapat
diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu nita sari S.Pd
selaku guru mapel Bahasa Inggris di Mts Unggulan Al-Qodiri
1Jember.**®

“proses wawancaranya itu ya hampr sama yaitu berupa
pertanyaan seputar penglaman pekerjaan dimana saja
kemudian sudah berapa lama kerjanya,kemudian alamatnya
dimana,sudah menikah apa belum karena madrasah itujuga
dalam ruang lingkup yayasan maka juga di tanyakan bisa
ngaji apa engga meskipun saya guru mapel umum namun
juga harus bisa ngaji”

Maka sudah jelas bahwasanya dalam wawancara selain
menanyakan tentang hal hal yang seperti biasanya ditanyakan ada
yang namnaya tes ' mengaji sedangkan ibu ais karena beliau adalah
mantan guru PPL di madrasah maka tidak di berlakukan tes pada
saat itu, berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu Siti Aisah
Hidayatul Magfiroh, S.Pd selaku Guru IPA di Mts Unggulan Al-

Qodiri 1Jember.**

“kalau saya sendiri pada saat itu tidak di wawancara karena

113 Nita Sari, Wawancara dengan guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri

1Jember.Mei,14., 2024.
114 sitj Aisyah Hidayatul Magfiroh, Wawancara dengan guru Ilmu Pendidikan Alam (IPA)
di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei, 14, 2024.
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memang sekpim dan semua guru guru di sini tau kualitas

mengajar saya selama PPL dan domisili jember juga dan

waktu itu juga madrasah sedang ada kareditasi saat saya

PPL bantu-bantu di madrasah jadi semua guru sudah tidak

lagi melakukan wawancara kepada saya”

Berdasarkan hasil Observasi, Dokumentasi dan wawanara
yang peneliti lakukan maka dapat di simpulkan bahwa terdapat
kelebihan yang bisa tetap dikembangkan yaitu dalam wawancara di
Mts Unggulan Al-Qodiri 1Jember itu meliputi pertanyaan tentang
kualitas calon guru tersebut dan siap atau tidaknya menjadi guru
tetap di madrasah.

5) Evaluasi latar belakang

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 14 mei 2024, Setelah peserta calon pendidik baru sudah di
wawancara maka langkah selanjutnya adalah evaluasi latar belakang
yaitu dengan melihat apakah calon pendidik baru sudah sesuai
dengan jabatan yang akan diberikan dan untuk mengetahui apakah

informasi yang sudah di berikan itu benar,**

observasi tersebut juga
dapat dikuatkan dengan dokumentasi yang akan peneliti-lampirkan

sebagai berikut:

1% Opservasi di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 14, 2024,
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Gambar 4.18
Hasil tes dan seleksi calon pendidik baru
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Dari hasil observasi tersebut maka bisa dikatakan dalam

proses evaluasi madrasah akan mengumpulkan hasil dari tes dan
seleksi dan juga akan melihat dari latar belakang dari calon guu itu
sendiri, Hal ini dapat dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti
dengan Bapak .Eko Mulyadi, S.Pd.I,M.Pd selaku sekertaris
pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.*'®

“Jadi setelah ' peserta ' di wawancari = maka langkah

selanjutnya kami akan melakukan evaluasi latar belakang

dari peserta dengan tujuan untuk mengetahui apakah

informasi yang di sampaikan-itu benar”

Berdasarkan' hasil wawancara peneliti dengan bapak eko
maka dapat di temukan dalam proses evaluasi itu bertujaun agar
pihak penyelia mengetahui kebenaran informasi yang diberikan

entah dari berkas yang terlampir atau melaui wawancara yang di

berikan, Hal ini dapat di perkuat dengan hasil wawancara peneliti

118 Eko Mulyadi, Sekertaris Pimpinan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.Mei 13, 2024..
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dengan ibu nita sari S.Pd selaku guru Bahasa Inggris di MTs
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.**’

“Jadi setelah saya di wawancarai itu saya menunggu sekitar

beberapa hari baru nantinya saya akan di panggil ke sekolah

untuk melakukan tes microteching selama 3 bulan disitu
saya di arahkan untuk mengajar di depan siswa langsung
dan serta di nilai kemapuan mengajarnya”

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi di
atas dapat di simpulkan bahwa kelebihannya madrasah sangat serius
dalam proses rekrutmennya Adapun kekurangan dari madrasah
adalah kurang dalam melihat latar belakang calon guru yang hanya
dilihat dari beberapa tes dan wawancara.

6) Tes kesehatan dan medis

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada
tanggal 14 mei 2024, di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember tidak di
berlakukan tes kesehatan secara medis atau psikisnya hanya dilihat
kemapuan nya saja dan cukup dengan menjawab apakah calom
pendidik baru siap untuk enjadi guru tetap madrasah,**® Observasi
tersebut tidak dapat dikuatkan dengan “hasil dokumentasi karena
madrasah tidak menerapkan tes kesehatan atau medis, hal ini dapat
di kuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu Ade

Yuanita Taufani, S.Pd selaku guru mapel Bahasa Indonesia di di

MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.'*

17 Nita Sari, Wawancara dengan guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri
1Jember.Mei,14., 2024.

118 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 14°2024,.

119 Ade Yuanita Taufani, Wawancara dengan guru mapel Bahasa Indonesia dan Mapel
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“jadi menurut sepengalaman saya bak karena saya ketika

mendaftar keamri itu memang sedang keadaan kepepet di

2016 dan memang pada saat itu madrasah belum terlalu

tertata proses rekrutmentnya di madrasah ini tidak ada yang

namanya tes kesehatan atau medis seperti apakah ada
riwayat penyakit dan lainnya tidak ada jadi ya Cuma di lihat
siap atau tidaknya menerima jabatan yang akan di berikan”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu ade maka
bisa di ketahui bahwa di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember tidak
melakukan tes kesehatan dalam tes nya di 2016, dan hal ini juga
dapat di kuatkan denga hasil wawancara peneliti dengan ibu nita
sari, S.Pd selaku guru Bahasa Inggris yang mendaftar baru tahun
2024 ini tepatnya jaanuari 2024.'*°

“Jadi untuk tes kesehatan di Madrasah ini tidak ada bak saya

dulu daftarnya baru tahun ini di bulan januari dan memang

di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember tidak memberlakukan

tes kesehatan hanya di tanyakan saja apakah siap untuk

mengajar di madrasah”

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara yang peneliti
lakukan dapat di simpulkan bahwa terdapat kekurangan di
mmadrsah yaitu = dalam tes Kkesehatan ini madrasah tidak
melakukannya padahal tes kesehatan mental para pendidik juga
menunjang berjalannya pembelajaran.

7) Penempatan orientasi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada

tanggal 14 mei 2024, Setelah semua tes di berikan maka langkah

selanjutnya adalah penempatan dan orientasi atas guru yang terpilih

Bahasa Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember,Mei,14,2024...
 Nita Sari, Wawancara dengan guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri
1Jember.Mei,14., 2024..
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sehingga gru yang sudah melalui beberapa broses rekrutmen dan
sudah sesuai maka selanjutnya akan dilakukan tes microtheching
selama 3 bulan dan setelah 3 bulan masa percobaan maka calon
guru akan di panggil untuk melakukan penempatan dan orientasi
yaitu akan di arahakn untuk langsung melakukan belajar mengajar
secara resmi,"®* Hal ini dapat diperkuat dengan hasil dokumentasi

peneliti sebagai berikut:

Gambar 4.19
Orientasi dan penempatan guru di MTs Unggulanal-qodiri 1 Jember

Dari hasil dokuemntasi dapat dilihat bahwa sebelum guru di
tempatkan. 'maka . guru  akan ' dilakukan : orientasi atau tes
microtheching selama sebulan ‘dan setelah itu guru bisa menjadi
guru tetap madrasah, Hal ini dapat di perkuat denga hasil
wawancara peneliti dengan ibu Nita Sari, S.Pd selaku guru Bahasa
Inggris di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember.**

“jadi bak setelah saya melalui tes microtheching selama tiga

bulan yaitu guna melatih kemampuan saya di depan siswa
dengan di temani oleh salah satu guru yang menilai maka

121 <Observasi Di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, Mei 14°2024.
122 Nita Sari, Wawancara dengan guru bahasa inggir di Mts Unggulan Al-Qodiri
1Jember.Mei,14., 2024..
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selanjutnya akan di arahkan untuk menepati jabatannya dan

akan secara resmi menjadi guru di MTs Unggulan Al-Qodiri

1 Jember”

Berdasarkan hasil hasil observasi, Dokumentasi dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa terdapat kelebihan yang bisa
tetap dikembangkan di madrasah yaitu setelah guru melakukan tes
microtheching selama tiga bulan maka guru akan dianggap resmi
menjadi guru tetap di madrasah dan akan bisa langsung
mengajar.Namun kekurangannya karena kepala sekolah itu adalah
oengasuh pondok maka jarang sekali ikut dalam kegiatan.

c. Penilaian kinerja guru di Honorer di Madrasah Tsnawiah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
Berdasarkan hasil data PKG (penilaian kinerja guru ) di
Madrasah Tsnawiah Negeri 2 Jember terdapat 37 guru honorer
sedangkan yang akan dibat sampel itu 7 orang saja untuk
menyeimbangkan dengan guru di Marasah Tsanawiyah Negeri 2
jember, Yang mana di setiap._guru akan di' lakukan penilaian di setiap

Kinerjanya adapun’ penilaian ' Kompetensi di- madrasah akan peneliti

jabarkan sebagai. berikut :
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1) Kompetensi pedagogik

Menguasai Kepribadian Siswa

5
4
3 m4
2 m3
1 2
0

Nilai PKG

Diagram 4.15 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor Guru honorer pada kopentensi
pedagogik di dalam menguasai kepribadian siswa yaitu empat orang
dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian kinerja guru sudah terpenuhi
keseluruhan dan terpenuhi sebagian)dan dua orang skor 2 ( yaitu
kinerja guru belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi),dan satu
orang sisanya dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi
sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat
diambil < kesimpulan, bahwa kinerja' guru ~dalam menguasai
kepribadian siswa sudah lumayan baik namun belum sesuai dengan

kinerja yang di inginkan sekolah.

Menguasai teori belajar dan prinsip"
pembelajaran yang mendidik

8
& m4
4
u3
2
2
0 \

Nilai PKG

Diagram 4.16 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
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Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam knerjanya
menguasai teori belajar dan prinsip-prisipnya yaitu seuruh orang
dengan dkor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada
yang tidak terpenuhi), Dari diagram diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa Kkinerja guru masi di bilang kurang dalam
pemahaman nya menguasai teori karena masi mayoritas dengan

skor 3 yaitu masi terpenuhi sebagian.

mengembangkan kurikulum

m4

m3

O L N W ~ U1 O

Nilai PKG

Diagram 4.17 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada .diagram tersebut skor yang di dapatkan oleh guru
honorer yaitu lima-orang dengan skor 3-( yaitu artinya-Kinerjanya
terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), dan dua sisanya
dengan skor 2 ( yaitu kinerja guru belum cukup baik dan masih
sedikit terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa kinerja guru dalam mengembangkan kurikilum sekolah masi

dianggap kurang baik.
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kegiatan pembelajaran yang mendidik
6
5
4
w4
3
m3
2 2
1
0
Nilai PKG

Diagram 4.18 MTs Unggulan Al-qodiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor Guru honorer skor yang
didapatkan dalam menjalankan pembelajaran yang mendidik masi
dianggap kurang terpenuhi yaitu lima orang dengan skor 3 ( yaitu
artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi),
dan dua sisanya dengan skor 2 ( yaitu kinerja guru belum cukup
baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam menjalankan pembelajaran

kinerja guru masi kurang maksimal dan masi terpenuhi sebagian.

Pengembangan potensi peserta didik
8
6
m4
4
m3
2 m2
0 )
Nilai PKG

Diagram 4.19 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
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Pada diagram tersebut skor yang guru honorer dapatkan
dalam mengembangkan potensi peserta didik dianggap lumayan
baik yaitu seluruh guru yang sebagai data mendapatkan skor 3 (
yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam progres guru dalam mengembangkan potensi peserta didik

sudah lumayan baik namun masi belum kondusif.

Komunikasi dengan peserta didik

4

m3

O B N W b U1 O

Nilai PKG

Diagram 4.20 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
Pada diagram tesebut guru honorer mendapatakan skor baik
dalam melakukan komunikasi dengan peserta didik yaitu dua orang
dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian kinerja guru sudah terpenuhi
keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan lima orang sisanya dengan
skor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang
tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa komunikasi guru dengan siswa sudah baik.
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Penilaian dan evaluasi
8
6
m4
4
m3
2 m2
0 .
Nilai PKG

Diagram 4.21 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor yang di dapatkan oleg guru
honorer dalam proses penilaian dan evaluasi yaitu 7 orang dengan
skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang
tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam progres guru dalam penilaian dan evaluasi sudah
lumayan baik namun masi belum kondusif.

2) Kompetensi Kepribadian

Bertindak dengan norma agama,hukum,sosial,dan
kebudayaan,nasional

5
4
3 m4
2 - m3
1 - w2
0

Nilai PKG

Diagram 4.22 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam Kompetensi

kepribadiannya yaitu dalam bertindak sudah baik yaitu tiga orang
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dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian kinerja guru sudah terpenuhi
keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan empat orang sisanya
dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada
yang tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa tindakan guru sudah sudah terpenuhi dengan

baik namun juga masih ada yang belum terpenuhi sebagian.

Menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan

5
4
3 . m4
2 - m3
14 2
0

Nilai PKG

Diagram 4.23 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor yang di dapatkan guru honorer
dalaam menunjukan sikap mandiri dan teladan selama menjadi guru
sudah baik-yaitu tiga orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian
kinerja guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian)
dan empat orang sisanya,dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya
terpenuhi sebagian dan ada yang tidak terpenuhi), Dari diagram
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikap gurru dalam

menunjukan pribadi yang mandiri dan teladan sudah baik.
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etos kerja, Tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru

5

4_

3 - m4
2 - m3
1 - m2
0

Nilai PKG

Diagram 4.24 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor guru dalam rasa tanggung jawab
terhadap jabatannya dan etos kerjanya sudah mayoritas baik yaitu
empat orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian kinerja guru
sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan tiga orang
sisanya dengan skor 3 ( yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian
dan ada yang tidak terpenuhi), Dari diagram tersebut sudah dapat
diambil kesimpulan bahwa tanggung jawab guru atas jabatan yany
di ampu sudah mayoritas baik.

3) Kompetensi Sosial

Bersikap inklusif, objektif,diskriminatif
4
3 .
w4
2 -
m3
1 - "2
O -
Nilai PKG

Diagram 4.25 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
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Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam Kompetensi
sosial yaitu dalam kinerjanya dalam bersikap sudah mayoritasi baik
yaitu tiga orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian Kinerja guru
sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian) dan dua orang
skor 3 ( yaitu artinya Kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang
tidak terpenuhi) dan sisanya dengan skor 2 ( yaitu kinerja guru
belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikap guru dalam

menjabat menjadi guru honorer mayoritas sudah baik.

Komunikasi dengan sesama guru,tenaga pendidikan, org
tua,peserta didik, msyarakat

m4

m3

S P, N W B~ U

Nilai PKG

Diagram 4.26 MTs Unggulan Al-godiri'l Jember

Pada diagram tersebut guru honorer dalam berkomunikasi
dengan warga sekolah atau orang-orang yang berada di sekitar
sekolah masi kurang maksimal yaitu empat orang dengan skor 3 (
yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi) dan sisanya tiga orang dengan skor 2 ( yaitu kinerja guru
belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikap guru dalam

bersosialisai dengan warga yang berada dilingkup sekolah masi
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dianggap belum terpenuhi sepenuhnya.

4) Kompetensi professional

Menguasai materi,struktur ,konsep,pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

6
4 w4
5 k!

"2
0

Nilai PKG

Diagram 4.27 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember

Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam
keprofesionalannya dalam menguasai materi pembelajaran yang
diampu masi kurang maksimal yaitu lima orang dengan skor 3 (
yaitu artinya kinerjanya terpenuhi sebagian dan ada yang tidak
terpenuhi) dan sisanya dua orang dengan skor 2 ( yaitu Kinerja guru
belum cukup baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram
tersebut keprofesionalan'guru  dalam menguasai materi pelajaran

yang diampu masi kurang baik karena masi dengan skaor 3 dan 2.

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang refleksi

6

4 m4
m3

2 -
m2

O -

Nilai PKG

Diagram 4.28 MTs Unggulan Al-godiri 1 Jember
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Pada diagram tersebut skor guru honorer dalam
keprofesionalannya vyaitu kinerjanya melalui tindakan selama
menjadi guru yaitu lima orang dengan skor 4 ( yaitu dalam penilaian
kinerja guru sudah terpenuhi keseluruhan dan terpenuhi sebagian)
dan dua sisanya dengan skor 2 ( yaitu kinerja guru belum cukup
baik dan masih sedikit terpenuhi), Dari diagram tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa selama guru menjabat sudah mayoritas
terpenuhi kinerja nya dengan lebih banyak skor 4 yang didapatkan
dari pada skor 2.

C. Pembahasan Temuan
Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
ditemukan peneliti terkait Rekrutmen Guru Honorer di Madrasah

Tsananwiyah Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-

Qodiri 1 Jember, Maka peneliti akan memaparkan hasil temuan dan

perbandingannya sebagai berikut :

1. Analisis Jabatan dan Guru Honorer di Madrasah Tsananwiyah
Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember
a. Persiapan

Menurut kajian teori persiapan merupakan perlengkapan atau
persediaan yang digunakan untuk sesuatu agar mampu melaksanakan

perbuatan belajar mengajar dengan baik. Yang mana kegiatanya
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meliputi mempersiapkan merancang suatu yang akan di gunakan.'?

Dan dalam hasil penyajian data, Peneliti menemukan fakta. Di
Madrasah Tsananwiyah Negeri 2 Jember memang ada persiapan dalam
pelaksanaan analisis jabatan yang mana untuk mempersiapkan
pelaksaan rekrutmen itu sendiri yaitu madrasah menyiapkan data- data
kekurangan yang dibutuhkan untuk selanjutnya mengadakan rekrutmen
calon guru baru. Dan untuk Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri
1 Jember disana juga melakukan persiapan analisis jabatan yaitu dengan
melihat kekurang guru yang ada di madrasah dan lalu menyiapkan data-
data yang di perlukan untuk pelaksaan analisis jabatan di Madrasah
Namun persiapan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember kurang terlalu memahami tentang analisis proses analisis
jabatan

Berdasarkan kajian teori dan temuan yang telah peneliti
paparkan diatas dapat di simpulkan bahwasanya dalam proses anaisisi
jabatan yang di lakukan di kedua madrasah itu sama- sama saling
melakukan persiapan di-dalam prosesnya yaitu dengan-mempersiapkan
data kekurangan yang nantinya bisa di gunakan dalam proses rekrutmen
guru yang akan di laksanakan, Yaitu diMadrasah Tsananwiyah Negeri 2
Jember analisi jabatannya lebih terperinci dan lebih sesuai dengan
kajian teori sedangkan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1

Jember dalam persiapannya hanya melihat kekosongan dari guru yang

123

Suyono Hariyanto, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, Bandung: Rosda Karya, 2011, p. 126.
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mengajukan pensiun atau pindah lalu baru akan di buat persiapan
kekosongan jabatan.
b. Pengumpulan data jabatan

Menurut kajian teori Pengumpulan data jabatan adalah sebuah
proses yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
sudah di persiapkan adapun teknik yang di gunakan dalam
pengumpulan data yaitu dengan beberapa teknis di antaranya adalah
dengan mengamati langsung, Wawancara, daftar cek, partisipasi kerja,
dan laporan kerja.'**

Dari hasil penyajian data, Peneliti menemukan bahwa dalam
kegiatan pengumpulan data Madrasah Tsananwiyah Negeri 2 Jember
bukan hanya melihat dalam segi kekurangan apabila ada guru yang
pensiun atau meninggal namun juga melakukan pengecekan apabila di
dalam pembelajaran dalam beberapa mapel kekurangan tenaga kerja
sehingga kebutuhan guru di madrasah bisa lebih diketahui
kekurangannya, Dan adapun teknik yang di gunakan yaitu dengan cara
pengamatan seara langsung,melihat dafatr “cek, dan-melihat laporan
kerja. Dan untuk Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
mengumpulkan data jabatan di Madrasah itu dengan cara melihat
kekurangan guru yaitu hal tersebut bisa di ketahui apabila ada guru
yang risend maka pihak sekolah akan dengan mudah mengumpulan

data jabatan yang kosong adapun teknis yang di gunakan dalam

124 Drs Suparjianta, Dasar-Dasar Analisis Jabatan Modul 1’ (MODUL1, 2021), p. 1.29.,..



149

pengumpulannya yaitu dengan pengecekan langsung oleh Sekpim
(Sekertaris Pimpinan), wawancara, partisipasi kerja, laporan kerja.
Berdasarkan kajian teori dan temuan yang telah peneliti
paparkan maka bisa di simpulkan bahwasanya Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember lebih matang dalam pengumpulan datanya karena data
kekuranga dengan beberapa rincian tentang analisis data di jabarkan
semua dengan jelas sedangkan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-
Qodiri 1 Jember dalam pengumpulan datanya hanya melihat dari guru
yang pensiun dan guru yang pindah saja tanpa memerinci kebutuhan
apasaja atau jabatan apa yang akan di berikan pada calon guru baru.
c. Pengolahan data jabatan
Menurut kajian teori pengolahan data adalah sebuah kegiatan
yang mana seorang analis harus memisah-misahkan antara data yang
berguna dengan data yang tidak dibutuhkan dan setelah data tersebut
sudah diolah maka data yang sudah sempurna tersebutlah yang akan di
gunakan dalam proses rekrutmen guru.'®
Dari = hasil * penyajian ‘data, ~peneliti - menemukan dalam
pengolahan data di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember yaitu
dengan menyortir dan memisah-misahkan data yang akan digunakan
dan data yang tidak diperlukan dalam pengolahan data jabatan yang

dilakukan olen madrsah yaitu diantaranya menyusun uraian

125 muhammad muspawi, ‘Urgensi Analisis Pekerjaan Dalam Manajemen Sumberdaya

Manusia Organisasi’, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 2017, p. 68.
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jabatan,menyusun uraian jabatan yaitu melibatkan proses menyiapkan
tugas, pertanggung jawaban dan mempersiapkan persyaratan yang
berkaitan dengan jabatan yang akan ditempatkan.selain itu Spesifikasi
jabatan juga perlu di lakukan oleh madrasah sebagai gambaran yang
harus di penuhi oleh calon pelamar, selain itu juga madrasah juga akan
menyusun peta jabatan yang menggambarkan kebutuhan sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawab yang akan diberikan. Dan untuk
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember dalam pengolahan
data jabatannya yaitu dengan penyortiran ulang data yang sudah di
kumpulkan untuk dengan mudah bisa digunakan dalam proses
rekrutmen calon pendidik baru adapun data yang harus diperhatikan itu
penyusunan uraian jabatan yang akan di berikan, spesipfikasi jabatan
yaitu tuntutan pekerjaan yang akan di berikan, dan selanjutnya yaitu
penyusunan data jabatan yang akan digantikan.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember pengolahannya sesuai dengan kajien teori
yang mana data yang-sudah “dipersiapkan-sedangkan ‘di-Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qadiri 1 Jember dalam pengolahan datanya
dilakukan dengan mengecek kekurngannya saja.

. Verifikasi jabatan

Menurut kajian teori Verifikasi jabatan adalah proses yang

dilakuakn setelah pengolahan data jabatan di tentukan yaitu sebuah

proses pemeriksaan ulang data untuk mengetahui ada tidaknya hal yang
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perlu di perbaiki terhadap informasi jabatan yang sudah di siapkan.?

Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan bahwa Verifikasi
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember sesudah pengolahan data
jabatan selesai dilakukan maka langkah selanjutnya yang madrasah
lakukan adalah Verifikasi jabaran yang hasil yang sudah di dapatkan
dilakukan pernyortiran ulang yang mana Verifikasi tersebut di lakukan
oleh Kepala Sekolah, Yang nantinya hasil yang di dapat bisa langsung
di gunakan dalam rekrutmen guru atau calon pendidik baru yang
diperlukan oleh madrasah, Dan untuk Madrasah Tsanawiyah Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember sesudah pengolahan data jabatan selesai dilakukan
maka langkah selanjutnya yang madrasah lakukan adalah Verifikasi
jabaran yang di lakukan oleh Sekpem (Sekertaris Pimpinaan) hasil yang
sudah di dapatkan dilakukan pernyortiran ulang yang nantinya hasil
yang di dapat bisa langsung di gunakan dalam rekrutmen guru atau
calon pendidik baru yang diperlukan oleh madrasah

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan Bahwasanya kedua
madrasah sudah melakukan Verifikasi-jabatan dengan ‘baik. Namun
perbedaanya jika di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember Verifikasi
jabatan dalam analisis jabatan madrasah sangatlah menata secara rinci
kebutuhan sekolah dari persiapan hingga persetujuan, sehingga data
kebutuhan sekolah dapat sesuai dengan ketentuan yang sudah di

dapatkan dan dalam prosesnya dilakukan oleh Kepala Sekolah secara

126 <peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2020°.
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langsung namun di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember di lakukan oleh Sekpim (Sekertaris Pimpinan) yang mana
kepala sekolah tidak terlalu ikut serta di dalam kegiatan rekrutmen guru
honorer ini.
2. Rekrutmen Guru Honorer di Madrasah Tsananwiyah Negeri 2
Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
a. Pembagian Brosur
Menurut teori pembagian brosur adalah sebuah kegiatan media
markieting masih sering digunakan dalam sebuah lembaga atau
perusahaan, Namun dengan berjalannya zaman yang sudah milenial
perekrutan atau berita penerimaan lowongan pekerjaan bisa di sebar
luaskan hanya melewati media sosial yaitu bisa melewati Whattsap,
istagram, dan media lainnya yang mudah di jangkau oleh Masyarakat.
Namun rekrutmen guru juga bisa di lakukan dengan cara
menyebarluskan berita hanya di kerabat terdekat saja.*”’

Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan bahwa informasi
lowongan pekerjaan di- Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember itu
dalam tahun ajaran yang mana sudah di berlakukan bahwa tahun ini
tidak boleh sekolah negeri merekrut guru honorerr maka proses
pembagian brosur MTsN 2 Jember tidak melakukannya karena sudah
pasti ada di setiap tahunnya berkas yang masuk untuk melamar,

Sedengkan menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah

127 Arista, p. 1.
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satu guru honorer di tahun 2021 masi di berlakukan pengangkatan guru
honorer namun hanya di sebar luaskan di whattsap saja. Dan untuk
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember itu dalam proses
nya menggunakan metode tertutup dan terbuka,yaitu pihak madrasah
akan membuat pamflet atau brosur penerimaan calon pendidik baru
yang di sebar luaskan ke masyarakat namun menurut keterangan yang
di dapat metode tertutup lebih sering di gunakan yaitu dengan meminta
guru yang ingin berhenti membawa pengganti, Cara ini lebih di anggap
signifikan oleh pihak madrasah karena guru tersebut juga dapat
pertanggung jawab atas guru yang di rekomendasikan oleh guru
tersebut untuk mengisi jabatan yang kosong.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan bisa di ambil
kesimpulan bahwa sanya kedua madrasah yaitu Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember dalam proses rekrutmennya sama-sama membuat informasi
lowongan pekerjaan berupa brosur atau media lainnya. Namum
perbedaanya di madrasah yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri-2 Jember
itu pemberitahuannya dengan metode 'tertutup yaitu hanya kepada
orang-orang tertentu dan itupun tidak berbentuk brosur atau pamflet
sedangkan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
membuka lowongan dengan metode terbuka yaitu menyebar luaskan
informasi ke masyarakat secara luas namun untuk beberapa tahun ini

metode tertutup yang lebih sering di gunakan yaitu dengan hanya
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menginformasikan orang-orang tertentu saja yang ada di madrasah.
b. Pengecekan berkas
Menurut teori pengecekan berkas adalah sebuah proses yang
dilakukan setelah berkas pelamar terkumpul yaitu penyelia akan
memilih berkas yang sesui dengan kebutuhan di sebuah lembaga yang
selanjutnya beberapa berkas pelamar yang sudah di pilih akan di
lakukan beberapa pengecekan yaitu berupa pengecekan atas CV yang
sudah di lampirkan.*®
Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan bahwa
pengecekan erkas di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember dalam
pengecekannya itu di lakukan dengan sangat terperinci karena pastinya
lembaga menginginkan guru yang berkualitas dan adapun di adakan
pengecekan di madrasah vyaitu untuk mengetahui informasi awal
mengenai pelamar seperti latar belakang pendidikannya, pengalaman,
minat, posisi yang di inginkan dan keahlian khusus yang di miliki
pelamar yang nantinya hasil pengecekannya di gunakanan untuk
menyocokkan ‘dengan kebutuhan yang-ada di ‘Madrasah. Dan untuk
Madrasah Tsanawiyah Unggulan 'Al-Qodiri 1 Jember dalam proses
pengecekan berkasnya juga sama yaitu Setelah berkas pelamar
terkumpul maka pihak penyelia akan mengecek berkas yang sudah di
lampirkan sebagai informasi awal tentang pelamar dan dilakukan

pengecekan ini dengan tujuan mengetahui apakah berkas yang di

128 Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani Manajemen Sumber Daya Manusia’, in
Buku, 2022, <www.pernerbitwidina.com>., p. 30.
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kumpulkan sudah sesuai dengan peraturan yang ada di Madrasah.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan bisa di katakan dalam
proses pengecekan berkas di kedua madrasah juga sudah di lakukan
dengan baik yaitu sama-sama melakukan pengecekan terhadap berkas
yang sudah masuk.

c. Seleksi adminitrasi

Menurut teori seleksi adminitrasi adalah sebuah kegiatan
penyeleksian adminitrasi pelamar.yaitu penyeleksi akan melihat
beberapa pelamar yang mempunyai beberapa kriteria yang mana
nantinya penyeleksi akan memilih adminitasi pelamar yang sesuai
dengan jabatan yang dibutuhkan. Adapun beberapa kriteria yang akan
di jadikan sebuah pertimbangan vyaitu seperti jurusan, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, IPK (Indeks prestasi Kumulatif),
pengalaman kerja, domisili, agama dan kriteria lainnya yang sesuai
dengan jabatan yang di lamar.'*

Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember Dalam" penyeleksian-adminitrasi_pelamar
yaitu penyeleksi akan melakukan penyeleksian kriteria-kriteria pelamar
yang sesuai dengan jabatan yang akan di tempatkannya yang mana
dalam pengecekan kriteria Madrasah pastinya tidak akan sembarangan
dalam memilihnya yaitu Madrasah akan mempertimbangkan hal seperti

jurusan nya, tingkat pendidikannya, status pernikahan, penglaman kerja,

129 Asep Muhammad Indra Purnama, S Kom, and M Kom, ‘Sistem Informasi Seleksi
Adminitrasi Pelamar Kerja (Studi Kasus : PT. ABC)’p. 32.
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indeks prestasi kumulatif, agama, dan kriteria yang sesuai dengan
jabatan yang kosong di madrasah. Dan untuk Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember dalam penyeleksian adminitrasi di
Madrasah itu meliputi melihat pengalaman kerja yang sudah pernah di
ampu, domisilinya, prestasi calon guru dan hal-hal yang memang di
perlukan oleh Madrasah.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan bisa di ambil
kesimpulan bahwa sanya kedua madrasah yaitu Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember dalam seleksinya hanya melihat dari latar belakang
yang di bawa dan dari berkas yang dilampirkan sedangkan di Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember dalam proses rekrutmennya
melewati beberapa tes tulis, dan tes khusus apabila di bagian tata usaha
sehingga dalam proses ini madrasah al-godiri yang lebih baik dalam
penataannya.

d. Wawancara

Menurut teori wawancara merupakan salah satu teknik dalam
seleksi‘yang di lakukan dengan tanya jawab secara-langsung untuk
mengetahui data pribadi calon karyawan. Adapun aspek yang perlu di
perhatikan dalam proses wawancara VYyaitu prestasi akademik,
pengalaman kerja, kompetisi interpersonal/komunikasi, kualitas pribadi,

dan kesesuaian organisasi.'*

30 Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani Manajemen Sumber Daya Manusia’, in
Buku, 2022, <www.pernerbitwidina.com>, p. 110.
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Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember Dalam proses wawancaranya sudah sesuai
dengan aspek yang seharusnya di tanyakan yaitu pertanyaan seputar
prestasi akademik, pengalaman kerja, kompetisi interpersonal/
komunikasi, kualitas pribadi, dan kesesuaian organisasi dan yang ikut
serta dalam proses wawancara itu Kepala sekolah dan Waka kurikulum
Dan untuk Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember dalam
proses wawancaranya yang mewawancarai adalah sekpim atau waka
kurikulumnya saja prosesnya itu berupa pertanyaan riwayat
pendidikan,ideologi,dan kemudia sanggung atau tidak menjadi guru
tetap di madrasah. Karena Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri
1 Jember mengharapkan guru yang mengajar bukanlah guru sif sifan
namun harus siap mengabdi di madrasah yaitu dengan menjadi guru
tetap di yayasan, dan juga di tanyakan apakah calon guru siap semisal
di berikan tugas selain mengajar, jadi intinya di setiap pertanyaan itu
berisi tentang seputar pertanyaan yang ngetes calon guru dari
kemampuan bicaranya kemampuan mengajarnya.

Berdasarkan kajian teori ‘dan ‘hasil temuan bisa di ambil
kesimpulan bahwa sanya kedua madrasah yaitu Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember dalam proses rekrutmennya sama-sama melakukan wawancara
dengan baik dan sesuai dengan kajian teori. Namun memang

perbedaannya mungkin karena kebutuhan tenaga pelajar guru di
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Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember itu sangat pas jadi
tidak boleh apabila salah satu guru ada yang mempunya pekerjaan
selain mengajar di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
sedangkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember guru honorernya
bebas memilih bekerja selain di madrasah selama tidak mengganggu
jam pelajar yang di berikan oleh madrasah. Dan perbedaan nya juga
terdapat di siapa saja yang ikut serta dalam proses wawancara di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember yang mewawancarai itu
langsung kepala sekolah dan waka kurikulumnya sedangkan di
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember yang melakukan
wawancara hanya sekpim kepala sekolah tidak ikut andil dalam proses
wawancara.
e. Evaluasi latar belakang

Menurut teori evaluasi latar belakang adalah proses menilai
sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang sudah di tetapkan, Yang
selanjutnya di ikuti dengan pengambilan keputusan atas obyek yang di
evaluasi. Evaluasi juga-dapat di artikan-sebagal kegiatan'yang melatar
belakangi untuk mengetahui kebenaran informasi yang di berikan oleh
pelamar.”® Dan evaluasi biasanya digunakan untuk alat pengambilan
keputusan serta kegiatan evaluasi pelaksanaannya dengan menggunakan

langkah-langkah untuk mengetahui  keterlaksanaannya kegiatan

131 Fajri Ismail, ‘Inovasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Model-Model

Penilaian Berbasis Afektif)’, 02, 2013 * p. 229.
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program selanjutnya.*3

Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember yang mengevaluasi latar belakang itu
adalah Waka kurikulum yaitu menilai calon pendidik baru sesuai
kriteria yang sudah di tetapkan,dan evaluasi tersebut juga dilakukan
oleh madrasah sebagai hal yang melatar belakangi untuk mengetahui
kebenaran informasi yang sudah di sampaikan di berkas maupun saat
dilakukannya wawancara. Sedangkan di Madrasah Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri 1 Jember evaluasi latar belakang itu sekpim akan
melihat apakah calon pendidik baru sudah sesuai dengan jabatan yang
akan diberikan dan untuk mengetahui apakah informasi yang sudah di
berikan itu benar hal ini dapat di liat melalui latar belakang dari calon
pendidik tersebut.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan maka tidak ada
perbedaan di keduanya yaitu dalam evaluasi latar belakangnya sudah
dilakukan dengan baik. Perbedaanya hanya di kepala sekolah yaitu di
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1-Jember kepala sekolahnya
kurang ikut andil di setiap program kerja rekrutmen guru karena juga
sebagai pengasuh pondok pesantren di Al-Qodiri jember dan di latar
belakang madrasah melihat dari pengalaman sebelumnya sedangkan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember kepala sekolah ikut andil dalam

kegiatan rekrutmen di sekolah dan dalam evaluasinya madrasah

132

Dani Hermawan, ‘Diktat Sarana Dan Prasarana’, 2020, p. 71.
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mencari tau latar belakangnya dari pengalaman kerja dan dari informasi
di lembaga sebelumnya.
f. Tes kesehatan atau medis

Menurut teori tes kesehatan atau medis adalah sebuah tes yang
di lakukan oleh calon pelamar yaituberupa tes psikologis, tes kesehatan
untuk mengetahui apakah calon pelamar sehat dan sesuai dengan
jabatan yang akan di berikan. Yang mana mengetahui kesehatan
karyawan itu mungkin akan menjadi pertimbangan dalam sebuah
perekrutan.'*

Dari hasil penyajian data, peneliti menemukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember tidak terlalu memperhatikan dalam tes
kesehatan di dalam perekrutannya yaitu madrasah hanya melihat
kekuatan fisik dan kesehatannya saja jika di rasa siap dan sanggup
dengan jabatan yang akan di berikan maka tes sehatannya sudah di rasa
cukup. Sedangkan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1
Jember tidak di berlakukan tes kesehatan secara medis atau psikisnya
hanya dilihat kemapuan-nya saja dan cukup-dengan menjawab apakah
calom pendidik baru ‘siap untuk enjadi guru tetap madrasah, Dan
memang pada saat itu madrasah belum terlalu tertata proses
rekrutmentnya di madrasah ini tidak ada yang namanya tes kesehatan
atau medis seperti apakah ada riwayat penyakit dan lainnya tidak ada

jadi ya Cuma di lihat siap atau tidaknya menerima jabatan yang akan di

3Faroman Syarief, Andrie Kurniawan, Zandra Dwanita Widodo, Hari Nugroho,
Rimayanti, Edison Siregar, Astrid Aprica Isabella, Fitriani Manajemen Sumber Daya Manusia’, in
Buku, 2022, <www.pernerbitwidina.com>' 109,.
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berikan.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan bahwa dalam proses
rekrutmen di kedua madrasah baik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember atau di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
sama-sama tidak melakukan tes kesehatan sedangkan menurut teori
sebuah lembaga seharusnya melakukan tes kesehatan atau medis karena
hal tersebut juga sebagai hal penunjang dalam berjalannya pelajaran.

g. Penempatan orientasi

Menurut teori penempatan (placement) adalah tindak lanjut dari
seleksi, yaitu penempatan calon pendidik yang di terima (lulus seleksi)
pada jabatan/pekerjaan yang dibutuhkannya dan mendelegasikan
wewenang kepada orang tersebut.'**

Dari hasil temuan yang di dapat menemukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember Setelah tes dan wawancara di berlakukan
pada calon guru baru dan guru tersebut lulus dalam hal tesebut maka
selanjutnya kami akan melakukan pemanggilan dan penempatan atau
orientasi kepada pendidik baru pada pendidik baru yaitu" jabatan yang
akan di tempatinya. Sedangkan di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-
Qodiri 1 Jember ditemukan bahwa Setelah semua tes di berikan maka
langkah selanjutnya adalah penempatan dan orientasi atas guru yang
terpilih sehingga gru yang sudah melalui beberapa broses rekrutmen

dan sudah sesuai maka selanjutnya akan dilakukan tes microtheching

134 “Pembinaan Dan Pengembangan Profesi Guru Pedoman PKG Penilaian Kinerja Guru’,

Www.Bermutuprofesi.Org, 2011, p. 20009.



162

selama 3 bulan dan setelah 3 bulan masa percobaan maka calon guru

akan di panggil untuk melakukan penempatan dan orientasi yaitu akan

di arahkan untuk langsung melakukan belajar mengajar secara resmi.

Berdasarkan kajian teori dan hasil temuan maka dalam di

katakan bahwa setelah proses seleksi di lakukan maka kedua madrasah

sama-sama akan melakukan penempatan orientasi kepada guru yang

terpilih. Perbedaan nya yaitu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

tidak ada tes michrotheching

sedangkan di Madrasah Tsanawiyah

Unggulan Al-Qodiri 1 Jember di adakan tes microtheching selama 3

bulan sebelum guru resmi mengajar di madrasah.

3. Penilaian kinerja guru di Honorer di Madrasah Tsananwiyah Negeri

2 Jember dan Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

Group Statistics

| [Sekolah N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nllai PKG  MTs Al-Qodiri 7] 43,2857 , 75593 ,28571]
MTsN 2 Jember 7| 46,8571 ,69007] ,26082)
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- | Mean |Std. Error Difference
F | Sig. t df |[tailed)|Difference|Difference| Lower | Upper
Nllai Equal
PKG variances | ,000 1,0009’232' 12 ,000[ -3,57143 ,386864,41432' -2,72854
assumed
Equal
variances i -
not 9,23211,902 ,000] -3,57143 ,386864,41510 -2,72779
assumed
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang
dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan terjadi perbedaan
yang signifikan anatara nilai PKG MTs Al-Qodiri dan MTsN 2 Jember.

Berdasarkan tabel perbandingan nilai Kkinerja guru dapat di
simpulkan nilai PKG guru di Madrasah Tsanawiah negeri 2 Jember lebih
besar yaitu dengan nilai 46,8571 dibandingkan dengan nilai guru
Madrasah Tsnawiah Unggulan Al-qodiri 1 Jember yaitu dengan nilai

43,2857.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang di dapatkan oleh peneliti selama
penelitian, Maka dapat peneliti simpulkan untuk menjawab fokus penelitian
yang telah peneliti rumuskan di awal:

1. Analisis jabatan guru honorer di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
melalui persiapan yang tersusun yaitu berupa persiapan peta jabatan,
usulan kekurangan guru, Yang kemudian dilanjut dengan pengumpulan
data jabatan yaitu sebuah proses yang di jalankan oleh sekolah guna
mengumpulkan data jabatan yang di butuhkan di madrasah, Dan setelah
data selesai dikumpulkan maka pihak yang ikut serta dalam analisis
jabatan akan melakukan pengolahan terhadap data yang sudah
dikumpulkan guna mempermudah dalam proses rekrutmen, Dan proses
terakhir. .dalam- analisis . jabatan. adalah verifikasi-jabatan yaitu sebuah
proses peretujuan data yang akan di paparkan-untuk menjadi-informasi
yang valid yang siap untuk digunakan dalam proses rekrutmen calon
pendidik baru,dan sedangkan di madrasah tsnawiah unggulan al-qodiri
jember tidak jauh beda dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
yaitu melewati proses persiapan yaitu dengan mempersiapkan data
kebutuhan lalu data kebutuhan akan di kumpulkan lalu akan diolah yaitu
menyortir data yang memang dibutuhakan dengan data yang tidak

dibutuhkan dan setelah itu data tersebut akan dilakukan verifikasi jabatan

164
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yang mana data atau informan yang didapat akan di verifikasi untuk
digunakan dalam proses rekrutmen guru

. Rekrutmen guru honorer di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember dalam
prosesnya melalui pembagian informasi yang akan di sebarkan melewati
whatsaap yaitu dengan menyebarkan informasi lowongan pekerjaan bagi
guru honorer yang siap, selanjutnya setelah berkas-berkas pelamar sudah
masuk maka berkas tersebut akan melewati proses pengecekan yaitu pihak
penyelia akan mengecek berkas yang masuk untuk disesuaikan dengan
kebutuhan madrasah selanjutnya setelah berkas di cek dan dipilih maka
selanjutnya akan dilakukan seleksi adminitrasi yaitu dengan menyeleksi
latar belakang beberapa pelamar untuk di pilih sebagai pilihan selanjutnya
setelah pelamar di seleksi maka akan di panggil ke sekolah untuk
melakukan proses wawancara dengan Waka kurikulum dan Kepala
sekolah yang yaitu berisi pertanyaan tentang latar belakang pelamar,
jabatan yang di inginkan dan sembari melihat kemampuan pelamar dalam
menjawab beberapa pertanyaan yang di berikan setelah itu ketika guru
selesai “di ‘lakukan “wawancara' maka guru “hanya- tinggal -menunggu
pemanggilan untuk penempatan bagi guru yang dipilih karena di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember tidak mewajibkan tes kesehatan jadi setelah
beberapa proses tersebut dilakukan maka selanjutnya pelamar yang dipilih
akan dipanggil untuk ditempatkan di jabatannya, Dan sedangkan madrasah
tsnawiah unggulan al-godiri 1 jember dalam proses rekrutmen melalui

proses pembagian brosur di sosial media pada tahun 2017-2019 yaitu
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diantaranya di istagram, facebook, dan untuk tahun ajaran 2020-2024
informasi di bagikan ke orang-orang tertentu atau kerabat dekat dari guru-
guru di madrasah yaitu dengan menggunakan metode tertutup yaitu
dengan membagikan pengumuman hanya kepada orang tertentu saja
selanjutnya setelah berkas masuk maka akan di cek untuk disesuaikan
dengan kebutuhan madrasah dengan dilihat dari berkas yang sudah
pelamar lampirkan selanjutnya setelah berkas di cek maka akan melewati
seleksi adminitrasi yaitu berupa tes tulis setelah itu pelamar akan di
panggil untuk datang kemadrasah untuk meakukan wawancara berupa
kesanggupan guru dengan jabatan dan kesanggupan apabila di beri tugas
selain mengajar dan pertanyaan-pertanyaan lain seputar pengalaman dan
latar belakang pelamar, setelah itu maka pelamar yang terpilih hanya
tinggal menunggu penggilan untuk melakukan orientasi atau tes
microtheching selama tiga bulan dan setelah tiga bulan selanjtnya guru
akan resmi dengan jabatannya.

3. Berdasarkan tabel perbandingan nilai kinerja guru dapat di simpulkan nilai
PKG guru ‘di" Madrasah Tsanawiah ‘negeri 2-Jember ‘lebih besar yaitu
dengan nilai 46,8571 dibandingkan dengan nilai guru Madrasah Tsnawiah
Unggulan Al-qodiri 1 Jember yaitu dengan nilai 43,2857.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan kajian teori tentang
Rekrutmen Guru Honorer ada beberapa hal yang peneliti ingin sampaikan:

1. Bagi Kemenag Jember (Kantor Kementrian Agama Republik Indonesia )
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a. Sebaiknya Kemenag Jember lebih memperhatikan proses pembagian
Guru PPPK dan CPNS agar tidak ada kekeliruan di dalam pembagian

b. Kemenag Jember sebaiknya lebih responden terhadap lembaga ketika
memang sangat membutuhkan tenaga pendidik agar tidak
menghambat pembelajaran di sekolah

2. Bagi Kepala sekolah diMadrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

a. Walaupun Madrasah adalah termasuk sekolah negeri yang mana
seharusnya tidak menerima guru honorer namun jika memang dalam
kedaan mendesak dan memang sekolah sepakat untuk merekrut guru
honorer maka seharus juga sekolah lebih memperhatikan dalam
beberapa tes nya seperti tes microtheching ketika sebelum
penempatan supaya guru yang akan menduduki jabatan memang
benar-benar ahli dalam pelajaran yang akan di ampu

b. Karena madrasah tidak mewajibkan adanya tes kesehatan, maka
sebaiknya madrasah melakukan tes kesehatan untuk melihat kesiapan
calon guru baik dalam mental maupun dalam fisik.

c.- Meskipun rekrutmen guru-honorer hanya sebagai-cadangan-saat tidak
adanya tambahan guru PNS namun' madrasah seharusnya juga
melakukan rekrutmen sesuai dengan proses yang tertata.

3. Bagi Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1

Jember

a. Walaupun madrasah itu adalah madrasah swasta,namun sebaiknya

dalam proses rekrutmen gurunya lebih terbuka agar mendapatkan
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beberapa pilihan sehingga madrasah lebih mudah mendapatkan guru
yang sesuai dengan kebutuhan dan guru yang bagus.

b. Seharusnya di setiap kegiatan meskipun hanya kegiatan rekrutmen
guru kepala sekolah juga harus ikut serta dalam prosesnya.

c. Dalam kegiatan PKG (penilaian kinerja guru) seharusnya supervisi
nya yang menilai adalah salah satunya terdiri dari kepala Madrasah
dan wakil kepala Madrasah sehingga kepala sekolah lebih memahami
terhadap kemajuan dalam kemampuan guru disaat mengajar

d. Agar madrasah bisa mendapatkan guru yang baik dan profesional
dalam bidangnya, maka sebaiknya kepala Madrasah juga ikut serta di
dalam proses rekrutmen sampai dengan poses lainnya.

e. Kurangnya konstribusi  kepala sekolah dalam  madrasah
mengakibatnya belum tertatanya proses analisis jabatan,maka
sebaiknya kepala Madrasah juga ikut serta dalam proses berjalannya
rekrutmen guru di madrasah.

f. _Kepala Madrasah sebaiknya menyusun analisis jabatan dan sebaiknya
lebih menekankan Tenaga pendidik untuk lebih memahami di dalam
proses analisis jabatan

4. Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang akan datang
disarankan untuk melengkapi kekurang yang sudah peneliti sebutkan
tadi.

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan

penelitiannya dari peneliti sebelumnya.
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN




LAMPIRAN 1

MATRIKS PENELITIAN

Judul Variable Sub Indikator SumberData Metode Fokus
Variable penelitian Penelitian
PERBANDINGAN | Rekrutmen a .analisis a).persiapan 1.Data primer : 1.Pendekatan a.bagaimana
REKRUTMEN | Guru honorer jabatan b).pengumpulan observasi peneltian:Mixed analisis jabatan
GURU HONORER data jabatan 2.Data sekunder : | Method guru honorer di
DI MADRASAH Dokumentasi
TSNAWIAH S:)Bpengolahan data Survey 2. Jenis penelitian : _II_/I adras;f\h h
NEGERI 2 Jagal Wawancara Sequential sanawlya
JEMBER DAN [ Kepala sekolah | Exploratory Design | Negeri 2 Jember
MADRASAH fikasi jabatan Guru honorer dan madrasah
TSNAWIAH Waka kurikulum 3. Lokasi tsnawiah
UNGGULAN AL- penelitian . unggu|an al-
?Igl\[jIIBREIRl b.rekrutmen a).Pembagian mtsn 2 Dan mts godiri jember?
guru brosur unggulan 1 al- )
b).pengecekan qodiri jember b.bagaimana
berkas proses rekrutmen
c).se_le.ksi _ 4. Teknik guru honorer di
adminitrasi Pengumpulan data Madraszf\h
d).wawancara . Tsanawiyah

e).evaluasi latar
belakang

f)ites
kesehatan/medis
0). penempatan dan
orientasi

Kualitatif
Observasi,
wawancara,
dokumentasi
Kuantitatif
PKG (penilaian

Negeri 2 Jember
dan madrasah
tsnawiah
unggulan al-
qodiri 1 jember?
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c.penilaian
kinerja guru

a).Kompetensi
Pedagogik
b).Kompetensi
Kepribadian
c).Kompetensi
Sosial
d).Kompetensi
Profesional

kinerja guru)

5. Analisis Data :

Kualitatif

Analisis

Integrasi
Interpretasi
Kuantitatif
Perbandingan PKG

6. Keabsahan data :
Kualitatif
Triangulasi sumber
Triangulasi Teknik
B Kuantitatif
Uji validasi

Uji reabilitas

7. Tahap-Tahap
Penelitian

Tahap pra lapangan
Tahap Kegiatan
lapangan

Tahap analisis data
Tahap penulisan
laporan

c.bagaimana
penilaian kinerja
guru di
Madrasah
Tsanawiyah
Negeri 2 Jember
dan madrasah
tsnawiah
unggulan al-
godiri 1 jember?
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN PENELITIAN KUALITATIF
PEDOMAN WAWANCARA

Sub

Informasi yang di

Keterangan MTsN 2

Keterangan MTs

Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulﬁgrﬁt:;(rgodm 1
Perbandingan | Rekrutmen | Analisis | Persiapan -Pengolahan Bagaimana Dalam persiapan analisis | Sekpim (sekertaris
Rekrutmen Guru Jabatan persiapan secara madrasah dalam jabatan Waka Kurikulum | pimpinan) akan
Guru honorer di | Honorer matang yang di mempersiapkan akan melakukan mengindefikasi kebutuhan
Madrasah lakukan madrasah | analisis jabatan? identifikasi jabatan guna | di madrasah untuk
Tsnawiah -penataan alur Apa saja yang mengetahui kekurangan | selanjutnya akan di lanjut
Negeri 2 dalam melakukan | harus di guru yang diperlukan dalam penyusunan data
Jemberdan analisis jabatan perhatikan Yang harus diperhatikan | jabatan yang kosong yang
Madrasah sebelum dalam analalisis jabatan | mana natinya data yang
Tsanawiyah - mengadakan adalah spesifikasi, dan sudah di kumpulkan akan
Unggulan 01 al- analisis jabatan? evaluasi kerja jabatan di jadikan bahan untuk
Qodiri Bagaimana Tahapan dalam mencari calon pendidik

tahapan persiapan
analisis jabatan?

persiapannya yaitu
menyiapkan data-data
kekurangan guru dengan
melihat hasil evaluasi,
spesifikasi yang sudah di
kumpulkan

baru,

Penyusunan data jabatan
yang kosong

Tahapannya berupa
persiapan data- data
jabatan yang kosong, dan
mengumpulkan data yang
di perlukan oleh
Madrasah.

Pengumpulan
data Jabatan

Madrasah
melakukan

Dalam
pengumpulan data

Dalam melakukan
pengumpulan data

Dalam melakukan
pengumpulan data jabatan
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
beberapa proses jabatan apa saja jabatan Madrasah bukan | maka sekpim akan
dalam yang harus di hanya melihat dalam segi | memperhatikan berkas
pengumpulan data | perhatikan? kekurangan apabila ada | berkas yang sudah
jabatan Apa saja guru yang pensiun atau dipersiapkan yaitu apabila
metode/teknik meninggal namun juga ada guru yang
yang bisa melakukan pengecekan mengajukan risend maka
digunakan dalam | apabila di dalam data pengganti guru
pengumpulan data | pembelajaran dalam tersebut akan di
jabatan? beberapa mapel kumpulkan sebagai acuan
kekurangan tenaga kerja | kekurangan
sehingga kebutuhan guru | Metode yang di gunakan
di madrasah bisa lebih dalam pengumpulan data
diketahui kekurangannya | jabatan di madrasah yaitu
Metodenya yaitu dengan melakukan
melakukan pengamatan | indentifikasi kekurangan,
(observasi), wawancara | dan pengamatan.
(interview),daftar
pertanyaan, daftar cek
(ceklist), partisipasi
kerja, laporan Kerja,
Pengolahan -Madrasah dapat Apakah dalam Dalam analisis jabatan Dalam prngolahan data
Data jabatan | dengan sempurna; | melakukan pastinya madrasah sudah | jabatan data yang relevan

mengolah data
jabatan yang di
perlukan

pengolahan data
jabatan madrasah
sudah mengetahui

mengetahui data yang
reevan dengan data yang
tidak relevan pada saat

dan data yang tidak
relevan dapat di ketahui
maka dari itu pastinya
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1

data yang relevan | pengolahan data madrasah mengetahui.
atau tidak relevan? | jabatan.yaitu madrasah memisahkan data yang
Dalam pengolahan | akan menyortir data-data | dibutuhkan dengan data
data langkah- yang sudah dikumpulkan | yang tidak di butuhkan.
langkah seperti dan hanya mengambil Tidak ada hambatan
apa yang data yang di butuhkan dalam pengolahan data
digunakan oleh saja. jabatan.
madrasah? Menyusun uraian
Apa faktor jabatan, Spesifikasi
hambatan yang jabatan, dan menyusun
sering ditemukan | peta jabatan
dalam melakukan | Tidak ada hambatan
pengolahan data dalam pengolahan data
jabatan? jabatan

Verifikasi -Madrasah bisa Apakah madrasah | Sesudah pengolahan data | Pengecekan ulang di

Jabatan dengan terperinci melakukan jabatan selesai dilakukan | lakukan setelah data di

dalam melakukan
Verifikasi jabatan

pengecekan ulang
atas data yang
didapatkan?
Langkah seperti
apayang
dilakukan
madrasah dalam
melakukan
Verifikasi jabatan?

maka langkah
selanjutnya yang
madrasah lakukan adalah
Verifikasi jabatan yaitu
pengecekan ulang
terhadap data yang sudah
di siapkan

dilakukan pernyortiran
ulang yang nantinya hasil

kumpulkan dengan tujuan
agar data yang di gunakan
dalam rekrutmen adalah
data yang relevan.
dilakukan pernyortiran
ulang yang nantinya hasil
yang di dapat bisa
langsung di gunakan
dalam rekrutmen guru
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
yang di dapat bisa atau calon pendidik baru
langsung di gunakan yang diperlukan oleh
dalam rekrutmen guru madrasah
Rekrutmen | Pembagian Madrasah Bagaimana Pada tahun 2021 Dalam pembagian
Guru Brosur menyebarkan Madrasah dalam madrasah masih informasi atau brosur
informasi menyebarkan membuka lowongan madrasah menggunakan 2
perekrutan brosur atau pekerjaan utuk guru metode metode tertutup
informasi? honorer yaitu dengan dan terbuka namun
Siapa sajakah mtetode tertutup madrasah lebih sering
yang terlibat membagikan informasi menggunakan metode
dalam pembagian | rekrutmen melewati tertutup yaitu hanya
brosur? whattsap membagikan brosur atau
Yang terlibat dalam informasi melewati orang
pembagian brosur adalah | tertentu saja
Kepala Sekolah dan Sekpim (Sekertaris
semua guru di MTsN 02 | Pimpinan)
Jember .
Pengecekan Madrasah Apakah.madrasah | lya madrasah melakukan | lya madrasah melakukan
Berkas mengecek berkas melakukan pengecekan ulang pengecekan terhadap

yang sudah masuk

pengecekan ulang
terhadap berkas
pelamar?

Apa saja yang
akan menjadi
pertimbangan

terhadap berkas yang
sudah masuk

Latar belakang
pendidikannya,
pengalaman, minat,
posisi yang di inginkan,

berkas pelamar yang
sudah masuk

Latar belakang pelamar,
Cv pelamar, dan
informasi-informasi yang
sudah di lampirkan
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
terhadap berkas keahlian khusus yang di | Setelah berkas pelamar
yang sudah miliki pelamar, Cv sudah di cek maka berkas
terkumpul? pelamar, dan informasi- | yang sesuai dengan
Langkah apa yang | informasi yang sudah di | kebutuhan di madrasah
akan di lakukan lampirkan. akan di bedakan dan
madrasah setelah | Setelah berkas selesai di | berkas yang tidak sesuai
memisahkan cek maka berkas yang akan di simpannya dan
berkas sesuai sesuai akan di pisahkan | setelah itu para pelamar
kebutuan dan yang | dengan berkas yang tidak | yang berkasnya di terima
tidak sesuai di butuhkan yang akan di informasikan
kebutuhan nantinya berkas pelamar | kembali
madrasah? yang sesuai dengan
kebutuhan akan di
lakukan tindak lanjut
dalam proses rekrutmen
Seleksi Madrasah Apa langkah awal | Madrasah akan menyeksi | Madrasah akan
Adminitrasi melakukan seleksi | dalam beberapa kriteria guru menyeleksi atas beberapa
adminitrasi penyeleksian yang sudah melamar berkas yang sesuai dengan

adminitrasi?

Apa saja faktor
penghambat yang
sering ditemukan
dalam seleksi
adminitrasi?

Apa saja yang

Faktor penghambatnya
apabila ada pelajar yang
dengan domisili jauh
atau di luar jember
Madrasah akan
mempertimbangkan hal
seperti jurusan nya,

kebutuhan madrasah
apabila berkas yang
melamar di satu jabatan
ada beberapa

Faktor yang sangat di
sayangkan apabila calon
guru tidak berdomisili
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
pertimbangkan tingkat pendidikannya, jember dan tidak menetap
dalam status pernikahan, di jember
penyeleksian? penglaman Kkerja, indeks | Yaitu dengan tes tulis dan
prestasi kumulatif, melihat Cv yang sudah di
agama, dan kriteria yang | lampirkan, melihat
sesuai dengan jabatan domisili yang mana
yang kosong di madrasah | madrasah mewajibkan
semua guru di Madrasah
berasal dari jember,
selanjutnya dengan
melihat prestasi yang
sudah di capai berupa apa
saja, dan pengalaman
kerja yang dimiliki oleh
calon guru tersebut
Wawancara | Proses wawancara | Apasaja hal yang | Pertanyaan seputar latar | Berisi tentang seputar

yang di terapkan
dalam madrasah

perlu di tuangkan
dalam wawancara?
Apa saja yang
perlu dipersiakan
madrasah sebelum
melakukan
wawancara?

Siapa saja yang
terlibat dalam

belakang pelamar,
keahlian pelamar,
kesanggupannya dengan
jabatan yang di pilih dan
hal-hal yang perlu di
tanyakan oleh madrasah
Yaitu mempersiapkan
beberapa pertanyaan
sesuai dengan kebutuhan

pertanyaan yang ngetes
calon guru dari
kemampuan bicaranya
kemampuan mengajarnya.
Mempersiapkan
pertanyaan, dan
mempersiapkan al-Quran
karena dalam wawancara
guru juga di arahkan
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
waawancara? Kepala Sekolah dan untuk tes mengaji karena
Waka Kurikulum madrasah di bawah
naungan pondok
pesantren
Sekpim (Sekertaris
Pimpinan)
Evaluasi Madrasah Apa saja hal yang | Yaitu dengan Sekpim akan mencari tau
Latar melakukan perlu di mempertimbangkan dan | apakah latar belakang
Belakang evaluasi latar pertimbangkan memastikan hal yang yang sudah di paparkan
belakang dalam sudah di paparkan itu selama proses wawancara

pengevaluasian
latar belakang?
Langkah apayang
dilakukan
madrasah Jika
terdapat nformasi
yang tidak falid
dantidak sesuai
dengan apa yang
diberikan
pelamar?
Siapa;saja yang
akanterlibat dalam
pengevaluasian
latar belakang?

sesuai dengan kenyataan
apa tidak

Jika terdapat informasi
yang tidak falid maka
madrasah akan
menghubungi pelamar
yang bersanagkutan
Kepala sekolah dan
Waka kurikulum

dan yang dilampirkan
dalam berkas adalah
informasi yang benar
Sekpim akan
menghubungi pelamar
yang bersangkutan dan
guru yang sudah
membawanya

Sekpim (Sekertaris
pimpinan)
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Sub

Informasi yang di

Keterangan MTsN 2

Keterangan MTs

Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggul\z;gn?blé(rgodlrl 1
Tes Madrasah Apa saja tes Tidak ada tes kesehatan | Tidak ada pertanyaan
Kesehatan melakukan kesehatan yang di Madrasah hanya seputar kesehatan atau
atau Medis pengecekan akan di lakukan melihat kemampuan riwayat sakit
kesehatan madrasah? dalam mengajarnya saja
Harapan seperti -
apa yang ingin
dicapai madrasah
dengan
diadakannya tes
kesehatan atau
medis?
Penempatan | Madrasah Pelatihan seperti Di tahun 2021 tidak Pelatihan selama 3bulan
dan Orientasi | melakukan apa yang akan dilakukan pelatihan (Pelatihan Microtheching)
penempatan dan diberikan kepada | microtheching karena Sekpim (Sekertaris
orientasi calon guru oleh masa covid pimpinan)
madrasah? Kepala Sekolah dan
Siapakah yang Waka Kurikulum
menentukan calon
guru akan di
tempatkan?
Penilaian Kompetensi Madrasah menilai, | Keriteria Dalam penilaian Dalam penialai pedagogic
Kinrja Pedagogik apasaja persiapan- | pedagogik seperti | pedagogik guru harus guru harus menyiapkan
guru guru sebelum apa yang harus di | menyiapkan metode- materi yang akan di

memasuki kelas

punyai oleh

metode yang akan di

ajarkan
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggulign,?bl(;?odlrl 1
dan ketika seorang guru? ajarkan di dalam kelas Hal yang akan
pembelajaran di Apakah yang bisa | Hal yang akan di pertimbangkan yaitu
mulai di buat bahan pertimbangkan yaitu keseriusan guru dalam
pertimbangan ketika guru mengajar proses mengajar apakah
dalam menilai sudah siap atau tidak sudah siap atau tidak
Kompetensi dengan materi yang akan | Harapan madrah yaitu
pedagogik seorang | disampaikan guru seharusnya
guru? Harapannya guru bisa mempunyai persiapan
Kriteria guru mengajar dengan baik sebelum mengajar agar
secara pedagogik | dengan persiapan yang pembelajaran berjalan
yang diharapkan matang maka kondusif
oleh madrasah? pembelajaran akan
berjalan dengan lancar
Kompetensi | Madasah Kepribadian Guru harus menunjukan | Guru harus memliki
Kepribadian | melakukan seperti apa yang keribadian yang mandiri | kepribadian yang teladan

penilaian atas
kepribadian guru
selama di beri
Jabatan

harus di punyai
oleh seorang guru?
Apakah yang hisa
di buat bahan
pertimbangan
dalam menilai
Kompetensi
kepribadian
seorang guru?
Siapa saja yang

dan teladan sebagai
contoh bagi para siswa
Hal yang di
pertimbangkan dalam
penialaian kepribadian
yaitu-cara guru dalam
menunjukan
keribadiannya apakah
baik atau tidak

Kepala Sekolah dan

dan sesuai dengan syariat
islam

Hal yang pertimbangkan
dalam penialaian
kepribadian yaitu cara
guru dalam menunjukan
keribadiannya apakah
baik atau tidak

Sekertaris Pimpinan
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Keterangan MTs

. Sub . Informasi yang di Keterangan MTsN 2 .
Judul Variabe Variabel Indikator harapkan/dituju Pertanyaan Jember Unggul\z;gn?blé(rgodlrl 1
ikut serta dalam Waka Kurikulum
penilaian kinerja
guru
Kompetensi | Madrasah Penialaian seperti | Penilaian yang akan di Penilaian yang akan
Sosial melakukan apa dalam kriteria | lakukan yaitu melihat dilakukan yaitu meliputi
penilaian dengan guru secara sosial | bagaimana guru dalam bagaimana cara guru
melihat sikap guru | yang dilakukan bersosialisasi dengan dalam bersosialisasi
baik dalam kelas oleh madrasah ? warga sekolah Guru mempunyai sikap
maupun di luar Keriteria sosial Guru harus mempunyai | ramah terhadap sesame
kelas seperti apa yang sikap yang ramah baik guru, siswa, dan
harus di punyai dengan sesame rekan msyarakat dan selalu
oleh seorang guru? | guru, siswa maupun menyapa dengan salam
Apakah yang dengan masyarakat Hal yang akan di
bisadi buat bahan | Hal yang akan di pertimbangkan dalalm
pertimbangan pertimbangkan dalalm penialain yaitu apakah
dalam menilai penialain yaitu apakah guru mempunyai sikap
Kompetensi sosial | guru mempunyai sikap sosial yang tinggi atau
seorang guru? sosial yang tinggi atau tidak.
tidak.
Kompetensi |-Madrasah Kriteria guru Guru harus memiliki rasa | Madrasah mengarapkan
Profesional | melakukan secara profesional | tanggung jawab terhadap | agar guru dalam

penilaian terhadap
keprofesionalan

yang diharapkan
oleh madrasah?

jabatan yang di ampu
dan juga harus

professional dalam proses
mengajar
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. . Keterangan MTs
Judul Variabe v SL.Jb Indikator Informasi ygng_dl Pertanyaan Keterangan MTsN 2 Unggulan Al-Qodiri 1
ariabel harapkan/dituju Jember Jember

guru dalam jabatan | Apakah yang bisa | mempunyai sikap Yaitu cara guru

yang di ampu di buat bahan professional dalam bertanggung jawab atas
pertimbangan mengajar jabatannya
dalam menilai Yaitu cara guru dalam Supervisi akan melihat
keprofesionalan memprofesinalkan diri kinerja guru selama di
seorang guru? dalam jabannya jabat dengan begitu
Bagaimana Supervisi akan melihat madrasah akan
mdrasah dalam bagaimana kinerja guru | mengetahui
melakukan selama di beri jabatan kerpofesionalan guru
penilaian ? apakah lebih baik atau

tidak
Ket.

1. Wawancara harus ditulis (jika wawancara tidak langsung)/direkam (jika wawancara dilakukan secara langsung)
2. Pengebangan indicator dan pertanyaan bisa bertambah saat dilapangan jika ada informasi tambahan yang perlu digalih lebih

mendalam
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI

Keterangan MTs

. Sub : Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator J yang diamgti ) MTsN 2 Jegmber Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
Perbandingan | Rekrutmen | Analisis | Persiapan Pengolahan persiapan secara | Persiapan analisis | Dalam persiapan
Rekrutmen Guru Jabatan matang yang di lakukan jabatan di lakukan | madrasah akan
Guru honorer | Honorer madrasah (Dokumentasi dengan matang mempersiapkan hal
di Madrasah rapat,Catatan ketika yaitu dengan yang di perlukan
Tsnawiah rapat,Absensi kehadiran) mempersiapkan dalam rapat seperti
Negeri 2 madrasah membuat job dokumentasi, catatan rapat,
Jemberdan description secara tepat catatan. Absensi dokumentasi, dan
Madrasah (Dokumentasi berupa kehadiran ketika daftar hadir.
Tsanawiyah gambar struktur yang rapat. Job description
Unggulan 01 menunjukkan kekurangan Job description dilakukan siapkan
al-Qodiri dalam madrasah) dilakukan siapkan | beruta ganbaran
berupa ganbaran sruktur kekurangan
sruktur kekurangan | di madrasah
di madrasah
Pengumpulan |:Madrasah'melakukan proses | | Madrasah Madrasah
data Jabatan | pengumpulan data jabatan mengumpulkan mengumpukan data
dengan cara yang tepat dan data-data kekurangan guru

terperinci (berupa catatan
Data statistic madrasah
tentang kekurangan yang
dibutuhkan oleh lembaga)

kekurangan yang
sudah di beberkan
dalam rapat
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Keterangan MTs

. Sub . Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator yang diamati MTsN 2 Jember Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
Pengolahan Madrasah menidentifikasi Dalam pengolahan | Pengolahan data
Data jabatan | hal-hal yang di butuhkan data jabatan dilakukan dengan
dalam jabatan (berupa madrasah penyortiran ulang
dokumentasi kebutuhan) menyortir ulang terhadap data
terhadap data yang | kekurangan yang
sudah di sudah dikumpulkan
kumpulkan
Verifikasi Madrasah melakukan Setelah data yang | Setelah data
Jabatan pengecekan ulang untuk di butuhkan dan melewati
mengetahui ada tidaknya hal | data yang tidak di | penyortiran ulang
yang perlu di perbaiki dalam | butuhkan di maka data yang
informasi jabatan bedakan maka valid akan di
(Berupa sebuah proposal tahap selanjutnya | verivkasi sebagai
atau catatan tentang adalah bahan dalam
keseluruhan yang sudah di memVerifikasi rekrutmen guru
analisis oleh lembaga untuk | data yang valid dan
dilakukan pengecekan ulang) | yang akan di
gunakan
Rekrutmen | Pembagian Kegiatan pembagian brosur: ' | ' Dalam pembagian | Dalam pembagian
Guru Brosur yang di lakukan-oleh brosur madrasah brosur sekolah

madrasah (berupa brosur
atau media lainnya)

penyebarannya
lebih luas dengan
menginformasikan
ke msayrakat

hanya melibatkan
orang-orang
tertentu dan hanya
guru di yayasan
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Keterangan MTs

. Sub : Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator \ yang diamgti ) MTsN 2 Jegmber Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
umum
Pengecekan | Madrasah mengecek berkas | Setelah berkas Pengecekan berkas
Berkas yang sudah masuk pelamar masuk di lakukan untyk
Madrasah melihat dan maka akan di melihat kecocokan
memastikan latar belakang lakukan beerkas yang
pelamar untuk mendapatkan | pengecekan atas dilampirkan sesuai
informasi awal (berupa berkas- berkas apa tidak dengan
berkas pelamar) pelamar guna kebutuhan
memilih berkas madrasah
pelamar yang
sesuai dengan
kebutuhan
madrasah
Seleksi Madrasah melakukan seleksi | Dalam seleksi Dalam
Adminitrasi | adminitrasi Seperti tes adminitrasinya penyeleksian
computer dan tes yang sudah | madrasah tidak ada | madrasah akan
sesuai ketentuan madrasah) | | tes hanya melakukan tes
menyeleksi latar tulis, baca al-
belakang dari qur’an dan melihat
pelamar latar belakang
pelamat
Wawancara | | Proses wawancara yang di Dalam proses Wawancara yang
terapkan dalam madrasah wawancara di lakukan di
(erupa dokumentasi ketika madrasah madrasah berisi
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Keterangan MTs

. Sub : Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator \ yang diamgti ) MTsN 2 Jegmber Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
wawancara,catatan menyiapkan tentang
pertanyaan yang di buat pertanyaan seputar | kesanggupan calon
wawancara,daftar hadir kesanggupan atas | guru dan
pelamar) jabatan, latar pertanyaan seputar
belakang pelamar, | latar belakang
dan keahlian calon guru
pelamar dalam
mengajar
Evaluasi Madrasah melakukan Madrasah akan Madrasah akan
Latar evaluasi latar belakang melakukan mengevaluasi latar
Belakang berkas pelamar yang sudah evaluasi latar belakang pelamar
masuk Madrasah belakamg pelamar | dengan
menidentifikasi hal yang dengan melihat mencocokkan
sering terjadi/kekeliruan dari berkas yang di | dengan hasil
dalam latar belakang pelamar | lampirkan dengan | wawancara
(berupa dukumentasi atau hasil wawancara
berita info dari org sekitar)
Tes Madrasah melakukan Dalam tes Tadak ada
Kesehatan pengecekan kesehatan,baik kesehatan pertanyaan seputar
atau Medis | secara mental dan secara madrasah hanya tes kesehatan di

fisik
(yaitu berupa dokumentasi
ketika pengecekan

melihat fisik atau
kemampuan calon
pelamar tanpa di

madrasah
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Keterangan MTs

. Sub . Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator yang diamati MTsN 2 Jember Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
dimadrasah, atau berupa adakan tes
keterangan yang diberikan kesehatan atau cek
rumah sakit ketika selesai medis
dilakukan pengecekan)
Penempatan | Madrasah menempatkan Setelah calon guru | Madrasah akan
dan Orientasi | calon pendidik dan Madrasah | melewati beberapa | melakukan
melakukan orientasi atau uji | prose rekrutmen pemanggilan
coba dalam mengajar maka selanjtnya terhadap guru yang
(berupa dokumentasi foto guru akan di terpilih untuk
atau video ketika dilakukan | tempatkan di melakukan tes
orientasi calon pendidik dan | jabatannya tanpa microtheching
daftar penilaian awal) adanya tes selama 3 bulan lalu
mengajar setelah itu guru
akan remi dalam
jabatannnya.
Penilaian | Kompetensi | Madrasah melakukan Supervisi akan Supervisi akan
kriteria pedagogik penilaian terhadap guru mendatangi guru mendaatangi guru
Kinerja (yaitu berupa dokumen tasi dalam melihat selama proses
guru catatan hasil mengajar guru pembelajaran yang | mengajar akan

di lembaga baik-dengan
foto,video,atau penyetoran
nilai guru)

Penilaian Kompetensi setiap
guru honorer yaitu penilaian

nantinya akan di
nilai dalam proses
mengajarnya
Supervisi akan
mengecek

dilakukan penilaian
Supervisi akan
menilai cara guru
dalam mengajar
apakah berjalan
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Keterangan MTs

. Sub . Objek/Kegiatan/program Keterangan
Judul Variabe Variabel Indikator yang diamati MTsN 2 Jember Un_ggulan Al-
Qodiri 1 Jember
Kompetensi pedagogik ( persiapan guru dengan baik atau
sekenario ketika akan tidak sesuai dengan
pembelajaran,metode dan memasuki kelas persiapan yang
lain” sebut saja persiapan yang nantinya sudah di
guru sebelum masuk persiapan itu akan | persiapkan
kedalam Kils) di nilai ketika guru
mengajar.
Kompetensi | Madrasah melakukan Supervisi akan Supervisi akan
kepribadian | penilaian terhadap guru menilai menilai bagaimana

(yaitu berupa dokumen tasi
catatan hasil mengajar guru
di lembaga baik dengan
foto,video,atau penyetoran
nilai guru)

Penilaian Kompetensi setiap
guru honorer yaitu penilaian
Kompetensi kepribadian
(Bagaimana cara
menghidupkan suasana kelas
dan‘memahami-setiap
kepribadian siswa)

Kompetensi guru
dalam tingkah
lakunya apakah
guru sudah
menunjukan
kepribadian yang
baik

Penilaian
Kompetensi guru
meliputi sikap guru
dalam
memperhatikan
siswa dan dalam
bertingkah laku
yang baik

sikap kepribadian
guru selama di beri
jabatan

Dalam
penilaiannya
supervise akan
menilai guru
apakah memiliki
kepribadian yang
baik sesuai
ketentuan
madrasah
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Keterangan MTs

Judul Variabe Sl.Jb Indikator Objek/Keglat_an/pr_ogram Keterangan Unggulan Al-
Variabel yang diamati MTsN 2 Jember 72
Qodiri 1 Jember
Kompetensi | Madrasah melakukan Supervisi akan Supervisi akan
sosial penilaian terhadap guru menilai bagaimana | menilai bagaimana
(yaitu berupa dokumen tasi sikap guru selama | sikap guru dalam
catatan hasil mengajar guru | di beri jabatan di berkomunikasi
di lembaga baik dengan sekolah dengan sesame
foto,video,atau penyetoran Supervisi akan guru
nilai guru) menilai bagaimana | Supervisi akan
Penilaian Kompetensi setiap | guru bersosialisasi | menilai bagaimana
guru honorer yaitu penilaian | dengan warga guru bersosialisasi
Kompetensi sosial sekolah baik dengan warga
(Bagaimana guru bisa sesame guru,siswa | sekolah baik
memiliki sifat sosial bisa ataupun msyarakat | sesame guru,siswa
berbaur di dalam madrasah ataupun msyarakat
sehingga bisa menjadi
contoh siswa)
Kompetensi | Madrasah melakukan Supervisi menilai | Supervisi menilai
profesional penilaian terhadap guru keprofesionalan keprofesionalan

(yaitu berupa dokumen tasi
catatan hasil mengajar guru
di lembaga baik-dengan
foto,video,atau penyetoran
nilai guru)

Penilaian Kompetensi setiap
guru honorer yaitu penilaian

guru dalam
jabatannya
Penialaiannya
berupa bagaimana
guru dalam
menguasai kelas
dan dalam

guru dalam
jabatannya
Penialaiannya
berupa bagiaman
guru dalam
menguasai
pembelajaran yang
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Keterangan MTs

. Sub . Objek/Kegiatan/program Keterangan i
Judul Variabe Variabel Indikator yang diamati MTsN 2 Jember Un_ggulan Al
Qodiri 1 Jember
Kompetensi Profesional kelancaran di ampu dan
(Pnguasaan guru dalam kelas | mengajarnya bagaimana
baik dalam pembelajaran dan menguasai kelas

dalam menguasai siswa
sehingga pelajaran bisa
berjalan dengan lancar)

Ket
1. catatan diisi berdasarkan pengamatan sesual indikator dan objek/kegiatan/program yang diamati

langsung)/berdasarkan video atau wibside (jika diamati tidak langsung).
2. Pengembangan indikator dan objek/kegiatan/program yang diamati bisa bertambah saat di lapangan jika terdapat informasi

tambahan yang perlu diamati lebih dalam.

(jika diamati
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN DOKUMENTASI

Perbandingan
Rekrutmen Guru
honorer di
Madrasah
Tsnawiah Negeri 2
Jemberdan
Madrasah
Tsanawiyah
Unggulan 01 al-
Qodiri

Rekrutmen Guru
Honorer

Analisis
Jabatan

Persiapan

Dokumentasi rapat,Catatan ketika
rapat,Absensi kehadiran
Jobdescription(Dokumentasi-berupa
gambar struktur yang menunjukkan
kekurangan dalam madrasah)

1. Ada 1.Ada

2.Ada 2.Ada

https://docs.go
ogle.com/sprea

Lik Lik
Status Dok
atus Dokumen Dokumen/No | Dokumen/Nom
MtsN.2 Mts mor berapa | or berapa Pada
N, Dok jember | Ungula Pada halaman
jjma Dokumen n al- halaman Dan Bentuk
(Buku,Laporan,Surat,Daftar .
. . e godiril | Dan Bentuk Dokumen
Variabel . . Hadir,Daftar Nilai . .
Judul Sub Variabel Indikator SR jember Dokumen (Print-
PKG,Rekaman Audio, Vidio, (Print- out/PDE/Scan/
webside, social Media, Link Url,
dll) out/PDF/Scan | Foto/Ms.Word,
/Foto/Ms.Wor | Exel etc.) MTs
d,Exel etc.) Unggulan al-
MTsN 2 godiri 1 jember
Jember

https://drive.goo

dsheets/d/1Wq | gle.com/drive/fo

RhkcflgZSKat | Iders/1bbFD460

3MRokPni- -

8UOPHxcCO/ | 64sQ6strzp8fG

edit?usp=drive | wQ JXh9iuC5?
link&ouid=1 | usp=drive link

162055229015

84241816&rtp

of=true&sd=tr
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link

Judul

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Nama Dokumen
(Buku,Laporan,Surat,Daftar
Hadir,Daftar Nilai
PKG,Rekaman Audio, Vidio,
webside, social Media, Link Url,
dlil)

Status Dokumen

MtsN.2
jember

Mts
Ungula
n al-
godiril
jember

Lik

Dokumen/No

mor berapa
Pada
halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-

out/PDF/Scan

[Foto/Ms.Wor

d,Exel etc.)
MTsN 2
Jember

ue

Lik
Dokumen/Nom
or berapa Pada

halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan/
Foto/Ms.Word,
Exel etc.) MTs
Unggulan al-
godiri 1 jember

Pengumpulan
data jabatan

Berupa catatan Data statistic
madrasah tentang kekurangan yang
dibutuhkan oleh lembaga)

1.Ada

1.Ada

https://docs.go

https://docs.goo

ogle.com/sprea

gle.com/docume

dsheets/d/1W(q

nt/d/INRIcISEJS

RhkcflgZSKat

rHvBTYG69aA

3MRokPni-

afuxTCn32ik6/e

8UOPHxcCO/

dit?usp=drive li

edit?usp=drive

nk&ouid=11620

link&ouid=1

5522901584241

162055229015

816&rtpof=true

84241816&rtp

&sd=true

of=true&sd=tr

ue

Pengolahan
data jabatan

Berupa dokumentasi kebutuhan
(struktur organisasi yang di

1.Ada

1.Ada

https://docs.go

https://drive.goo

ogle.com/sprea

gle.com/drive/fo
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1NRicl5EJ5rHvBTYG69aAafuxTCn32ik6/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link

Judul

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Nama Dokumen
(Buku,Laporan,Surat,Daftar
Hadir,Daftar Nilai
PKG,Rekaman Audio, Vidio,
webside, social Media, Link Url,
dlil)

| butuhkan)

Status Dokumen

MtsN.2 Mts
jember | Ungula
n al-
godiril
jember

Lik
Dokumen/No
mor berapa
Pada
halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan

[Foto/Ms.Wor
d,Exel etc.)
MTsN 2
Jember

Lik
Dokumen/Nom
or berapa Pada

halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan/
Foto/Ms.Word,
Exel etc.) MTs
Unggulan al-
godiri 1 jember

dsheets/d/1Rig | Iders/1bbFD460
Y8RESJz1- -

rPak-- 64sQ6strzp8fG
bv_OloMxYO | wQ JXh9iuC5?
V22B/edit?usp | usp=drive link
=drive_link&o

uid=11620552

290158424181

6&rtpof=true

&sd=true

Verifikasi
jabatan

Berupa sebuah proposal'‘atau
catatan tentang keseluruhan yang
sudah di-analisis oleh: lembaga
untuk dilakukan pengecekan ulang

1.Ada 1.Ada

https://docs.go

https://drive.goo

ogle.com/sprea

gle.com/drive/fo

dsheets/d/1Waq | Iders/1bbFD460
RhkcflgZSKat | -
3MRokPni- 64s0Q6strzp8fG
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1RigY8RESJz1-rPak--bv_OloMxYOV22B/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link

Lik Lik
Dokumen/No | Dokumen/Nom
MtsN.2 Mts mor berapa | or berapa Pada

Status Dokumen

Nama Dokumen jember | Ungula Pada halaman
n al-
(Buku,Laporan,Surat,Daftar qodiril Dgﬁlgr:rir&k Dggkier:;ﬂk
Variabel . . Hadir,Daftar Nilai . .
Judul Sub Variabel Indikator PKG Rekaman Audio. Vidio jember Dokumen (Print-
' ’ ’ (Print- out/PDF/Scan/

webside, social Media, Link Url,

dil) out/PDF/Scan | Foto/Ms.Word,

[Foto/Ms.Wor | Exel etc.) MTs
d,Exel etc.) Unggulan al-

MTsN 2 godiri 1 jember

Jember

8UOPHxcCO/ | wQ_JXh9iuC5?

edit?usp=drive | usp=drive link

link&ouid=1
162055229015
84241816&rtp
of=true&sd=tr
ue
Rekrutmen Pembagian Berupa brosur atau media lainnya 1.berupa 1.Fotodi
guru brosur Media yang di gunakan 1.Tidak 1.Ada pengumuman | lampiran 7
ada lewat 2.Istagram,faceb
whaatsaap ook
Pengecekan Berupa berkas pelamar https://drive.go | https://drive.goo
berkas 1.Ada 1.Ada ogle.com/file/d | gle.com/file/d/1
[1Q3WCPiuU | EoQ6HB9yoind
Z- BdZKFgX3sles

ahNwJUhtin- | gTYJOTel/view
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WqRhkcf1gZSKat3MRokPni-8UOPHxcCO/edit?usp=drive_link&ouid=116205522901584241816&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bbFD46o-64sQ6strzp8fGwQ_JXh9iuC5?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link

Judul

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Nama Dokumen
(Buku,Laporan,Surat,Daftar
Hadir,Daftar Nilai
PKG,Rekaman Audio, Vidio,
webside, social Media, Link Url,
dlil)

Status Dokumen

MtsN.2 Mts
jember | Ungula
n al-
godiril
jember

Lik
Dokumen/No
mor berapa
Pada
halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan

[Foto/Ms.Wor
d,Exel etc.)
MTsN 2
Jember

Lik
Dokumen/Nom
or berapa Pada

halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan/
Foto/Ms.Word,
Exel etc.) MTs
Unggulan al-
godiri 1 jember

To8DEGY]IFT | 2usp=drive_link
ve_link
Seleksi Foto/video Seperti tes computer 1.Dalam https://drive.goo
adminitrasi dan tes yang sudah sesuai ketentuan | 1.Tida 1.Ada seleksi tidak di | gle.com/drive/fo
madrasah ada abadikan Iders/12VYRS5b
dalam bentuk | 5kC_wigqU2lyC
foto U7jOZ-7f6g3t-
N?usp=drive_lin
k
Wawancara Berupa dokumentasi ketika 1.Wawancara | https://drive.goo
wawancara,catatan pertanyaan yang | 1.Tidak 1.Ada dilakukan gle.com/drive/fo
di buat wawancara,daftar hadir ada secara Iders/1csILPVR
pelamar langsung mdEBrxX9JDKr
F-HrNI-
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https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Q3WCPiuUZ-ahNwJUhtin-To8DEGyjlFT/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1EoQ6HB9yoindBdZKFgX3sIes_gTYJ0Te/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12VYR5b5kC_wiqU2lyCU7jOZ-7f6g3t-N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link

Judul

Variabel

Sub Variabel

Status Dokumen

Indikator

Nama Dokumen
(Buku,Laporan,Surat,Daftar
Hadir,Daftar Nilai
PKG,Rekaman Audio, Vidio,
webside, social Media, Link Url,
dlil)

MtsN.2
jember

Mts
Ungula
n al-
godiril
jember

Lik

Dokumen/No

mor berapa
Pada
halaman

Dan Bentuk

Dokumen
(Print-

out/PDF/Scan
[Foto/Ms.Wor
d,Exel etc.)

MTsN 2
Jember

Lik
Dokumen/Nom
or berapa Pada

halaman
Dan Bentuk
Dokumen
(Print-
out/PDF/Scan/
Foto/Ms.Word,
Exel etc.) MTs
Unggulan al-
godiri 1 jember

K8qgSgzz?usp=d

rive_link
Evaluasi latar | Berupa dukumentasi Foto atau 1.Tidak ada 1.Tidak ada
belakang berita info dari org sekitar 1Tidak 1.Tidak | lampiran foto | dokumen
ada ada berbentuk foto
Tes Yaitu berupa dokumentasi ketika 1.Tidak ada tes | 1.Tidak ada tes
kesehatan/med | pengecekan dimadrasah, atau kesehatan/med | kesehatan/medis
is berupa keterangan yang diberikan 1Tidak 1Tidak | is
rumah sakit ketika selesai ada ada
dilakukan pengecekan
Penempatan (Berupa dokumentasi foto atau 1.Dokumentasi | 1.Dokumentasi
dan orientasi video ketika dilakukan orientasi 1Tidak 1.Tidak | rahasia berupa foto di
calon pendidik dan daftar penilaian | ada ada penyajian data
awal) gambar 4.19
hal.131
Penilaian Kompetensi (Yaitu berupa dokumen tasi catatan https://drive.go | https://drive.goo
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https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cslLPVRmdEBrX9JDKrF-HrNl-K8qSgzz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link

Lik Lik

Dok
Status Dokumen | 1y cumen/No | Dokumen/Nom

MtsN.2 Mts mor berapa | or berapa Pada
NAam& Dokumen jember | Ungula Pada halaman
nal- halaman Dan Bentuk
(Buku,Laporan,Surat,Daftar P
. . L godiril | Dan Bentuk Dokumen
Variabel . . Hadir,Daftar Nilai . .
Judul Sub Variabel Indikator RN jember Dokumen (Print-
PKG,Rekaman Audio, Vidio, (Print- out/PDE/Scan/
webside, somaldl}:l)edla, Link Url, out/PDF/Scan | Foto/Ms.Word,
[Foto/Ms.Wor | Exel etc.) MTs
d,Exel etc.) Unggulan al-
MTsN 2 godiri 1 jember
Jember

Kinerja Guru

Pedagogik hasil mengajar guru di lembaga 1.Ada 1.Ada ogle.com/drive | gle.com/drive/fo
baik dengan foto,video,atau [folders/1FFtH | lders/IxwMXNa
penyetoran nilai guru) RX2nFJCFeN | IjNsgP3rXmigf

zuaMs0ST30n | F2eQEuf0fbi87?
jH30qqi?usp= | usp=drive_link
drive_link

Kompetensi Yaitu berupa dokumen tasi catatan https://drive.go | https://drive.goo

Kepribadian hasil mengajar guru di. lembaga 1.Ada 1.Ada ogle.com/drive | gle.com/drive/fo
baik dengan foto,video,atau [folders/1FFtH | lders/IxwMXNa
penyetoran nilai guru RX2nFJCFeN | IjNsgP3rXmigf

zuaMs0ST30n | F2eQEufOfbi87?
jH30qqi?usp= | usp=drive_link
drive_link

Kompetensi Yaitu berupa dokumen tasi catatan https://drive.go | https://drive.goo

sosial hasil mengajar guru di lembaga 1.Ada 1.Ada ogle.com/drive | gle.com/drive/fo
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https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link

Lik Lik
Dok
Status Dokumen Dokumen/No | Dokumen/Nom
MtsN.2 Mts mor berapa | or berapa Pada
N Dok jember | Ungula Pada halaman
umen nal- halaman Dan Bentuk
(Buku,Laporan,Surat,Daftar P
. . L godiril | Dan Bentuk Dokumen
Variabel . . Hadir,Daftar Nilai . .
Judul Sub Variabel Indikator RN jember Dokumen (Print-
PKG,Rekaman Audio, Vidio, (Print- out/PDE/Scan/
webside, somaldl}:l)edla, Link Url, out/PDF/Scan | Foto/Ms.Word,
[Foto/Ms.Wor | Exel etc.) MTs
d,Exel etc.) Unggulan al-
MTsN 2 godiri 1 jember
Jember

|

| baik dengan foto,video,atau

[folders/1FFtH

Iders/IxwMXNa

penyetoran nilai guru RX2nFJCFeN | IjNsgP3rXmigf
zuaMs0ST30n | F2eQEuf0fbi87?
jH30qqi?usp= | usp=drive_link
drive_link
Kompetensi Yaitu berupa dokumen tasi catatan https://drive.go | https://drive.goo
Profesional hasil mengajar guru di lembaga 1.Ada 1.Ada ogle.com/drive | gle.com/drive/fo

baik dengan foto,video,atau
penyetoran nilai guru

[folders/1FFtH | lders/IxwMXNa
RX2nFJCFeN | IjNsgP3rXmilgf
zuaMs0ST30n | F2eQEuf0fbi87?
jH30gqi?usp= | usp=drive_link
drive link
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https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FFtHRX2nFJCFeNzuaMs0ST30njH3oqqi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xwMXNaIjNsgP3rXm1gfF2eQEuf0fbi87?usp=drive_link

Ket.

1.

2.
3.
4

Status Dokumen sudah jelas
Link Dokumen/Dilampirkan berapa dan halamannya (sesuai dokumen real,)

Bentuk Dokumen sudah jelas

Dokumen yang didapatkan berdasarkan hasilpendalaman wawancara/ pengamatan sesuai indicator dan obyek/kegiatan/program
yang diamati (jika diamati secara langsung)/berdasarkan video atau wibside (jika diamati tidak langsung)

Pengembangan indicator dan dokumentasi yang dilampirkan bisa bertambah saat di lapangan jika terdapat informasi tambahan
yang mengharuskan untuk didokumentasikan lebih mendalam.
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LAMPIRAN 5

DENAH LOKASI

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

v @ (3)WhatsApp X @ MTsNegeri 2 Jember- Google X  + — X

< cC =

google.com/maps/place/MTs+Negeri+2+Jember/@-8.1556323,113.68844 18,17z/data=!13m1!4b1!4m 16! Tm9!4m8!1m0!1m6!1m2!1s0x2dd69469cdcdd0d... ¥ In) eDijeda @

<
=
5

= ®© A = B &% &H X

D o | Pilih titik awal, atau klik peta ‘
Disimpan .
isim, : 4 1&( ‘
VI n
9 [0) ‘ MTs Negeri 2 Jember, JI. Merak No.11, P ‘ Manyar.ii
D
Terbaru
Kemacetan
Lalin lengang di area ini
Tidak ada gangguan jalan. Insiden lalu lintas akan
ditampilkan di sini
MTs Negeri 2 Jember
4,4 %%k x4 (66) )
Sekolah Menengah Pertama A
o i o 2 Gg: Wijayakusuma Pt
ingkasan asan entang r Ee"@‘\?l Mobil Pal 5
gl o Bl W
° () (@) (8) (<)
AR N A NS
Hapus Simpan Di Sekitar /Kirimke, Bagikan b 9 9
pesientian ponsel
. +
@ JI. Merak No.11, Puring, Slawuy, Kec. P
Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur A Gooale
B ARTIA | ] | - 1% A 9 NS
Data peta 2024 Indonesia  Persyaratan  Privasi _ Kirim Masukan Produk
H L Type here to search
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2. Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

v ® (3) WhatsApp X G mtsn 2 jember - Penelusuran ¢ X Q MTs. Unggulan Al-Qodiri 1Jem X + = X
< > C 25 google.com/maps/place/MTs.+Unggulan+Al-Qodiri+1+Jember/@-8.1593358,113.6882153,17z/data=!3m1!4b1!4m16!1m9!4m8!1m0!1m6!Tm2!1s0x2dd... ¥ Y D e Dijeda

= © A » B f H X FENDIK TEKNIK AC Aya I Login

D o ‘ Pilih titik awal, atau klik peta
Disimpan . \ f+

Q ‘ MTs. Unggulan Al-Qodiri 1 Jember, JI. Ma ‘

)
Terbaru
Kemacetan
Lalin lengang di area ini

Tidak ada gangguan jalan. Insiden lalu lintas akan
ditampilkan di sini.

R S

MTs. Unggulan Al-Qodiri 1
Jember

45 ree(21)
Sekolah Agama

Unggulan.

MTs. Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember

Ringkasan Ulasan

ol (97, 4\ NI |
©Q BI@NDND :

Hapus  Simpan DiSekitar Kirimke Bagikan +
perheatian papsel
2
) )

© Jl.rtwanggar, Gebang Poreng; (%ebang. S Bi“v(:':ﬁ? .‘_gig

Data peta ©2024  Indonesia  Persyaratan  Privasi  Kirim Masukan Produk 100 M b o
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LAMPIRAN 6

PENILAIAN KINERJA GURU

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
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2. Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
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LAMPIRAN 7
REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN KEBUTUHAN ASN (PPPK dan CPNS) TAHUN 2024
PADA MTsN 2 JEMBER
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
NO NAMA JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN JUMLAH KELEBIHAN/ KETERANGAN KEBUTUHAN
EXISTING | KEBUTUHAN | KEKURANGAN
1 |Guru Agidah Akhlak S1 Pend. Agama Islam 2 2 0 PPPK=-0 CPNS=-0
2 |Guru Al Qur'an Hadits S1 Pend. Agama Islam 1 2 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
3 |Guru Figih S1 Pend. Agama Islam 2 2 0 PPPK=-0 CPNS=-0
4 |Guru SKI S1 Pend. Agama Islam 1 2 -1 PPPK=-1 CPNS=-0
5 |Guru Bahasa Indonesia S1 Pend. Bahasa Indonesia 5 6 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
6 |Guru Bahasa Inggris S1 Pend. Bahasa Inggris 4 5 -1 PPPK=-1 CPNS=-0
7 |Guru Bahasa Arab S1 Pend. Bahasa Arab 1 3 -2 PPPK=-2 CPNS=-0
8 |Guru PKn S1Pend. PKn 2 3 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
9 |GurulIPS S1Pend. IPS 5 4 1 PPPK=-0 CPNS=-0
10 |Guru IPA S1Pend. IPA 3 5 -2 PPPK=-2 CPNS=-0
11 |Guru Matematika S1 Pend. Matematika 4 5 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
12 |Guru Seni Budaya S1 Pend. Seni 1 2 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
13 |Guru Penjasorkes S1 Pend. Olahraga 3 2 1 PPPK=-0 CPNS=-0
14 |Guru Bimibingan Konseling S1 Pend. Bimhingan Konseling 2 4 -2 PPPK=-0 CPNS=-2
15 |Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi ~ |S1 Pend.Komputer 1 2 -1 PPPK=-0 CPNS=-1
16 [Guru Mulok N ma 0 1 1 PPPK=-1  CPNS=-0
Islam/Bahasa Arab
17 |Japel Penelaah ek Kebiakan :;ngata'sat“)/ D-4{biphma- | = 1 1 PPPK=-1  CPNS=-0
18 |Japel Bendahara Wi TPEE 1 0 PPPK=-0 CPNS=-0
Empat)
S-| (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma-
19 |Japel Penata Layanan Operasional Empat) bidang yang relevan 0 1 -1 PPPK=-1 CPNS=-0
dengan tugas jabatan
20 |Japel Pengolah Data dan Informasi D-3 (Diploma-Tiga) 1 3 -2 PPPK=-2 CPNS=-0
21 |Japel Pengadministrasi Perkantoran SLTA Sederajat 1 4 -3 PPPK=-3 CPNS=-0
22 |Japel Operator Layanan Operasional SLTA Sederajat 0 2 2 PPPK=-2 CPNS=-0
23 |Japel Pengelola Umum Operasional SD Sederajat/SLTA Sederajat 1 4 -3 PPPK=-1  CPNS=-2

~4
NIP.197204191998032001




LAMPIRAN 8

MADRAH TSANAWIYAH UNGGULAN AL-QODIRI 1 JEMBER

DOKUMENTASI

Dokumentasi

Keterangan

Madrasah
Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri
1 Jember

Kantor Pelayanan
(PTSP) Terpadu
satu pintu Madrasah
Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri
1 Jember

Kegiatan Tes
wawancara calon
peserta didik dengan
sekertaris pimpinan

Wawancara peneliti
dengan ibu Siti
Aisyah Hidayatul
Magfiroh, S.Pd
Selaku guru honorer

Pelaksanaan Tes
Microtheching
selama 3 bulan
untuk calon
pendidik baru di
Madrasah
Tsanawiyah
Unggulan Al-Qodiri
1 Jember
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Pelaksanaan
Supervisi dalam
PKG (Penialaian
Kinerja Guru)

Wawacara dengan
Ibu Ade Yuanita
Taufani, S.Pd
Selaku guru honorer

Wawancara dengan
Ibu Nita Sari, S.Pd
Selaku Guru
Honorer

Wawancara dengan
ibu Siti Fatkhiah
Ana Jakhah selaku
Adminitator
madrasah

10

Wawancara dengan
Bapak Eko Mulyadi,
S.Pd.1 Selaku
sekertaris pimpinan
madrasah
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DOKUMENTASI

211

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 JEMBER

———————

11~$10. Guru IPSx... 165 osoft Excel Wo..
1. Guru Alquran ... 153.386 145.388 Microsoft Excel Wo...
1]2. Guru Agidah A... 153.498 24.850 Microsoft Excel We

13. Guru Figih.xisx 153.459 20.673 Microsoft Excel Wo...
1J4. Guru SKl.xlsx 153.486 21.297 Microsoft Excel Wo..
115. Guru Bahasa ... 153.430 16.388 Microsoft Excel Wo...
6. Guru Bahasa ... 153.462 10.969 Microsoft Excel Wo...
1J7. Guru Bahasa A.. 153.436 13.985 Microsoft Excel Wo...
118. Guru Matemat... 153.409 15412 Microsoft Excel Wo...
1]9. Guru IPAxlsx 153.480 11.784 Microsoft Excel Wo...
1110. Guru IPSxisx 153.440 29.583 Microsoft Excel Wo...
1J11. Guru PKn.xlsx 153.441 24.623 Microsoft Excel Wo..
1112. Guru PJOKxlsx 153.447 12,530 Microsoft Excel Wo...
1113. Guru Seni Bu... 153.419 6.971 Microsoft Excel Wo...
J14. Guru Teknolo... 153.467 13.453 Microsoft Excel Wo...
1115. Guru BK.xlsx 153.330 24.186 Microsoft Excel Wo...
116. Guru Mulok.x... 153.478 19.565 Microsoft Excel Wo...

}3/9112024 L

30/08/2023 8:50 1775C8F1
AFO89FAD
A38BB5402
6ATIC35A
B2E1EBF9
13/01/2024 11:01 B7E77CD9

13/01/2024 10....

13/01/2024 20:... E2C76870
13/01/2024 11... 444C8780
13/01/2024 11... CDB316D3

47ABE2FT
241AE470

13/01/2024 11:... 2F52F666
13/01/2024 11:... 63B60A71
13/01/2024 11:... 5CATEOCB
13/01/2024 11:... 583C59DD
13/01/2024 11... 4593AEE4
13/01/2024 20:... 7100829D

Data persiapan kekurangan
guru (analisis jabatan)

Peta jabatan

| Fil

JAPEL - ANJABD... 1052700 704.117 File folder

GURU- ANJABD... 2455233 411677 File folder
¥ SURAT PERNYAT... 76.450 73206 Microsoft Word Do...
“]PETA JABATAN ... 145.191 104615 Microsoft Excel Wo...
%]FORM PERMINT... 99911 93561 Microsoft Excel Wo...
%] ~$FORM PERMI... 165 7 Microsoft Excel Wo...

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

RERAPITULAST MASIL PENGHITUNGAN KEBUTUMAN ASN (PPPR Gan CPNS) TATUN 2024
PADA MTSN 2 JEMBER

01/03/2024 1
14/01/2024 6
14/01/2024 6:34 BAF5DESO
13/01/2024 20... 88F37D89
14/01/2024 6:31 E91903BA
14/01/2024 6:37 1775C8F1

Data keseluruhan dalam
analisis jabatan

SO KELEBIRAN
B NAMA JABATAN KUALIFIKAS| PENDIDIKAN. [ JUMLA KELComAN | ereranoan keauruan
o A Al T T
S Al Quran Hagts e
o g st
o S1 ok
et Banasa Arsb
ERETT
TS end IP5
o A end 1P
end Matematia
o2 Guu Sen uiay Sen
|55 Guru penpsories Ohivags
S Curu Bimbingan Komseing e Bimbingen Koreeing
e Komputer
T Pend. Pendigian AgaTa
16 [Gun Mok P o
151 (St S 5 B |

17 [dapet Penslaan Teknis Kebjasan

. 51 SsaoT B | 1

541 (Stala Sy 04 ipoma-
19 {aper e

laergan wgas abatan
20 [7ape Pengosh Daia Gan fomas. o3 (iploma-Tiga)

21 Do Pergiminisas Perarioran SLTA Secera
22 |1t Operstor Layanan Operasiorel o
=] ecermaSUTA Sedert

i 107204101s08032001

o Alifa
assalamu'alaikum
sahabat ust/ ustadzah....
dibutuhkan Guru Al Qur'an
persyaratan:
1. ijazah S1

N

Rekapitulasi hasil
perhitungan kebutuhan
ASN (PPK dan CPNS)

Mampu mengajar & menguasai

metode tilawati ( bersyahadah)
3. laki/ perempuan umur maksimal

35th
4. jam kerja pagi pai siang
5. tempat MTs Negeri 2, selawu
jember
6. minat hub. saya ( P. Rois)
w assalamu'alaikum

12.57 v

Pengumuman rekrutmen
yang di sebar melewati
Whattsap
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Berkas pelamar

Penempatan calon pendidik
baru

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN 9
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

1. Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
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2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
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LAMPIRAN 10
SURAT IZIN PENELITIAN

1. Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember

: KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
"I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

a‘ = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
LR,

SP— J\. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

MR ACRUD S0 Website veww. http://ftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.icinjemberi@gmail. com

Nomor : B-5279/In.20/3.a/PP.009/01/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MTs. Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
JI. Manggar, Gebang Poreng, Gebang, Kec.Patrang, Kab. Jember, Jawa Timur 68117

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut

NIM 202101030073

Nama : LINDAYUNIASTIA

Semester . Semester delapan

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PERBANDINGAN
REKRUTMEN GURU HONORER &quot; selama 30 ( tiga puluh.)-hari dilingkungan
lembaga wewenang Bapak/lbu HJ. ILMI MUFIDAH, S.Pd.|

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima Kasih.

Jember, 1 danuari 2024 an.
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2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
—

W= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
-m,_m\",-‘_m“,,, JI. Mataram No. 01 Mangh. Telp.{0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kcde Pos: 63136
KIAHAJLACIMAD SIDDIQ Website:wwiw.hitp /filk uinkhas-emberac id Emall: tarbiyakh sainjemberia gmal.com

Nomor : B-5279/In.20/3.a/PP.009/01/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MTs. NEGERI 02 JEMBER
JI. Merak No. 11, Puring, Selawu, Kec.Patrang, Kab. Jember, Jawa Timur 68116

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 202101030073

Nama : LINDAYUNIASTIA

Semester . Semester delapan

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PERBANDINGAN
REKRUTMEN GURU HONORER &quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ilbu NUR ALIYAH, M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 1 Januari 2024 an.
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LAMPIRAN 11

SURAT SELESAI PENELITIAN

1. Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Qodiri 1 Jember
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2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember




LAMPIRAN 12

NAMA
NIM
Tempat /Tanggal Lahir

Alamat

Email

Fakultas

Prodi

Riwayat Pendidikan
1. SD

2. SMP

3. SMA
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Linda Yuniastia

202101030073

Jember, 9 Juni 2004

Jalan. Branjangan Gg. Damai Link
Sumberlangon, Patrang

yuniastialinda@gmail.com

Tarbiyah dan lmu-Keguruan

Manajemen Pendidikan Islam

SDN SELAWU 2 Jember (2009-2014)
SMP AHLUL IRFAN Jember (2014-2017)
SMA 06 MA’ARIF Jember (2017-2020)

UIN KHAS Jember (2020-Sekarang)
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